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یسرا العسر مع ان . یسرا العسر مع ن فا 
 
“Maka sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.  
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”. 
(Q.S. Al-Insyirāh: 5-6) 
 
 
… معنا اللھ ان ن تحز لا … 
“… Janganlah kamu bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita …”. 
(Q.S. At-Taubah: 40) 
 
“Hanya satu hal yang saya ketahui yakni bahwa saya tidak tahu apa-apa”. 
(Socrates) 
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Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah suntingan 
teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn? (2) Bagaimanakah analisis struktur sastra kitab 
pada teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn yang dibatasi yaitu struktur penyajian teks, 
gaya pengisahan, pusat pengisahan, dan gaya bahasa teks Tanbīhātun li ‘l-
Ghāfilīn? 3) Bagaimanakah resepsi pembaca terhadap teks Tanbīhātun li ‘l-
Ghāfilīn? 
Tujuan penelitian ini adalah (1) menyediakan suntingan teks Tanbīhātun li 
‘l-Ghāfilīn yang baik dan benar Baik dalam arti mudah dibaca karena telah 
ditransliterasikan dari huruf Arab Melayu ke huruf Latin. Benar maksudnya 
adalah isi teks dapat dipertanggungjawabkan (2) Mendeskripsikan struktur sastra 
kitab Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn yang meliputi struktur penyajian teks, gaya 
penyajian, pusat penyajian, dan gaya bahasa teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn (3) 
Mengungkapkan resepsi pembaca terhadap teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Sumber data yang 
digunakan adalah naskah Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn dengan nomor kode ML 328 
D. Metode penyuntingan yang digunakan adalah metode edisi standar. Metode 
edisi standar disebut juga edisi kritik, yaitu menerbitkan naskah dengan 
membetulkan dari kesalahan-kesalahan kecil dan ketidakajegan, sedangkan ejaan 
disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku. Metode analisis struktural teks 
Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn menggunakan analisis struktural yang terdiri dari 
struktur penyajian teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn, gaya pengisahan Tanbīhātun li 
‘l-Ghāfilīn, pusat pengisahan teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn, dan gaya bahasa teks 
Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn. Metode analisis terhadap analisis resepsi menggunakan 
metode deskripsi yaitu memberikan uraian dan penjelasan serta memaparkan apa 
yang menjadi pokok permasalahan. 
Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan beberapa hal. Pertama, 
dalam penyuntingan terhadap teks  Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn ditemukan kesalahan 
salin tulis yaitu 9 kesalahan berupa lakuna, 17 kesalahan berupa substitusi, 4 
kesalahan berupa adisi, 10 kesalahan ditografi, 4 kata tidak dapat terbaca; Kedua, 
Struktur teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn dapat dilihat dari struktur penyajiannya, 
teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn berstruktur eksposisi yang sistematis terdiri dari 
pendahuluan, isi, dan penutup. Adapun dilihat dari segi gaya pengisahannya, 
dalam teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn banyak dijumpai bentuk interlinier dengan 
penggunaan kalimat bahasa  Arab yang diterjemahkan ke dalam bahasa Melayu. 
Di samping itu, pusat pengisahan teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn menggunakan 
metode orang pertama. Dari segi gaya bahasa, teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn 
memiliki 4 buah diksi yaitu : (1) kosa kata yang terdiri dari kosa kata Arab yang 
sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebanyak 58 buah dan kosa kata Arab 
yang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebanyak 28 buah; (2) ungkapan 
ada 6 buah kata-kata khusus; (3) sintaksis yang terdapat dalam teks Tanbīhātun li 
‘l-Ghāfilīn adalah penggunaan kata ”dan” sebagai kata tumpuan maupun sebagai 
kata penghubung; kata ”maka” yang berfungsi sebagai kata tumpuan; dan kata 
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”bagi” sebagai penunjuk kepunyaan; (4) sarana retorika yang terdiri dari sarana 
retorika penguatan, pertentangan, hiperbola, retorika, pertanyaan retorika, dan 
penyimpulan; Ketiga, Berdasarkan analisis resepsi pembaca terhadap teks 
Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn, dapat diketahui bahwa dari keempat pembaca 
memberikan tanggapan-tanggapan yang berbeda-beda Keempat narasumber 














































A. Latar Belakang Masalah 
Bangsa Indonesia boleh berbangga karena memiliki beraneka ragam 
bahasa dan sastra nusantara sebagai warisan nenek moyang yang tak ternilai 
harganya. Nilai-nilai luhur dan pengalaman-pengalaman jiwa yang diwariskan 
oleh generasi sebelumnya yang tertuang ke dalam karya sastra dapat berfungsi 
sebagai sebuah pedoman dan filter yang tangguh bagi kebudayaan asing yang 
masuk ke Indonesia (Siti Baroroh Baried, et. al., 1994: 84). 
Peninggalan-peninggalan masa lalu seperti candi, bangunan kuno, prasasti, 
atau tulisan-tulisan dalam naskah merupakan sumber yang sangat berharga untuk 
menguak informasi kebudayaan pada masa lalu. Dari beberapa peninggalan masa 
lalu yang tersebut di atas, naskah merupakan salah satu sumber yang banyak 
merekam informasi tentang kebudayaan masa lalu. Isi naskah mencakup 
rentangan yang luas tentang kehidupan spiritual nenek moyang kita, serta 
memberikan gambaran memadai tentang alam pikiran dan lingkungan hidupnya 
(Panuti Sudjiman, 1991: 41). 
Robson berpendapat bahwa “naskah merupakan warisan rohani bangsa 
Indonesia, di dalamnya mengandung perbendaharaan dan cita-cita nenek moyang” 
(1978:5). Selain itu peninggalan-peninggalan masa lampau yang berupa tulisan 
juga dipandang sebagai suatu dokumen budaya, potret dari suatu kebudayaan di 
masa lalu. Karya-karya tulisan masa lampau menyimpan informasi yang mampu 
mengungkapkan berbagai aspek kehidupan, dari kehidupan masa lampau seperti 
aspek politik, ekonomi, sosial, dan budaya. 
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Edwar Djamaris menguraikan pengertian bahwa naskah ialah semua 
peninggalan tertulis nenek moyang kita pada kertas, lontar, kulit kayu, dan rotan. 
Tulisan tangan pada kertas itu biasa dipakai pada naskah-naskah yang berbahasa 
Melayu dan yang berbahasa Jawa; lontar banyak dipakai pada naskah-naskah 
berbahasa Jawa dan Bali; kulit kayu dan rotan biasa digunakan pada naskah-
naskah berbahasa Batak (Edwar Djamaris, 1977: 1).  
Di dalam naskah terdapat tulisan-tulisan yang merupakan simbol-simbol 
bahasa untuk menyampaikan dan mengapresiasikan hal-hal tertentu (Bani 
Sudardi, 2003:11). Tulisan-tulisan tersebut biasa disebut dengan teks. Teks adalah 
muatan naskah yang merupakan sesuatu yang abstrak dan hanya dapat 
dibayangkan saja.  
Sebagai produksi masa lampau, bahan yang berupa kertas dan tinta serta 
bentuk tulisan, dalam perjalanan waktu telah mengalami perubahan dan 
kerusakan, baik karena faktor waktu maupun karena faktor kesengajaan dari para 
penyalinnya. Karakteristik karya-karya tulis dengan kondisi demikian menuntut 
pendekatan yang memadai. Untuk itu, diperlukan ilmu yang mampu menyiangi 
kesulitan-kesulitan akibat kondisinya sebagai produk masa lampau. Dalam hal 
inilah ilmu filologi muncul. Jadi, filologi merupakan satu disiplin yang diperlukan 
untuk mengkaji peninggalan tulisan masa lampau dalam rangka menggali nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya (Siti Baroroh Baried, et. al., 1994:1).  
Pada waktu ini yang paling banyak menyimpan naskah ialah Perpustakaan 
Nasional Jakarta, yaitu mencapai 9.626 naskah (Nindya Noegraha dalam Sri 
Wulan Rujiati Mulyadi, 1994:5-6). 
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Kekayaan naskah di Indonesia ditulis dalam berbagai macam bahasa, salah 
satunya adalah bahasa Melayu. Naskah ini biasa disebut dengan naskah Melayu. 
Diperkirakan terdapat sekitar 4000 Naskah Melayu yang tersebar di seluruh dunia 
(Chambert-Loir dalam Achadiati Ikram, 1994:11). Di Indonesia, naskah-naskah 
Melayu banyak tersimpan di Perpustakaan Nasional. Saat ini, terdapat 983 naskah 
Melayu yang tersimpan di Perpustakaan Nasional. Naskah-naskah tersebut 
mencakup 243 judul hikayat, 138 judul cerita kenabian, 58 judul cerita sejarah, 50 
judul berisi tentang hukum, 99 judul karya sastra puisi, 273 berisi ajaran agama 
Islam dan 92 judul aneka ragam (Edward Djamaris, 1990:20). Selain di 
Perpustakaan Nasional, naskah Melayu juga banyak tersimpan di museum-
museum daerah, pesantren, masjid, dan milik pribadi yang biasanya merupakan 
warisan.  
Naskah-naskah yang menyimpan ajaran agama, terutama agama Islam 
banyak menggunakan tulisan Arab. Dari segi kandungan isinya naskah yang 
menyimpan ajaran agama terutama agama Islam, memberi sejumlah informasi 
yang penting khususnya bagi pemahaman terhadap sejarah perkembangan 
kehidupan beragama di Indonesia (Siti Baroroh Baried, et.al., 1994). 
Naskah berisi berbagai macam pengetahuan tentang masa lampau seperti 
hukum, adat istiadat, sejarah, kehidupan beragama, sastra, bahasa, moral, 
kehidupan sosial dan sebagainya yang terjadi pada masa itu. Sebagian besar dapat 
digolongkan dalam karya sastra dalam pengertian khusus, seperti cerita-cerita 
dongeng, hikayat, cerita binatang, pantun, syair, gurindam, dan sebagainya. Saat 
ini, penelitian tentang sastra lama kurang begitu diminati oleh generasi muda. 
Selain disebabkan karena sulit dalam membaca, juga karena bentuk tulisan yang 
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menggunakan huruf Arab, huruf Jawa, dan sebagainya atau bahasa-bahasa daerah 
asal yang sudah jarang dipakai masyarakat setempat. Kesulitan yang lain adalah 
sulitnya mendapatkan naskah karena biaya yang relatif mahal juga keberadaannya 
yang hanya ada di tempat-tempat tertentu. 
Di antara yang belum banyak mendapat sentuhan penelitian adalah 
naskah-naskah penyimpan ajaran agama, khususnya agama Islam, padahal di 
dalamnya terdapat banyak materi yang dapat dijadikan referensi pendukung dalam 
usaha mendalami ajaran agama Islam (Siti Baroroh Baried, et.al., 1994:11).  
Salah satu naskah penyimpan ajaran agama Islam adalah teks yang 
berjudul Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn. Teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  terdapat dalam 
naskah Bidayah Al Hidayah wa Ghairiha dengan kode ML 328 D yang terdapat 
pada halaman 226 – 266. Judul teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  ini terdapat pada 
Katalog Amir Sutaarga tahun 1972. Naskah ini tersimpan di Perpusatakaan 
Nasional Republik Indonesia yang berada di Jakarta. Teks Tanbīhātun li ‘l-
Ghāfilīn  berisi tentang nasihat-nasihat yang diperuntukkan kepada orang yang 
lalai dari mengingat Allah supaya kembali mengingat Allah dengan cara 
menjalankan segala perintah yang diperintahkan oleh Allah dan Rasulullah serta 
menjauhi larangan-larangan Allah dan Rasul-Nya.  
Dari hasil inventarisasi naskah yang telah dilakukan dengan menggunakan 
studi katalog, diketahui bahwa teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  termasuk naskah 
tunggal. Katalog-katalog yang telah digunakan sebagai referensi antara lain: 
1. Amir Sutaarga, dkk. 1972. Katalogus Koleksi Naskah Melayu Museum Pusat. 
Proyek Jakarta: Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Nasional, 
Direktorat Jendral Kebudayaan 
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2. H. H. Juynboll. 1989. Katalogus Van de Maleische En Sundaneesche 
Handschriften Der Leidsche Universiteits Bibliotheeh. Leiden : E.J Brill 
3. Van Ronkel. 1921. Maleische en Minangkabausche Handschriften: Leiden: E. 
J Brill 
4. T.E Behrend. 1998. Katalogus Induk Naskah-Naskah Nusantara Republik 
Inbonesia jilid 4. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia 
Dalam penelitian ini, judul yang digunakan adalah Tanbīhātun li ‘l-
Ghāfilīn. Pemberian judul tersebut berbeda dengan judul yang ditulis oleh Amir 
Sutaarga di dalam katalognya yang beliau tulis dengan nama Tanbihat Al-
Ghafilin, ada beberapa sebab alasan penggantian judul teks tersebut, antara lain: 
Amir Sutaarga bukanlah orang yang ahli dalam urusan bahasa Arab dan setelah 
dilakukan pengkajian bahasa Arab bahwa judul Tanbihat Al-Ghafilin tidak sesuai 
dengan tata bahasa Arab. Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  berasal dari bahasa Arab yaitu 
nabbaha yang merupakan fi’il madhi menjadi bentuk fi’il mudhorik menjadi 
yunabbihu yang berarti peringatan, sedangkan kata ghafilin dalam bahasa Arab 
berarti orang-orang yang lalai. Jadi Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  dapat diartikan 
sebagai peringatan bagi orang-orang yang lalai. Dalam katalog tersebut juga 
disebutkan judul teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn secara lengkap yaitu Tanbīhātun li 
‘l-Ghāfilīn ‘ala ‘i-istikaz mina ’l-ghaflah bi kalimati’l-lah Lā ilāha illā `l-Lāhu. 
Teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  merupakan sebuah sastra kitab yang berisi 
tentang ajaran agama Islam terutama kalimat syahadat Lā ilāha il`l-Lāhu 
Muhammadu’r-rasu’l-lāhu. Kedudukan kalimat syahadat merupakan landasan 
utama bagi setiap kaum muslimin sebelum melakukan perbuatan dan perkataan. 
Segala amalan seorang muslim tergantung dari kalimat syahadat tersebut.  
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Teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  ini tergolong sastra kitab karena di 
dalamnya berisi tentang ajaran Islam. Siti Chamamah Soeratno berpendapat 
bahwa “sastra kitab ialah salah satu jenis kesusastraan yang bercorak Islam, berisi 
tentang ajaran agama Islam yang bersumber ilmu fikih, ilmu tarikh, dan riwayat 
tokoh-tokoh Islam” (1982:149). Karya sastra kitab diciptakan untuk menanamkan 
ajaran agama Islam, menguatkan iman kepada Allah SWT serta berusaha 
meluruskan ajaran yang menyimpang dari Al-Quran dan Al-Hadis.  
Berdasarkan studi katalog yang dilakukan, naskah Tanbīhātun li ‘l-
Ghāfilīn  sebagai naskah tunggal yang terdapat di Katalog Amir Sutaarga 1972, 
untuk itu tidak dilakukan perbandingan naskah dalam penelitian terhadap teks 
Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn Penelitian terhadap teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  ini 
sangat menarik berdasarkan beberapa alasan: 
1. Naskah yang telah berusia lampau perlu mendapat perhatian khusus 
mengingat bahan naskah itu tidak dapat bertahan beratus-ratus tahun. Naskah 
itu dapat dikatakan berharga apabila naskah itu dapat dibaca dan dipahami. 
2. Teks ditulis dengan huruf Jawi dan menggunakan bahasa Melayu yang kurang 
dipahami oleh masyarakat umum, maka perlu diadakan penyuntingan dan 
penjelasannya.  
3. Belum diketahuinya adanya penelitian serupa terhadap naskah Tanbīhātun li 
‘l-Ghāfilīn sebelumnya. Hal tersebut dapat diketahui dari beberapa Direktori 
Naskah Nusantara dan daftar skripsi di Universitas Sebelas Maret di 
Surakarta, Universitas Gajah Mada di Yogyakarta, Universitas Diponegoro di 
Semarang dan Universitas Indonesia di Jakarta. 
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4. Naskah Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn telah memenuhi syarat untuk dijadikan objek 
kajian. Kondisi naskah yang baik dan lengkap mendukung untuk diadakannya 
penelitian. 
5. Isi kandungan teks yang menarik dan sangat penting dipelajari, karena isi teks 
ini adalah uraian-uraian mengenai dasar-dasar Agama Islam dan 
penjelasannya. Salah satu topik yang menjadi dasar agama Islam yaitu tauhid 
yang merupakan dasar akidah bagi kaum muslim. 
Penelitian ini diharapkan akan menambah pengetahuan tentang pendidikan 
agama Islam terutama kalimat syahadat, maka penelitian ini mengambil judul 
Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn: Suntingan Teks, Analisis Struktur, dan Resepsi 
 
B. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah diperlukan agar pembahasan dalam penelitian lebih 
sistemis dan dapat menjangkau tujuan yang diharapkan. Penelitian ini dibatasi 
pada masalah penyuntingan teks, analisis struktur teks, dan resepsi. Suntingan 
teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn dalam penelitian ini meliputi inventarisasi naskah, 
deskripsi naskah, ikhtisar isi teks, kritik teks, dan suntingan teks. Analisis struktur 
sastra kitab yang dibatasi yaitu struktur penyajian teks, gaya penyajian, pusat 
penyajian, dan gaya bahasa teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn. Analisis resepsi yang 






C. Perumusan Masalah 
(1).  Bagaimanakah suntingan teks  Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn? 
(2).  Bagaimanakah analisis struktur sastra kitab pada teks Tanbīhātun li ‘l-
Ghāfilīn? 
(3).  Bagaimanakah resepsi pembaca terhadap teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
(1).  Menyediakan suntingan teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  yang baik dan benar. 
Baik dalam arti mudah dibaca karena telah ditransliterasikan dari huruf Arab 
Melayu ke huruf Latin. Benar maksudnya adalah isi teks dapat 
dipertanggungjawabkan 
(2).  Mendeskripsikan struktur sastra kitab Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn yang 
meliputi struktur penyajian teks, gaya pengisahan, pusat pengisahan, dan 
gaya bahasa teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn   









E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 
teoritis maupun secara praktis. Manfaat tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Turut memperkaya hasil-hasil penelitian, terutama dalam bidang filologi 
khususnya sastra kitab      
b. Sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian lain, baik itu di bidang 
filologi maupun penelitian yang lain, dalam hal ini adalah mengenai 
kalimat syahadat yang merupakan perkara terpenting bagi kehidupan dunia 
dan akhirat kelak. 
c. Mengetahui dan mempelajari struktur teks serta isi teks Tanbīhātun li ‘l-
Ghāfilīn 
d. Mengetahui keberagaman pembaca dalam menanggapi teks Tanbīhātun li 
‘l-Ghāfilīn 
2. Manfaat Praktis 
a. Membantu melestarikan peninggalan kebudayaan bangsa Indonesia 
b. Memperkenalkan teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  kepada pembaca 
c. Memberi pengetahuan bagi pembaca dalam mengetahui segala sesuatu 
mengenai kalimat syahadat dan konsekuensinya 
d. Mengetahui beberapa tanggapan pembaca terhadap teks Tanbīhātun li ‘l-






F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Bab pertama pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah, 
pembatasan masalah (meliputi suntingan teks, analisis struktur, dan resepsi 
pembaca terhadap teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn), perumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian yang terinci dalam manfaat teoritis dan manfaat 
praktis, dan sistematika penulisan. 
Bab kedua landasan teori. Bab ini berisi tentang teori-teori yang berkaitan 
dengan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini. Bab ini meliputi 
suntingan teks, struktur sastra kitab,fungsi sastra kitab, dan kerangka pikir. 
Bab ketiga metode penelitian. Bab ini memberikan gambaran proses 
penelitian yang di dalamnya akan diuraikan tentang pengertian metode, sumber 
data, metode pengumpulan data, metode penyuntingan teks, metode analisis data, 
dan teknik penarikan simpulan. 
Bab keempat suntingan naskah teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn. Bab ini 
berisi inventarisasi naskah, deskripsi naskah, ikhtisar isi teks, kritik teks, 
pengantar penyuntingan, dan suntingan teks. 
Bab kelima analisis teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn. Bab ini berisi analisis 
struktur teks, yang meliputi struktur penyajian teks, gaya pengisahan, pusat 
pengisahan dan gaya bahasa, serta resepsi pembaca terhadap  teks Tanbīhātun li 
‘l-Ghāfilīn.  





G. Suntingan Teks 
Penyuntingan teks memerlukan  metode yang tepat sesuai 
dengan kondisi naskah yang disunting sehingga akan menghasilkan 
suntingan yang baik dan benar. Baik dalam arti mudah dibaca dan 
dipahami, sebab sudah ditransliterasikan dan ejaannya sudah 
disesuaikan dengan ejaan bahasa sasaran. Benar, kebenaran isi teks 
dapat dipertanggungjawabkan karena sudah dilakukan perbaikan 
terhadap kesalahan yang ada secara ilmiah. Penyuntingan teks 
memerlukan metode yang tepat dan sesuai dengan teks yang akan 
disunting. Penyuntingan teks yang menggunakan metode yang tepat 
dan sesuai dengan objek yang diteliti akan menghasilkan suntingan 
yang baik dan benar, baik dalam arti mudah dibaca dan benar dalam 
arti dapat dipertanggungjawabkan. 
Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam menyunting 
naskah menurut Djamaris (Edwar Djamaris. 1977: 23), yaitu:  
1. Inventarisasi naskah 
Inventarisasi naskah yaitu dengan mengumpulkan seluruh 
informasi mengenai naskah, baik dari katalogus naskah atau dari 
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berbagai perpustakaan universitas atau museum yang biasa 
menyimpan naskah. 
2. Deskripsi naskah 
Deskripsi naskah yaitu dengan menguraikan keadaan naskah 
secara terperinci. Ini menyangkut tentang judul naskah, keadaan 
naskah, kertas, cat air atau watermark (kalau ada), catatan lain 
mengenai isi naskah, serta pokok-pokok isi naskah ( Edwar 
Djamaris, 1977: 24). 
3. Perbandingan naskah 
Perbandingan naskah perlu dilakukan, apabila sebuah cerita 
ditulis dalam dua naskah atau lebih untuk membetulkan kata-kata 
yang salah atau tidak terbaca untuk menentukan silsilah naskah, 
untuk mendapatkan naskah yang terbaik, dan untuk tujuan-tujuan 
yang lain. Pada penelitian ini, teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn tidak 
dilakukan perbandingan naskah, hal tersebut dikarenakan teks 
Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn adalah naskah tunggal. 
4. Dasar-dasar penentuan naskah yang akan ditransliterasikan  
Naskah-naskah yang akan ditransliterasi diperlukan dasar-
dasar penentuannya dengan beberapa syarat, yaitu: (1) isinya 
lengkap dan tidak menyimpang, (2) tulisannya jelas dan mudah 
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dibaca, (3) keadaan naskah baik dan utuh, (4) bahasanya lancar dan 
mudah dipahami, (5) umur naskah lebih tua.  
5. Singkatan naskah 
Singkatan naskah digunakan untuk memudahkan pengenalan 
isi naskah (Edwar Djamaris, 1977:24—30). 
6. Transliterasi naskah.  
Langkah terakhir dalam penelitian filologi adalah 
transliterasi naskah. Transliterasi menurut Siti Baroroh Baried 
et.al. adalah penggantian jenis tulisan, huruf demi huruf dari abjad 
yang satu ke abjad yang lain. Dalam melakukan transliterasi, perlu 
diikuti pedoman yang berhubungan dengan pemisahan dan 
pengelompokan kata, ejaan, dan pungtuasi. Berdasarkan pedoman, 
transliterasi harus memperhatikan ciri-ciri teks asli sepanjang hal 
itu dapat dilaksanakan karena penafsiran teks yang 
bertanggungjawab sangat membantu pembaca dalam memahami isi 
teks (1994:63-64). 
 “Pengertian kritik teks (textual Critism) diartikan sebagai pengkajian dan 
analisis terhadap naskah karangan dan terbitan untuk menetapkan umur naskah, 
identitas pengarang dan keaslian karangan” (Bani Sudardi, 1995: 9). 
Kata “kritik” berasal dari bahasa Yunani krites yang artinya “seorang 
hakim” Krinein berarti “menghakimi”, kriterion berarti “dasar penghakiman”. 
Kritik teks memberikan evaluasi terhadap teks, meneliti dan menempatkan teks 
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pada tempatnya yang tepat. Kegiatan kritik teks bertujuan untuk menghasilkan 
teks yang sedekat-dekatnya dengan teks aslinya (constitutio textus). (Siti Baroroh 
Baried, et.al. 1994: 61). 
 
H. Sastra Kitab 
Sastra kitab merupakan karya sastra keagamaan berbentuk kitab yang 
termasuk kesusastraan Melayu lama  Sastra kitab berbeda dengan karya-karya 
sastra pada umumnya yang mengandung unsur imajinasi atau rekaan. Kandungan 
isi sastra kitab bersifat ilmiah, logis, dan tidak mengandung imajinasi atau rekaan 
yang bersifat fiktif, melainkan ajaran agama yang jelas sumbernya, seperti Al-
Quran dan hadis Nabi, dan diyakini sebagai sebuah kebenaran oleh pemeluknya. 
Siti Chamamah Soeratno berpendapat bahwa “sastra kitab adalah sastra 
yang mengemukakan ajaran Islam yang bersumber pada ilmu fikih, tasawuf, ilmu 
kalam, dan tarikh serta riwayat tokoh-tokoh historis” (1982:149). Karya sastra 
kitab diciptakan dengan bertujuan untuk menanamkan ajaran agama Islam, 
menguatkan iman (kepercayaan, keyakinan) kepada Allah swt. serta berusaha 
meluruskan ajaran yang melenceng dari Al-Quran dan Hadis.  
Secara keseluruhan sastra kitab terdiri dari terdiri dari beberapa unsur 
karangan. Pertama, adalah fikih, yaitu yurisprudensi Islam yang di dalamnya 
dibahas masalah ibadat dan peraturan tentang perbuatan atau semua masalah 
perhukuman. Kedua, kalam yaitu Teologi Islam yang mengandug ushuludin atau 
penjelasan tentang sumber-sumber agama. Ketiga, ilmu tasawuf yaitu mistikisme 
Islam. Keempat, tafsir-tafsir atau karangan tentang interpretasi Alquran. Kelima, 
tajwid atau resitasi Alquran yang benar. Keenam adalah nahu atau tatabahasa 
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Arab (Braginsky, V. I., 1998:275). 
Roolvink berpendapat bahwa “kajian tentang Al-Quran, tafsir, tajwid, 
arkan ul-Islam, usuluddin, fikih, ilmu Sufi, ilmu tasawuf, tarikat, zikir, rawatib, 
 doa, jimat, risalah, wasiat, dan kitab tib (obat-obatan, jampi-menjampi), 
semuanya dapat digolongkan ke dalam sastra kitab” (dalam Yock Fang, 1993:41). 
Siti Baroroh Baried menyebutkan bahwa “sastra kitab adalah hasil sastra yang 
berisi ajaran keagamaan, tasawuf, atau mistik Islam” (1994:23). 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa sastra kitab 
adalah suatu jenis karya yang mengemukakan ajaran Islam, mengemukakan ajaran 
yang bersumber dari ilmu tasawuf, ilmu fikih, ilmu kalam, dan kitab-kitab lain 
dalam agama Islam.  
Teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn dapat dimasukkan ke dalam sastra kitab 
karena isi teks merupakan ajaran Islam yang bersumber dari Alquran dan hadis, 
yakni ilmu fikih. Isi teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn merupakan ajaran yang 
konkret, tidak bersifat khayal atau imajinatif. 
 
I. Struktur Teks Sastra Kitab 
Sebuah karya sastra merupakan bangunan yang tersusun dari beberapa 
unsur. Setiap unsur mempunyai relasi yang saling berpengaruh dalam rangka 
keutuhan maknanya. Struktur bangunan dari unsur-unsur yang harmonis akan 
membuat karya sastra menjadi sesuatu yang menarik dan mudah dimengerti. Hal 
ini mengacu  pada pernyataan Sulastin Sutrisno bahwa “setiap karya sastra 
merupakan satu kesatuan yang didukung oleh bagian-bagiannya guna 
membawakan suatu kesan” (Sulastin Sutrisno, 1983: 36) 
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A. Teeuw (1984: 36) berpendapat bahwa karya sastra memerlukan metode 
analisis sesuai dengan sifat dan strukturnya. Adapun yang dimaksud struktur di 
sini adalah struktur narasi. Struktur narasi sastra kitab adalah struktur penyajian 
teks, sama halnya dengan struktur penceritaan dalam sastra fiksi yang berupa plot 
atau alur (Siti Chamamah Soeratno, 1982: 152).  “Adapun struktur narasi sastra 
kitab pada umumnya terdiri dari tiga bagian 1) pendahuluan; 2) isi; dan 3) 
penutup” (Siti Chamamah Soeratno, 1982: 209). 
Pendahuluan dimulai dengan satu rangkaian pembuka karangan yang 
berupa basmalah, hamdalah, serta salawat untuk Nabi Muhammad SAW untuk 
keluarganya dan para sahabatnya, yang dipakai secara berturut-turut. Lalu kata wa 
ba’du merupakan ungkapan tetap untuk menyudahi bacaan pembukaan kemudian 
motivasi penelitian kitab tersebut dan judul atau nama kitab. Semua ditulis dalam 
bahasa Arab dan diikuti terjemahan yang dilakukan kalimat per kalimat secara 
intensif. Isi menguraikan pokok permasalahan yang dibahas dan sebagai penutup 
digunakan kata “tamat” yang berarti selesai atau sempurna (Siti Chamamah 
Soeratno, 1982: 156-157). 
1. Struktur Penyajian Sastra Kitab 
Struktur penyajian sastra kitab pada umumnya menunjukkan struktur 
yang tetap, yaitu terdiri dari; pendahuluan, isi, dan penutup. Pada umumnya, 
struktur penyajian adalah alur lurus, yaitu masalah-masalah disajikan dan 
diuraikan secara berurutan, sesuai dengan tingkat-tingkat kepentingannya dan 
sesuai dengan urutan kronologinya. 
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Struktur penyajian dalam sastra kitab memiliki bentuk yang khusus. 
Secara garis besar struktur penyajian sastra kitab terbagi atas tiga bagian, 
yaitu: 
a. Pendahuluan 
Pendahuluan dalam sastra kitab diawali dengan bacaan Basmalah, 
kemudian bacaan hamdalah, puji-pujian kepada Allah SWT, salawat Nabi, 
doa kepada seluruh sahabat dan keluarga Nabi Muhammad SAW, motifasi 
penelitian dan judul. 
b. Isi 
Isi berupa uraian tentang masalah yang menjadi topik dalam tulisan 
tersebut. Dalam pembahasan dicantumkan ayat-ayat Al-Quran dan hadis 
untuk memperkuat isi naskah. 
c. Penutup 
Pada bagian penutup berisi doa kepada Allah SWT, selawat nabi, 
doa kepada para sahabat dan keluarga Nabi Muhammad SAW, dan 
diakhiri dengan kata tamat atau kata penutup sejenis seperti Wa l-lãhu 
a’lam. 
 
2. Gaya Pengisahan Sastra Kitab 
Pusat penyajian adalah posisi seorang pengarang dalam menyampaikan 
cerita ataupun ajarannya. Pusat penyajian dalam sastra kitab ada dua macam. 
Pertama adalah pesat penyajian orang pertama atau ich-erzahlung. Pendapat 
dituturkan sendiri oleh pengarang. Pengarang menggunakan kata ganti aku, 
saya kami, kita, dan semacamnya. Kedua menggunakan metode orang ketiga 
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atau omniscient  author. Dalam hal ini pengarang mengetahui segala sesuatu  
yang ada dalam sajiannya. Metode orang ketiga dibagi menjadi dua macam. 
Pertama, metode orang ketiga bersifat romantik-ironik yaitu metode 
penceritaan yang memperbesar atau menonjolkan pengarang. Kedua, metode 
orang ketiga bersifat objektif. Dalam hal ini pengarang bersembunya dibalik 
tokoh-tokohnya (Siti Chamamah Soeratno, 1992:172-173). Dalam sastra kitab, 
peneliti naskah seolah berperan sebagai guru yang memberikan pelajaran 
kepada pembaca. Ia juga memberikan komentar dan ajaran yang seolah wajib 
diyakini oleh pembacanya.  
3. Pusat Pengisahan Sastra Kitab 
Gaya penyajian adalah cara seorang pengarang menuliskan suatu 
gagasan agar dapat difahami oleh pembacanya. Gaya pengisahan dalam sastra 
kitab dimulai dengan pembukaan. Pendahuluan dimulai dengan satu rangkaian 
pembuka karangan yang berupa basmallah, hamdallah, serta salawat untuk 
Nabi Muhammad SAW., untuk keluarganya dan para sahabatnya, yang 
dipakai secara berturut-turut. Lalu kata  wa ba’du merupakan ungkapan tetap 
untuk menyudahi bacaan pembukaan kemudian motivasi penelitian kitab 
tersebut dan judul atau nama kitab. Semua ditulis dalam bahasa Arab dan 
diikuti terjemahan yang dilakukan kalimat per kalimat secara intensif. Isi 
menguraikan pokok permasalahan yang dibahas dan sebagai penutup 
digunakan kata “tamat” yang berarti selesai atau sempurna (Siti Chamamah 
Soeratno, 1982: 156-157). 
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Pengarang menyebutkan nama pengarang dan judul buku sebelum 
mencantumkan kutipan dari buku tersebut. Pada bagaian penutup pengarang 
kembali menggunakan gaya interlinier.  
4. Gaya Bahasa Sastra Kitab 
Gaya bahasa adalah kekhususan seseorang dalam menggunakan bahasa 
pada karya karya sastra. Gaya bahasa yang digunakan dalam sastra kitab 
adalah bahasa ilmiah. Ciri-ciri bahasa ilmiah adalah objektif, denotatif, dan 
rasional. Walaupun disebut sastra, diksi dan kalimat dalam sastra kitab tidak 
ambigu seperti sastra pada umumnya. Dalam sastra kitab terbentuk ragam 
bahasa yang mendapat pengaruh dari Arab. Ragam bahasa tersebut meliputi 
pemilihan bahasa maupun kalimat.  
Gaya bahasa menurut Jakob Soemardjo adalah “cara mengungkap 
bahasa agar daya ungkap atau sekaligus kedua-duanya bertambah” 
(1991:117). Gaya bahasa dalam sastra kitab memiliki gaya bahasa yang 
khusus. Siti Chamamah Soeratno berpendapat bahwa “sastra kitab sebagai 
ragam sastra Islam mempunyai gaya bahasa yang khusus” (1982:211). Istilah-
istilah yang digunakan khusus dari lingkungan agama Islam yang berupa 
istilah-istilah Arab. Kosakatanya pun banyak memungut kata-kata Arab. 
Pemungutan istilah dan kosakata Arab tersebut pada umumnya sesuai dengan 
pokok isi uraian sastra kitab.  
Gaya bahasa dalam sastra kitab meliputi kosa kata, sintaksis, 
ungkapan, dan sarana retorik. Karena membahas masalah agama Islam., gaya 




“Resepsi sastra dimaksudkan bagaimana “pembaca” memberikan makna 
terhadap karya sastra yang dibacanya, sehingga dapat memberikan reaksi atau 
tanggapan terhadapnya” (Umar Junus, 1985: 1). Resepsi sastra secara singkat 
dapat disebut sebagai aliran yang meneliti teks sastra dengan bertitik tolak pada 
pembaca yang memberi reaksi atau tanggapan terhadap teks itu (Rachmat Djoko 
Pradopo dalam Jabrohim. 2001: 108). “Estetika resepsi atau estetika tanggapan 
adalah estetika (ilmu keindahan) yang didasarkan pada tanggapan-tanggapan atau 
resepsi-resepsi pembaca terhadap karya sastra” (Rachmat Djoko Pradopo, 2003: 
206). Tokoh utama dalam ilmu sastra yang menekankan peranan pembaca adalah 
Hans Robert Jausz.  
Konsep dasar teori resepsi adalah “horison harapan” dan “tempat terbuka”. 
“Cakrawala harapan atau horison harapan ialah harapan-harapan seorang pembaca 
terhadap karya sastra” (Rachmat Djoko Pradopo, 2003: 207). Semua pembaca 
membaca membaca karya-karya sastra dengan pengharapan tertentu setelah 
membandingkan dengan karya membaca karya-karya lain, terutama karya-karya  
dengan gaya yang sama. Sementara karya-karya yang mempunyai perhatian sastra 
kecil akan cenderung untuk menyesuaikan dengan pengharapan pembaca aslinya 
dan dengan begitu tetap dalam horisonnya, karya sastra akan menghalangi atau 
mengurangi pengharapan ini dan dengan begitu tidak dapat diakomodasikan 
dalam horison itu (Newton, 1994: 159). Horison harapan ditentukan oleh tiga 
kriteria; pertama, ditentukan oleh norma-norma yang terpancar dari teks-teks yang 
telah dibaca oleh pembaca; kedua, ditentukan oleh pengetahuan dan pengalaman 
atas semua teks yang telah dibaca sebelumnya; ketiga, pertentangan antara fiksi 
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dan kenyataa, yaitu kemampuan pembaca untuk memahami, baik dalam horison 
“sempit” dari harapan-harapan sastra maupun dalam horison “luas” dari 
pengetahuannya tentang kehidupan (Segers dalam Jabrohim, 2001: 208).  
Konsep kedua, tempat terbuka dikemukan oleh Wolfgang Iser. Iser 
menolak penafsiran sebagai penemuan makna objektif atau makna yang 
tersembunyi dalam teks itu: “Jika teks sungguh-sungguh hanya memiliki makna 
yang dipahami melalui penafsiran, maka akan ada sedikit yang tersisa untuk 
pembaca”. Makna teks itu, kata Iser tak lain daripada pengalaman penafsiran 
individu yang semata-mata telah dikenal dengan teks itu sendiri. Penafsiran 
disebut sebagai suatu proses dinamis dalam mana norma atau lambang yang 
mengatur pemikiran dan penerimaan pembaca dapat dipertanyakan  dengan 
keharusan untuk menghadapi kesenjangan dan kekosongan tekstual, sehingga 
memungkinkan untuk membaca sastra sebagai proses sosial. Teori Iser menyebut 
bahwa ketidakpastian harus ada sebagai potensi itu sebagai objek meskipun ia 
diaktifkan hanya selama proses penafsiran (Newton, 1994: 166-169). Bagian-
bagian yang tidak ditentukan ini disebut juga dengan istilah “tempat-tempat 
terbuka” (blank, openness) di dalam teks.  
Metode estetika resepsi dapat dirumuskan ke dalam tiga pendekatan: (1) 
penelitian resepsi sastra secara eksperimental, (2) penelitian resepsi lewat kritik 
sastra, (3) penelitian resepsi intertekstualitas (Teeuw, 1984: 208-218). Dalam 
metode estetika resepsi ini diteliti tanggapan-tanggapan setiap periode, yaitu  
tanggapan-tanggapan sebuah karya sastra oleh para pembacanya yang cakap, 
bukan awam, yaitu para kritikus sastra dan ahli sastra yang dipandang dapat 
mewakili para pembaca pada periodenya. Metode estetika resepsi dapat dilakukan 
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dalam dua cara, yaitu cara sinkronik dan diakronik. Sinkronik ialah cara penelitian 
resepsi terhadap sebuah karya sastra dalam satu masa atau periode. Diakronik 
ialah penelitian yang menunjukkan nilai seni sebuah karya sastra sepanjang waktu 
yang telah dilaluinya (Rachmat Djoko Pradopo, 2003: 210-211). 
Dalam teori resepsi pembaca dikelompokkan ke dalam tiga golongan, 
yaitu (a) pembaca ideal, yaitu pembaca dalam bentuk konstruksi hipotesis yang 
dibuat oleh ahli teori dalam proses interpretasi (b) pembaca implisit, yaitu 
jangkauan menyeluruh dari indikasi tekstual yang mengarahkan pembaca yang 
sebenarnya, tokoh pembaca dalam tataran tekstual dan (c) pembaca yang 
sebenarnya (real reader atau actual reader), yaitu pembaca dalam arti fisik, 
manusia yang melaksanakan tindak pembacaan.  
Berdasarkan uraian di atas resepsi yang akan digunakan dalam penelitian 








K. Kerangka Pikir 
Teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn merupakan hasil cipta masa lampau yang 
pada saat ini berada dalam kondisi yang tidak selalu dapat diterima dengan jelas 
dan sering dikatakan “gelap”, atau “tidak jelas” oleh pembaca masa sekarang. Hal 
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ini disebabkan oleh kesulitan membaca, karena bentuk tulisan yang menggunakan 
huruf Arab-Melayu (Jawi). 
Di samping itu, sebagai produk masa lampau, bahan yang berupa kertas 
dan tinta serta bentuk tulisan, dalam perjalanan waktu semenjak diciptakan sampai 
pada saat ini telah mengalami kerusakan atau perubahan, baik karena faktor waktu 
maupun karena faktor kesengajaan dari penyalinnya. Sebagai akibatnya, upaya 
untuk menggali informasi yang tersimpan dalam Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn harus 
berhadapan dengan kondisi karya yang selain materi yang diinformasikan tidak 
lagi dipahami oleh pembaca masa kini, juga dengan kondisi fisiknya yang sudah 
tidak sempurna lagi karena tulisannya rusak, bahasanya tidak lagi dipakai, dan 
faktor-faktor sosial budaya yang melatarbelakangi lahirnya kandungan teks yang 
berbeda. 
Berdasarkan kondisi tersebut di atas, maka diperlukan usaha untuk 
menyajikan teks dalam bentuk yang terbaca oleh masyarakat masa kini, yaitu 
dalam bentuk suntingan. Dalam melakukan penyuntingan teks, digunakan metode 
yang tepat sesuai dengan objek yang diteliti, sehingga menghasilkan suntingan 
yang baik dan benar. Baik dalam arti mudah dibaca dan mudah dipahami sebab 
sudah ditransliterasikan dan ejaannya sudah disesuaikan dengan ejaan bahasa 
sasaran. Benar dalam arti kebenaran isi teks dapat dipertanggungjawabkan, sebab 
sudah dibersihkan dari kesalahan-kesalahan yang disebabkan oleh adanya tradisi 
penyalinan yang turun-temurun. 
 Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn mempunyai corak khusus yang tampak dalam 
struktur (penceritaan) dan pemakaian bahasa. Ciri-ciri khusus tersebut meliputi 
struktur penyajian, gaya penyajian, pusat penyajian, dan gaya bahasa. 
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 Naskah-naskah lama pada umunya menyimpan kandungan berita masa 
lampau yang mampu memberikan informasi secara lebih terurai. Demikian juga 
Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn mengandung ajaran agama Islam. Suntingan teks 
Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn dan hasil pembahasan kandungannya akan menjadi 
bahan penelitian resepsi pembaca, hal tersebut dilakukan untuk mengetahui 
tanggapan pembaca terhadap teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn sekaligus referensi 
yang sangat bermanfaat bagi perkembangan filologi dan ilmu agama Islam. 
 Berdasarkan uraian kerangka pemikiran di atas, dapat digambarkan dalam 























































Metode Suntingan Teks 
Metode Naskah Tunggal 







Penelitian terhadap teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn ini menggunakan tiga 
macam metode penelitian, yaitu: 1). Metode suntingan teks; 2). Metode penelitian 
struktural sastra kitab; dan  3). Metode penelitian resepsi.  
Penjelasan mengenai metode penelitian tersebut akan dijelaskan sebagai 
berikut: 
A. Metode Suntingan Teks 
1. Sumber Data 
Sumber data penelitian ini adalah teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn yang 
terdapat di dalam Katalogus Koleksi Naskah Melayu Museum Pusat. Amir 
Sutaarga, dkk. 1972, dengan nomor kode ML 328 D, berjumlah 41 halaman, 
berhuruf Arab, berbahasa Melayu. Naskah Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn 
merupakan koleksi dari Perpustakaan Nasional Republik Indonesia di Jakarta 
Naskah ini merupakan naskah tunggal setelah diadakan inventarisasi di 
beberapa katalogus, maka dengan demikian tidak dilakukan perbandingan 
terhadap teks tersebut. Data dalam penelitian ini adalah bagian-bagian dari 
teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn yang diambil untuk kegiatan penyuntingan 
naskah. 
2. Jenis Penelitian 
Penelitian terhadap teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn adalah menggunakan 
deskriptif kualitatif. Metode kualitatif adalah metode pengkajian atau metode 
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penelitian suatu masalah yang tidak didesain atau dirancang menggunakan 
prosedur-prosedur statistik (Edi Subroto, 2007:5). 
 
3. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara teknik 
kepustakaan (library research). Data dikumpulkan melalui dua tahap 
pengumpulan. Tahapan tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Tahap Informasi 
Pada tahap ini, langkah selanjutnya ialah mencari informasi mengenai 
naskah, informasi ini diperoleh melalui empat katalog naskah, yaitu:  
1) Amir Sutaarga, dkk. 1972. Katalogus Koleksi Naskah Melayu Museum 
Pusat. Proyek Jakarta: Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan 
Nasional, Direktorat Jendral Kebudayaan 
2) H. H. Juynboll. 1989. Catalogus Van de Maleische En Sundaneesche 
Handschriften Der Leidsche Universiteits Bibliotheeh. Leiden : E.J Brill 
3) Van Ronkel. 1921. Maleische en Minangkabausche Handschriften: 
Leiden: E. J Brill 
4) T.E Behrend. 1998. Katalogus Induk Naskah-Naskah Nusantara Republik 
Inbonesia jilid 4. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia 
b. Tahap Copy File 
Tahap ini merupakan pengambilan copy naskah Tanbīhātun li ‘l-
Ghāfilīn sebagai obyek penelitian, dengan cara meng-copy maka diperoleh 
salinan naskah Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn. 
4. Validitas Data 
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Validitas data terhadap teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn dapat 
dipertanggungjawabkan keberadaannya benar-benar ada yaitu dengan cara 
mendatangi langsung tempat penyimpanan naskah di Jakarta, melihat dan 
memegang secara langsung 
5. Metode Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu menggunakan metode 
standar. Metode suntingan edisi standard ialah teks disunting dengan 
membetulkan kesalahan-kesalahan kecil dan ketidakajegan. Di samping itu, 
ejaannya disesuaikan dengan ejaan yang berlaku dalam bahasa sasaran (bahasa 
yang dipakai oleh peneliti). Tulisan-tulisan yang rusak, salah atau kosong 
sepanjang masih bisa direkonstruksi sedapat mungkin diperbaiki. Setiap 
perbaikan yang dilakukan akan dipertanggungjawabkan dengan memberi 
penjelasan mengenai kesalahan-kesalahan teks dan dicatat di tempat khusus 
6. Metode Penyajian Data  
Data dalam penelitian ini disajikan secara informal. Penyajian data 
secara informal adalah penyajian data dengan cara mendeskripsikan data 
dalam bentuk kata-kata atau kalimat 
 
B. Metode Stuktural Sastra Kitab 
1. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam analisis struktural ini adalah hasil 
suntingan terhadap teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn dengan menggunakan 
metode penyuntingan edisi standar.  
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Data yang digunakan adalah bagian-bagian yang membentuk naskah 
Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn menjadi sebuah karya sastra yang bulat dan utuh, 
yaitu berupa struktur penyajian teks, gaya pengisahan, pusat pengisahan teks, 
dan gaya bahasa teks.  
2. Jenis Penelitian 
Penelitian terhadap teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn adalah menggunakan 
deskriptif kualitatif. Metode kualitatif adalah metode pengkajian atau metode 
penelitian suatu masalah yang tidak didesain atau dirancang menggunakan 
prosedur-prosedur statistik (Edi Subroto, 2007:5). 
3. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara metode 
observasi Data-data yang telah memenuhi persyaratan dalam pendeskripsian 
struktur sastra kitab akan dijadikan bahan dalam penelitian struktur sastra 
kitab yang terdiri dari struktur penyajian teks, gaya pengisahan, pusat 
pengisahan teks, dan gaya bahasa teks.  
4. Metode Analisis Data 
Salah satu bagian dalam penelitian ini adalah analisis struktur. Analisis 
struktur pada penelitian ini menggunakan metode struktural. Pengkajian 
terhadap teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn menggunakan metode deskriptif, yaitu 
memberikan uraian yang menjadi masalah, menganalisis, dan menafsirkan 
data yang ada. Metode deskriptif memberikan uraian dan menjabarkan hal-hal 






5. Metode Penyajian Data  
Data dalam penelitian ini disajikan secara informal. Penyajian data 
secara informal adalah penyajian data dengan cara mendeskripsikan data 
dalam bentuk kata-kata atau kalimat 
 
C. Metode Analisis Resepsi 
1. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam analisis resepsi ini adalah 
tanggapan dari beberapa narasumber berjumlah empat orang yang dianggap 
ahli dalam bidang agama Islam. 
2. Jenis Penelitian 
Analisis resepsi terhadap teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn oleh pembaca 
menggunakan deskriptif kualitatif. Metode kualitatif adalah metode 
pengkajian atau metode penelitian suatu masalah yang tidak didesain atau 
dirancang menggunakan prosedur-prosedur statistik (Edi Subroto, 2007:5).  
3. Metode Pengumpulan Data 
Data diperoleh dengan wawancara terhadap beberapa narasumber 
sekaligus pembaca terhadap teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn berdasarkan 
pengalamannya mengenai agama Islam dengan latar belakang yang berbeda-
beda. 
4. Metode Analisis Data 
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Metode analisis data dalam analisis resepsi ini adalah narasumber akan 
memberi tanggapan terhadap teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn. Tanggapan 
dilakukan terhadap teks tersebut apabila di dalamnya terdapat kekurangan atau 
terdapat hal-hal yang kurang berkenan di hati pembaca dengan berpedoman 
pengetahuan pembaca tentang agama Islam serta merujuk pada kitab-kitab 
ajaran agama Islam yang ditulis oleh beberapa ulama terkemuka. 
5. Metode Penyajian Data  
Data dalam penelitian ini disajikan secara informal. Penyajian data 
secara informal adalah penyajian data dengan cara mendeskripsikan data 
dalam bentuk kata-kata atau kalimat 
 
D. Teknik Pengolahan Data 
Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa tahapan 
yaitu: tahap deskripsi, tahap analisis, dan tahap evaluasi. 
1. Tahap Deskripsi 
Setelah inventasrisasi naskah lengkap, langkah selanjutnya adalah 
mendeskripsikan naskah yaitu menjelaskan atau memberi gambaran tentang 
seluk beluk naskah untuk mengetahui karakter naskah. 
2. Tahap Analisis 
Setelah naskah dideskripsikan, langkah selanjutnya adalah melakukan 
suntingan teks berdasarkan karakter naskah. Metode suntingan yang dipakai 
dalam penelitian ini adalah metode standar, setelah itu teks dianalisis dengan 
teori resepsi yang bertujuan untuk mengungkapkan isi teks. Selain itu dalam 
analisis juga terdapat deskripsi struktur teks yang bertujuan untuk 
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memudahkan pembaca dalam memahami isi teks. Di bagian akhir akan 
dijelaskan analisis resepsi yang dilakukan oleh pembaca. 
 
3. Tahap Evaluasi 
Pada tahap ini, data yang telah dideskripsikan dilakukan evaluasi dan 
dianalisis supaya didapat hasil yang bisa dipertanggungjawabkan, dan 
kemudian untuk dapat ditarik simpulannya secara tepat. 
 
E. Teknik Penarikan Simpulan 
Berdasarkan hasil deskripsi, analisis, serta evaluasi, peneliti menarik 
simpulan dengan cara berpikir induktif. Cara berpikir induktif adalah suatu cara 
penarikan simpulan dengan penggunaan data-data yang khusus, peristiwa-
























A. Inventarisasi Naskah 
Inventarisasi naskah merupakan langkah pertama dalam proses 
penyuntingan. Inventarisasi naskah adalah mengumpulkan naskah-naskah yang 
akan menjadi objek penelitian. Dalam inventarisasi naskah terdapat dua macam 
yaitu dengan studi katalog dan studi lapangan. Studi katalog adalah mencari 
keberadaan sebuah naskah dengan mencari di katalog-katalog yang sengaja ditulis 
oleh para ahli filologi untuk mengetahui keberadaan suatu naskah itu tersimpan, 
sedangkan studi lapangan adalah mencari keberadaan naskah dengan 
mengunjungi tempat-tempat yang menyimpan naskah-naskah kuno. Tempat yang 
biasa dikunjungi adalah museum, pondok pesantren, koleksi pribadi dan 
sebagainya. 
Dalam penelitian ini, dalam proses inventarisasi naskah dilakukan dengan 
studi katalog. Adapun katalog yang digunakan sebagai acuan dalam inventarisasi 
naskah adalah sebagai berikut : 
5. Amir Sutaarga, dkk. 1972. Katalogus Koleksi Naskah Melayu Museum Pusat. 
Proyek Jakarta: Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Nasional, 
Direktorat Jendral Kebudayaan 
6. H. H. Juynboll. 1989. Katalogus Van de Maleische En Sundaneesche 
Handschriften Der Leidsche Universiteits Bibliotheeh. Leiden : E.J Brill 
7. Van Ronkel. 1921. Maleische en Minangkabausche Handschriften: Leiden: E. 
J Brill 
8. T.E Behrend. 1998. Katalogus Induk Naskah-Naskah Nusantara Republik 
Inbonesia jilid 4. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia 
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Berdasarkan katalog di atas, maka diperoleh naskah Tanbīhātun li ‘l-
Ghāfilīn sebagai naskah tunggal. Naskah tersebut tercatat dalam katalog Amir 
Sutaarga, dkk. 1972 pada halaman 281. 
 
B. Deskripsi Naskah 
Tahap selanjutnya dalam proses penyuntingan naskah adalah deskripsi 
naskah. Deskripsi naskah menguraikan tentang segala sesuatu yang berkaitan 
dengan naskah baik secara fisik maupun non fisik. Uraian deskripsi naskah 
meliputi judul naskah, nomor naskah, tempat penyimpanan naskah, keadaan 
naskah, ukuran naskah, tebal naskah, jumlah baris pada setiap halaman naskah, 
huruf, aksara, dan tulisan, cara penulisan, bahan naskah, bahasa naskah, bentuk 
teks, umur naskah, identitas pengarang atau penyalin, dan catatan-catatan lain. 
Penjelasan mengenai deskripsi naskah Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn akan 
diuraikan  sebagai berikut : 
1. Judul naskah 
Berdasarkan hasil pembacaan yang lebih teliti, pada bagian 
pendahuluan teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn ditemukan sebuah keterangan di 
katalog Amir Sutaarga, dkk. 1972. Katalogus Koleksi Naskah Melayu Museum 
Pusat mengenai judul teks yaitu Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn ‘ala ‘i-istikaz 
mina’l-ghaflah bi kalimati’l-lah Lā ilāha il`l-lāhu. Perhatikan kutipan dalam 
kitab Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn halaman 1 berikut ini: 
“Ammā ba‘du fa hazihi tanbīhātun li ‘l-ghāfīlīna ‘alā ’l-istīqāzhi mina 
’l-ghaflati /  bi kalimati lā ilāha illā ‘l-Lāh. Maka adapun kemudian 
dari itu, maka inilah beberapa / faidah yang menujukkan bagi segala 
orang yang lalai supaya be(r)se[ng]gera[hā] ia atas jaganya daripada 
lalai dengan menyebut kalimat lā ilāha illā ‘l-Lāhu.” 
 
 xlix
2. Nomor naskah 
Naskah ini mempunyai nomor ML328 D. ML merupakan singkatan 
dari Melayu. Kode koleksi naskah Melayu di perpustakaan Nasional Republik 
Indonesia, terdaftar dengan nomor 328, huruf D menunjukkan urutan nomor 
teks yang terdapat kumpulan naskah tersebut. 
3. Tempat penyimpanan naskah 
Naskah Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn disimpan di Perpustakaan Nasional 
Republik Indonesia yang beralamat di Jalan Salemba 28 A. Jakarta. Indonesia. 
4. Keadaan naskah 
Keadaan naskah cukup baik, kertas infort tebal, namun diantara 
tulisannya terdapat tulisan yang tidak jelas karena kertasnya termakan tinta. 
Naskah tersebut ditulis dengan tinta hitam dan tinta merah. Jilidan baik, 
bersampul kertas marmer berwarna coklat (deskripsi naskah Perpustakaan 
Nasional R.I, penyunting Sanwani). 
5. Ukuran naskah 
a. Ukuran lembaran naskah 
p x l = 19cm x 14 cm 
b. Ukuran ruang teks 
p x l = 12 cm x 10 cm – 15 cm x 9 cm 
6. Tebal naskah 
Tebal naskah Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn adalah 41 halaman dan tidak 
terdapat halaman yang kosong.  
7. Jumlah baris pada setiap halaman naskah 
 l
Jumlah baris pada setiap halaman rata-rata adalah 19 baris. Terdapat 
perbedaan jumlah baris yaitu pada halaman 1 hanya 14 baris, hal itu 
disebabkan karena terdapat hiasan sebelum naskah itu dimulai. Halaman 41 
terdapat 16 baris dengan rincian pada halaman 1-10 berbentuk baris normal, 
sedangkan pada halaman 11-16 barisan tersebut membentuk pola segitiga 
terbalik. 
8. Huruf, aksara, dan tulisan 
a. Jenis tulisan 
Jenis tulisan yang dipakai dalam naskah Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn 
adalah Arab Melayu 
b. Ukuran huruf 
Ukuran huruf yang dipakai dalam penulisan adalah sedang 
(medium). Perhatikan contoh teks di bawah ini 
  
c. Bentuk huruf 
Bentuk huruf yang digunakan adalah bentuk tegak lurus 






d. Keadaan tulisan 
Keadaan tulisan cukup baik dan jelas. Akan tetapi ada beberapa 
tulisan yang tidak dapat dibaca dengan jelas. Kata-kata ditulis dengan tinta 
warna merah tidak tampak jelas pada hasil print outnya. 
Perhatikan contoh teks di bawah ini 
 
e. Jarak antar huruf 
Jarak antar huruf tidak terlalu renggang akan tetapi cukup jelas 
untuk dibaca. Perhatikan contoh teks di bawah ini 
  
f. Goresan pena 
Goresan pena dalam teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn tampak tebal. 
Perhatikan contoh teks di bawah ini 
  
g. Warna tinta 
Warna tinta yang dipakai dalam teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn 
adalah tinta merah dan hitam. Tinta merah digunakan untuk menulis kata 
penghubung, kutipan Al-Hadis, kutipan Al-Quran dalam bahasa Arab, 
sementara yang lain menggunakan tinta hitam. Pada hasil print out, tulisan 
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yang menggunakan tinta hitam hasilnya lebih tebal bila dibandingkan 
dengan tulisan dengan menggunakan tinta berwarna merah.  
Perhatikan contoh di bawah: 
a. Contoh warna tinta hitam pada hasil printout 
 
b. Contoh warna tinta merah pada hasil printout 
 
h. Pemakaian tanda baca 
Penulis tidak menemukan tanda baca yang standar seperti tanda 
titik dan tanda koma. Di dalamnya terdapat  kata-kata tumpuan yang 
berfungsi sebagai pembatas antar kalimat, antar alinea, misalnya:  
- maka adapun kemudian dari itu maka 
- maka 
- maka adapun   
- dan lagi pula  
- maka adalah 
- maka sebab itulah dan sebagainya 
9. Cara penulisan 
a. Penempatan tulisan pada lembar naskah 
Cara penulisan pada lembar teks yaitu ditulis dari arah kanan ke 
kiri seperti penulisan huruf arab. Penulisan teks pada lembaran naskah 
secara bolak balik, kertas sisi halaman pada setiap lembar ditulis. 
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b. Pengaturan ruang tulisan 
Pengaturan ruang tulisan pada teks dilakukan secara bebas dalam 
arti tidak terdapat garis pembatas yang membatasi antar baris pada tiap  
halamannya. 
c. Penomoran halaman naskah 
Dalam teks naskah Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn tidak terdapat 
penomoran pada halaman naskah 
10. Bahan naskah 
Bahan naskah teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn menggunakan kertas 
Eropa 
11. Bahasa naskah 
Bahasa yang digunakan dalam teks naskah Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn 
ini adalah bahasa Melayu. Di dalamnya banyak digunakan istilah bahasa arab, 
misalnya nuzulu’l-Quran, ushulu’l-hadist, ushulu’l-riwayat, ushulu’l-hikam, 
ushul ayat nasikh, ushul ayat mansukh, shahih, daif, mungkar, qowi dan 
khilafatu’l-ulama dan sebagainya. 
12. Bentuk teks 
Bentuk teks naskah Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn berbentuk prosa 
13. Umur naskah 
Usia teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn tidak diketahui karena tidak 
terdapat keterangan waktu mengenai teks tersebut ditulis oleh pengarangnya 
dan tidak ada watermark yang dapat dijadikan sebagai penanda waktu. 
14. Identitas pengarang atau penyalin 
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Pengarang tidak mencantumkan namanya di dalam teks Tanbīhātun li 
‘l-Ghāfilīn dan tidak diketahui nama penyalin dari teks  tersebut. 
15. Fungsi sosial teks 
Teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn digunakan sebagai sarana dakwah 
agama Islam penulis mengingatkan khususnya kepada orang-orang yang lalai 
dari mengingat Allah supaya kembali mengingat Allah dengan jalan menaati 
segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. 
16. Catatan Lain 
a. Setiap pojok kiri bawah halaman tertulis satu kata yang merupakan kata 
pertama halaman berikut. 
b. Teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn tersimpan tidak hanya dalam bentuk 
naskah namun juga dalam bentuk microfilm. 
 
C. Ikhtisar Isi Teks 
Halaman 1 : Pendahuluan, yang meliputi bacaan Basmalah yang diikuti puji-
pujian kepada Allah serta shalawat kepada Nabi Muhammad, 
kepada keluarga beliau dan para shahabat beliau. 
Halaman 2-5 : Penjelasan mengenai nasihat kepada Allah, nasihat kepada 
Rasul, nasihat kepada kitab-kitab yang diturunkan oleh Allah, 
nasihat kepada ulama muslimin dan nasihat kepada orang yang 
awam 
Halaman 6-8 : Kandungan kalimat lā ilāha il`l-Lāhu 
Halaman 9 : Pengertian iman dan ihsan 
Halaman 10-11 : Mengenal Allah 
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Halaman 12-15 : Hakikat lā ilāha il`l-Lāhu 
Halaman 16 : Kewajiban mengikrarkan dua kalimat syahadat pada saat 
seseorang mencapai aqil baligh 
Halaman 17-19 : Hukum-hukum atau konsekuensi kalimat syahadat 
Halaman 20-23 : Penerimaan wahyu yang pertama kalinya pada Nabi 
Muhammad  
Halaman 24 : Banyaknya orang-orang yang mau menerima dakwah beliau 
Nabi Muhammad  untuk masuk Islam dan meninggalkan 
penyembahan terhadap berhala-berhala. 
Halaman 25-26 : Peperangan yang terjadi antara kaum muslimin dengan kaum 
kafir Makkah 
Halaman 27 : Diturunkannya surat Al-Quran yaitu surat Al-Fath 
Halaman 28 : Diturunkannya perintah Allah tentang Shidatu’l-Khauf dan ayat 
mengenai tayammum dan ibadah haji. 
Halaman 29-30 : Rasulu’l-lah memberikan miftah ka’bah kepada Ali 
Halaman 31-33 : Perjalanan Rasulullah bersama shahabatnya untuk menunaikan  
ibadah haji dengan mengurbankan seribu unta dan dijelaskan 
tentang kewajiban haji 
Halaman 34-35 : Agama Islam telah sempurna 
Halaman 36-38 : Detik-detik menjelang wafatnya Rasulullahdan kembali kepada 
pangkuan Allah 
Halaman 39-40 : Acara peletakan jenazah Rasulullahdan proses pemandian 
jenazah Rasulu’l-lah, pengkafanan Rasulullahdan pemakaman 
Rasulu’l-lah 
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Halaman 41 : Kewajiban ulama untuk mengetahui nuzulu’l-Quran, ushulu’l-
hadist dan ushulu’l-riwayat, dan ushulu’l-hikam ushul ayat yang 
nasikh dan mansukh dan ushul yang shahih dan daif dan yang 
mungkar dan yang qawi dan khilafatu’l-ulama 
 
D. Kritik Teks 
Kritik teks adalah suatu kegiatan menilai teks sebagaimana adanya. 
Kegiatan kritik teks ini dilakukan karena dilatarbelakangi oleh adanya tradisi 
salin-menyalin teks yang memungkinkan timbulnya kesalahan salin tulis, dan 
melalui kritik teks kita akan mendapatkan teks (bacaan) yang benar, yaitu bacaan 
yang mendekati teks aslinya (Sholeh Dasuki, 1992:177). Kegiatan kritik teks 
bertujuan untuk menghasilkan teks yang sedekat-dekatnya dengan teks aslinya 
(constitution textus) (Siti Baroroh Baried, et. al., 1994:61). Tugas utama filologi 
adalah memurnikan teks melalui kegiatan kritik teks. Kegiatan kritik teks 
dilakukan untuk membantu tersedianya sebuah suntingan teks yang baik dan 
benar, sehingga setelah melalui kegiatan kritik teks ini nantinya sebuah teks akan 
mudah dibaca dan dipahami oleh pembaca dan berbagai kalangan.  
 Naskah Melayu pada umumnya mempunyai tradisi penyalinan yang bebas 
dan terbuka, artinya peluang penyalin lebih terbuka untuk menambah, 
mengurangi, atau mengubah teks. Penyalinan yang bebas tersebut menyebabkan 
munculnya kerusakan bacaan. Oleh karena itu kegiatan kritik teks sangat 
dibutuhkan. 
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 Dalam teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn ini ditemukan lima bentuk kesalahan 
yaitu lakuna, substitusi adisi, ditografi, dan bacaan yang tidak terbaca oleh 
penyunting. Penjelasannya adalah sebagai berikut. 
1. Lakuna, yaitu penghilangan atau pengurangan huruf, suku kata, kata, frase, 
klausa, kalimat, dan paragraf. 
2. Substitusi, yaitu penggantian huruf, suku kata, kata, frase, klausa, kalimat, dan 
paragraf. 
3. Adisi, yaitu penambahan huruf, suku kata, kata, frase, klausa, kalimat, dan 
paragraf. 
4. Ditografi, yaitu perangkapan huruf, suku kata, kata, frase, klausa, kalimat, dan 
paragraf. 
5. Bacaan yang tidak terbaca oleh penyunting  
Perincian kesalahan salin tulis dalam teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn dapat 
dilihat dalam tabel sebagai berikut. 
1. Tabel Lakuna 



















ri pada daripada 
7. 33/18 
 









2. Tabel Substitusi 





























































3. Tabel Adisi 




2. 14/13, 14/13 
v  
dan tanglah datanglah 
3. 15/13 
 
pada dang padang 
4. 31/2  habu abu 
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4. Tabel Ditografi 
No. Halaman/baris Arab Melayu Transliterasi Edisi  
1. 1/3 
 
an ani an 
2. 3/17 
 









wa wahdanityatnya wahdaniyatnya 
5. 10/5 









7. 22/11 pada tiap-tiap hari 
dan tiap-tiap pada 
tiap-tiap malam 
pada tiap-tiap 







membarui membarui membarui 
10. 36/6 
 






5. Tabel Bacaan Tidak Terbaca 
No. Halaman/baris Tertulis arab Edisi  
1. scolia halaman 3/5 
 
d. k. j 
2. 40/14 
 
t. f. k. w. d 
3. 40/14 
 
s. h. w. l. y. h 
4. 40/15 
 
f. r. s. h. n. n. k. r. y. m. n 
 
E. Suntingan Teks 
Menyunting adalah menyiapkan naskah siap cetak atau siap untuk 
diterbitkan dengan memperhatikan segi sistematika penyajian, isi, dan bahasa 
yang menyangkut ejaan, diksi, dan struktur. Salah satu tujuan penelitian ini adalah 
menyediakan suntingan teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn. Suntingan teks adalah 
upaya untuk mengeluarkan sebuah teks yang otoritatif dan representatif dari 
berbagai manuskrip yang mempunyai judul sama atau berlainan judul atau tidak 
mempunyai judul tetapi mengandung cerita yang sama.  
Harapan setelah dilakukan usaha penyuntingan teks adalah dihasilkan 
sebuah suntingan teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn yang baik dan benar, baik dalam 
arti mudah dibaca karena sudah ditransliterasikan dari huruf Arab ke huruf Latin; 
benar dalam pengertian telah dibersihkan dari kesalahan-kesalahan kecil dalam 
penyalinan sehingga dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya secara ilmiah. 
Suntingan teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn disajikan dalam bahasa Indonesia 
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menggunakan huruf latin dengan tidak meninggalkan ciri khas bahasa asal yaitu 
bahasa Melayu..  
 Suntingan tersebut disajikan dengan menggunakan ketentuan sebagai 
berikut. 
1.  Tanda atau Lambang 
Dalam transliterasi teks disajikan dengan menggunakan tanda-tanda 
sebagai berikut. 
a. Tanda garis miring satu / dipakai untuk menunjukkan setiap akhir baris 
naskah atau sebagai penanda pergantian baris. 
b. Tanda garis miring dua ( // ), untuk menunjukkan pergantian halaman. 
c. Tanda kurung siku-siku [……] menunjukkan penghilangan bacaan oleh 
penyunting. 
d. Tanda kurung dua (……), menunjukkan bahwa bacaan yang terdapat di 
dalamnya merupakan edisi dari penyunting. 
e. Tanda kurung kurawal <……>, menunjukkan scolia atau kekurangan teks 
yang tercatat pada pias teks. 
f. Tanda hubung ---, menunjukkan teks tidak dapat dibaca oleh penyunting. 
g. Tanda italic (cetak miring) digunakan untuk menandai kata atau kalimat 
yang berupa kosa kata asing (arab) yang belum diserap ke dalam bahasa 
Indonesia. 
h. Tanda angka kecil di kanan atas kata …¹,…2,…3,…dan seterusnya 
menunjukkan kata yang dapat dilihat keterangannya pada catatan kaki. 
i. Angka (1,2,3,…) yang terdapat pada sisi pias kanan teks, menunjukkan 
halaman naskah. 
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j. Tanda titik ( . ) merupakan tambahan dari penyunting sebagai tanda akhir 
kalimat 
k. Setiap awal kalimat selalu didahului dengan huruf besar 
2.  Pedoman Ejaan 
Pedoman ejaan yang digunakan dalam suntingan teks Tanbīhātun li ‘l-
Ghāfilīn ini adalah sebagai berikut. 
a. Ejaan dalam suntingan ini disesuaikan dengan kaidah-kaidah dalam 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan (EYD). 
b. Kosa kata yang berasal dari bahasa Arab yang sudah diserap dalam bahasa 
Indonesia disesuaikan dengan EYD. 
c. Kosa kata arkais dan kosa kata yang menunjukkan ciri khas bahasa asal 
(Melayu) diberi garis bawah. 
d. Istilah-istilah dan kosa kata dalam bahasa Arab yang belum diserap ke 
dalam bahasa Indonesia sesuai dengan pedoman transliterasi dan ditulis 
miring. 
e. Penulisan kata ulang disesuaikan dengan EYD. 
3.  Pedoman Transliterasi 
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam suntingan teks Tanbīhātun 
li ‘l-Ghāfilīn adalah sebagai berikut. 
a. Huruf ain ( ع ) yang terletak di tengah dan disukunkan, diedisikan menjadi 
/k/ pada kosa kata yang telah diserap dalam bahasa Indonesia, dan ( ‘ ) jika 
terdapat pada kosa kata yang belum diserap. 
b. Tasydid (  ٌ◌  ) diedisikan dengan konsonan rangkap. Misalnya : عزوجل  
‘azza wa jalla 
 lxiv
c. Tanda saksi alif ( ا ) , ya ( ي ), dan wawu ( و ) sebagai penanda vokal 
panjang diedisikan dengan memberi garis datar di atasnya. Misalnya: ā, ī, 
ū 
d. Kata sandang al- ( لا ) yang diikuti huruf qomariyah diedisikan dengan 
/al-/ apabila terletak di awal kalimat, jika terletak di tengah kalimat atau 
frase diedisikan dengan /`l-/. 
e. Kata sandang al- (لا ) yang diikuti huruf syamsiyah, maka diedisikan 
menjadi huruf syamsiyah yang mengikutinya. 
f. Huruf ta marbuthah diedisikan dengan dengan /t/ atau /h/. 
g. Huruf ( ء ) mati diedisikan dengan huruf /k/ pada kosa kata yang telah 
diserap dalam bahasa Indonesia, dan ( ’ ) jika terdapat pada kosa kata yang 
belum diserap. 
h. Huruf diftong dalam bahasa Arab, yaitu ( وا ) dan ( يا ) ditulis dengan 
vokal /au/ untuk  وا   dan vokal /ai/ untuk يا . 
i. Huruf-huruf yang hidup atau mendapat harakat fatkah, kasrah, dan 
dhammah, pada akhir kalimat diedisikan dengan huruf mati. Misalnya: 
الرحيم 'r-Rahīm 
j. Pedoman transliterasi yang digunakan dalam suntingan teks Tanbīhātun li 
‘l-Ghāfilīn mengacu pada pedoman translitersi yang disusun oleh Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Syarif Hidayatullah Jakarta nomor 6. Akan 
tetapi, karena tidak semua fonem mencakup dalam sistem transliterasi 
IAIN Syarif Hidayatullah, maka akan ditambah dan dilengkapi dengan 
beberapa fonem-fonem untuk bahasa Melayu. Adapun transliterasinya 
dapat dilihat pada tabel pedoman transliterasi berikut. 
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Tabel Pedoman Transliterasi 
No Huruf Nama  Latin No Huruf Nama Latin 
1. ا alif a 18. ع ain ‘/a/ng 
2. ب ba b 19. غ ghain gh 
3. ت ta t 20. ف fa f/p 
4. ث sa s 21. ق qaf q/k 
5. ج jim j/c 22.   ك/ ك kaf k/g 
6. ح ha h 23. ل lam l 
7. خ kha kh 24. م mim m 
8. د dal d 25. ن nun n 
9. ذ zal z 26. و wawu w 
10. ر ra r 27.   ھ/ه/ه  ha h 
11. ز zain z 28. ء hamzah ’ 
12. س shin s 29. ي ya y 
13. ش syin sy/s 30. ک  g 
14. ص shad sh/s 31. پ  ny 
15. ض dhad dh 32. ق  p 
16. ط tha th     








Bismi `l-Lāhi `r-rahmāni `r-rahīm. / Al-hamdu li `l-Lāhi ’l-lazī hadānā li 
hazā wa mā kunnā li nahtadiya lau lā an / [ani]1 hadānā `l-Lāhu wa `sh-shalātu 
wa `s-salāmu ‘alā sayyidinā wa nabiyyinā wa maulānā / Muhammadin wa ‘alā 
ālihi wa ashhābihi wa sallama taslīman kasīrā. Segala puji-pujian / bagi Allah 
yang telah menu(n)juk2 kami jalan kepada-Nya. Maka sekali-kali tiada kami 
beroleh / petunjuk kepada-Nya jika tiada kami ditunjuki Allah jalan kepada-Nya. / 
Dan rahmat Allah dan salam-Nya atas penghulu kami dan nabi kami / dan kekasih 
kami dan tuan kami, Muhamad, beberapa salam yang amat banyak. /  
Ammā ba‘du fa hazihi tanbīhātun li ‘l-ghāfīlīna ‘alā ’l-istīqāzhi mina ’l-
ghaflati /  bi kalimati lā ilāha illā ‘l-Lāh. Maka adapun kemudian dari itu, maka 
inilah beberapa / faidah yang menujukkan bagi segala orang yang lalai supaya 
be(r)se[ng]gera[hā]3 ia atas jaganya daripada lalai dengan menyebut kalimat lā 
ilāha illā ‘l-Lāhu.  
Allafaha ‘l-faqīru [lil nashi]4 wa ‘l- / [j]5(h)aqīru ’l-mu’taqidu li ‘n- nashhi 
wa ’l-widādu li qaulihi shala`l-Lāhu ‘alaihi wa sallam. “Ad-dīnu / ’n-nashīhatu”. 
Qulnā: li mān “qā la”  li `l-Lāhi wa li kitābihi, // wa li rasūlihi, wa iaimmati ‘l-
muslimīna  wa ’ammatihim. Artinya telah mentaklifkan akan dia / fakir yang hina 
                                                 
1 Merupakan ditografi dan tertulis  
2 Merupakan lakuna dan tertulis  
3 Merupakan substitusi dan tertulis  
 
4 Bacaan tidak dipakai  





lagi daif yang mengiktikadkan bagi amir nasihat bagi / segala muslim dan 
berkasih-kasihan dengan segala hamba Allah karena sabda Nabi / Shalla `l-Lāhu 
‘alaihi wa sallam bermula agama yang sebenarnya itu yaitu nasihat6. 
Maka / sembah segala sahabat bagi siapa yang diberi nasihat itu ya 
Rasulullah, maka / sabdanya bagi Allah Ta’ala dan segala rasul dan bagi segala 
kitab-Nya dan bagi  segala / ulama muslimin dan bagi orang yang awam mereka 
itu sekaliannya dan bagi diri / kamipun nasihat jua.  
Maka adapun nasihat kepada Allah Ta’ala itu yaitu / menyebut akan Allah 
Ta’ala pada tiada disekutukan-Nya dengan suatu juapun / yakni membangsakan 
akan Dia kepada sifat wahdaniyat-Nya dalam kalimat lā ilāha illā ‘l-Lāhu / karena 
barang siapa tiada membangsakan haq Allah Ta’ala kepada sifat wahdaniyah-Nya 
itulah / orang-orang yang jahil lagi zalim akan Allah Ta’ala dan zalim ia akan 
dirinya.  
Maka / adapun nasihat akan Rasul-Nya itu serta mengiktikadkan barang 
yang wajib atasnya / dan barang yang mustahil kepada-Nya dan barang yang 
harus bagi-Nya.  
Maka adapun / nasihat kepada kitab Allah itu yaitu mehalalkan barang 
yang dihalalkan oleh Quran / dan mehukumkan barang yang dihukumkan oleh 
Quran halalnya dan menjauhi barang yang / ditakuhkan oleh Quran [seperjadi] 
seperti bernikah dengan perempuan yang tiada / tahu akan lā ilāha illā ‘l-Lāhu 
dan barangsiapa kayanya dan menjauhi zina dan makan / arta anak yatim dan 
menjauhi barang yang sabit haramnya dalam Quran.  
                                                 
6 Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Ruqayah Tamiim bin Aus Ad Daari 
Radhiya’l-lahu anhu  
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Maka ketahui <karena firman Allah Ta’ala wa man lam (yahkum) bimā 
anzala ’l-Lahu fa ulāika hu(mu’-kafirūn)7 karena firman Allah Ta’ala barangsiapa 
(yang tidak memutuskan) dengan yang diturunkan Allah Ta’ala (maka mereka itu 
adalah) orang-orang yang kafir>8 // olehmu hai saudaraku dari karena 
bahwasannya kalamu ’l-Lah yang tiga puluh juz itu / daripada awalnya sampai 
kepada akhirnya yaitu enam ribu enam ratus enam puluh enam ayat / atau (tu)juh9 
puluh enam ayat.  
Maka bilangan hurufnya tiga [lakis]10 (lapis) dua ribu tiga ratus / enam 
puluh tujuh huruf maka dibahagi bilangan ayat yang tersebut itu dengan 
bahaginya / yang tertentu yaitu seribu ayat amr artinya {meny}[s]uruh bagi 
berbuat kebajikan / dan seribu ayat  bagi nahi artinya takuh bagi berbuat kejahatan 
dan seribu ayat / bagi wa’d artinya janji bagi masuk surga dan dan seribu ayat bagi 
wa’d artinya  / janji bagi masuk neraka dan seribu ayat bagi kabar yang gaib-gaib 
dan seribu / ayat pada qashash dan amsal dan lima ratus ayat pada halal dan 
haram / dan seratus ayat pada tasbih dan tahlil dan enam puluh tujuh ayat atau / 
tujuh puluh enam ayat pada nasakh dan mansukh.  
Maka sekaliannya huruf Quran  / itu dan sekalian ayat Quran dan sekalian 
hukum Quran itu wajib kita tasdikkan  / akan dia dan wajib kita amalkan akan dia 
dan wajib kita (men)jauhi barang yang  / ditakuhkan oleh Quran supaya adalah 
Quran itu imam kita maka jika kita tiada  / kita {meng}ikuti barang yang 
                                                 
7 QS: Al-Maidah 44 
8 Merupakan Scolia yang terdapat di pias halaman 2 
9 Tertulis  




[disuruhkan] {diperintah}oleh Quran itu atau tiada kita {men}jauhi barang / yang 
ditakuhkan oleh Quran.  
Maka jadilah Quran itu seteru kita maka ialah / yang menjatuhkan kita ke 
dalam neraka jahanam maka sebab itulah maka firma(n) / [maka firman]11 Allah 
Ta’ala fa zakkir bi ’l-qurāni man yakhāfu wa’īd12 artinya hardik olehmu ya 
Muhamad  mereka itu dengan Quran barang siapa takut akan <- - - agama itu 
makrifat dan itu kasih akan Allah serta takut dan - - - itu menyebut-nyebut akan 
Allah dan perbendaharaan agama itu akan janji Allah dan tolong menolong pada 
itu d.k.j. dan senjata agama itu ilmu dan penakar yang - - - itu sabar dan 
kemenangan kesukaan agama itu ridha pada sekalian hukumnya dan kayuh agama 
itu faqir dan k.p.n.d. itu pertapa artinya meninggalkan ‘izat dunia dan k.d itu yakin 
dan syafa’at agama itu betul lagi benar agama itu taat dan fira’i agama itu 
bersungguh-sungguh dan agama yakni betul lagi benar orang yang beragama itu 
halnya dan fa’alnya dengan ikrar lā ilāha illā ‘l-Lāhu muhammadu’r-rasulu’L-lah 
yakni tiada tuhan yang (berhak) disembah (dengan benar kecuali Allah) yang 
dimuliakan yang ditakuti yang diharap hanya Nabi Muhamad pesuruh Allah yang 
menyampaikan segala hukum>13 // janji Tuhannya dengan siksaNya.  
Maka jadilah pengajar dengan Quran itu terlebih / manfaat baginya seperti 
firman Allah Ta’ala [fazakkir] inna fa’atizzikkrā 14artinya bahwasannya / manfaat 
pengajar dengan Quran itu bagi orang yang menerima dia jua maka tiada / ada 
atasmu ya Muhammad melainkan menyampaikan firman jua sama ada diterima 
mereka itu / atau tiada diterima mereka itu akan dia maka mengikuti yang 
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12 QS Al Qaaf: 45 
13 Merupakan Scolia yang terdapat pada pias halaman 3 
14 QS Al A’la: 9 
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disuruhkan  oleh Quran / dan menjauhi barang yang ditakuhkan oleh Quran itu 
dan menyampaikan janji yang dalam / Quran itu maka ya itulah nasihat akan 
Quran. 
Maka adapun nasihat Quran / akan segala hamba Allah itu yaitu[lah] takut 
akan Allah Ta'ala pada zahir dan / batin serta menyerahkan dirinya kepada Allah 
Ta'ala dan menyembah Allah Ta'ala hingga / [sampai kepada] mati karena firman 
Allah Ta’ala wa’bud rabbaka hatta yaktiyaka’l- / yaqīnu15 artinya sembah olehmu 
ya Muhamad Tuhanmu hingga sampai matimu maka / adalah orang yang 
menerima nasihat Quran itu yaitu orang yang takut akan Tu / hanya karena firman 
Allah Ta'ala sayazzakaru man yakhsyā16 artinya lagi akan / mengambil pengajar 
dengan Quran itu orang yang takut akan Allah ‘azza wa jalla wa / yataja’n-
nabuhal asyqā al-lazī yashla’n-nār a’l-kubra17 artinya menjauhi daripada 
mengikuti / pengajar Quran itu orang yang cilaka pada ilmu Allah Ta'ala yang ia 
sudah akan / dia kayu api neraka jahanam maka tiadalah manfaat kepadanya 
pengajar Quran dan / hardik Nabi Shalla `l-Lāhu ‘alaihi wa sallam karena sudah 
terdahulu cilakanya tatkala / ia lagi dalam  kandungan ibunya.  
Maka orang itulah yang tiada menerima nasihat // Quran barang yang 
dilindung{i}[kan] {oleh}Allah Ta'ala kiranya kita sekalian daripada jumlah orang 
yang / cilaka bi fadhīlihi wa karamihi dengan berkat mengikuti amar-Nya dan 
menjauhi laranganNya. / 
                                                 
15 QS Al Hijr: 99 
16 QS Al A’la: 10 
17 QS Al A’la: 12 
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Maka adapun nasihat kepada segala ulama itu yaitu [beringat-ingat 
ngatan](saling mengingatkan)18 pada / mengerjakan barang yang telah 
diketahuinya daripada ilmu Quran atau hadis Nabi / Shalla `l-Lāhu ‘alaihi wa 
sallam barang sebagainya daripada pekerjaan agama Islam.  
Maka adapun / nasihat akan segala awam itu yaitu menyuruh[kan] berbuat  
kebajikan dan / menakuhkan berbuat kejahatan serta bertolong-tolongan pada 
mendirikan agama / Islam  karena firman Allah Ta'ala wa tā’āwanū ‘ala ’l-birri 
wa ’t-taqwā wa lā ta’āwanū / ‘ala’l-ismi wa’l-‘udwāni19 artinya bertolong-
tolongan kamu atas berbuat / kebajikan dan atas takut akan Allah Ta'ala dan 
janganlah bertolong-tolongan / atas berbuat maksiat dan janganlah kamu 
bertolong-tolongan atas berseteru / sama Islam. 
Dan lagi pula fir[a]man20 Allah Ta'ala wa’l-takun minkum ummatun 
yad’ūn /  ila’l-khairi wa yakmurūna bi’l-ma’rūfi wa yanhauna ‘ani’l-munkari wa 
ulāika hum/u’l-muflihūna wa lā takūnūka’l-lazīna tafarraqū wa khalafū min ba’di 
mā / jāahumu’l-bayyināhu wa ulāika lahum ‘azābun ‘azīmun21 artinya  hendaklah 
/ adalah  orang daripada kamu yakni hendaklah jadi kamu orang yang menyeru 
kepada berbuat  / kebajikan dan menyuruhkan kepada berbuat kebajikan kepada 
Allah Ta'ala dan  / kepada Rasul-Nya dan kebajikan kepada ibu bapanya dan 
berbaik-baikan dengan / segala Islam dan menakuhkan ia daripada berbuat 
kejahatan maka mereka itulah orang yang // beroleh kemenangan dengan masuk 
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surga dan jangan ada kamu sekalian seperti mereka / segala mereka yang bercerai-
berai mereka itu dan bersalah-salahan {saling menyalahkan}sekalian mereka itu 
kemudian / daripada yang telah datang kepada mereka itu bainahu mereka itu / 
daripada Tuhan mereka itu maka mereka itulah orang yang cilaka (celaka) adalah 
bagi mereka itu siksa yang amat besar / selamanya. 
Maka adalah makna hadis ini dan makna ayat Quran ini dan isyarat / 
segala nasihat menyatakan kelebihan agama Islam dan kelebihan iman dan ihsan / 
dalam kalimat lā ilāha illā ‘l-Lāh.  
Maka ketahui olehmu hai segala mukmin bahwasannya kalimat / lā ilāha 
illā ‘l-Lāhu itu beberapa namanya karena ia terlebih mulia daripada segala kalimat 
yang lain / daripadanya sebab itulah maka firman Allah Ta'ala fa’lam annahū lā 
ilāha illā ‘l-Lāhu 22/ artinya hendaklah kamu ketahui sekalian bahwasanya iman 
yang sempurna itu yaitu / lā ilāha illā ‘l-Lāhu.  
Maka sebab itulah maka banyak namanya karena menujukkan kelebihan 
nya / maka setengah daripadanya kalimat At-Thayyibah namanya artinya kalimat 
yang terlebih baik lagi / terlebih afdhal dan kalimat At-Taqwa pun namanya 
artinya kalimat yang amat suci / lagi amat barokah dan kalimat Al-Ikhlas pun 
namanya artinya kalimat yang membawa kepada ikhlas / yakni kalimat yang 
membawa kepada {ke}sejahtera{an} daripada bahaya dengan beroleh / 
kemenangan.  
Dan kalimat Al-Iman pun namanya artinya kalimat yang mengasihkan 
iman / dan kalimat Al-Islam pun namanya artinya kalimat yang menjadikan sah 
Islam dan / kalimat Al-Ihsan pun namanya artinya kalimat yang membawa kepada 
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jalan ikhsan yakni / kalimat yang menyatakan ibadah nyawa dan kalimat Al-
Makrifat pun namanya artinya kalimat // yang membawa kepada mengenal Tuhan 
yang bernama Allah dan kalimat At-Tauhid pun / namanya artinya kalimat yang 
membawa kepada membangsakan hak Ta’ala kepada sifat [wa] / 
wahdaniyahNya23 dan da’autu ’l-haq pun namanya artinya da’away yang 
sebenarnya / dan dā’auwatu ’l-wusqa pun namanya artinya tali yang tiada putus 
dan samanu ’l-jannati pun namanya artinya harga surga karena firman Allah 
Ta'ala dalam hadis / Qudsi yakni khabar darinya al-mālu mālī wa jannatu jannatī 
fāsytaru jannatī / bi mālin artinya firman Allah Ta'ala dalam hadis qudsi yakni 
khabar darinya / yang tiada berlawan dengan daif bermula arta itu artaku dan 
surga itu / surgaKu maka belilah oleh kamu sekalian surga-Ku itu dengan arta Ku 
yakni lā ilāha il / lā ‘l-Lāh.  
Maka sebab itulah maka dinamai lā ilāha illā ‘l-Lāhu itu harga surga dan / 
lagi pula firmanNya dalam hadis Qudsi lā ilāha illā ‘l-Lāhu hushnī wa man 
dakhala /  hushnī amina man ‘azābī artinya lā ilāha illā ‘l-Lāhu itu kata-Ku maka 
barang siapa / masuk niscaya sentausalah ia daripada siksaKu yakni barangsiapa / 
mengata lā ilāha illā ‘l-Lāh serta me{n}tashdikkan ia akan makna kalimat itu 
dalam / hatinya maka sentausalah ia daripada murka-Ku.  
Maka sebab itulah sabda Nabi / SAW man qāla lā ilāha illā ‘l-Lāhu 
yushaddiqu lisānahu qalbuhu dakhala / min ayyi abwab al-jannati’s-samāniyati 
syā a artinya barangsiapa menyebut lā ilāha / illā ‘l-Lāh padahal dibenarkan oleh 
lidahnya akan  hatinya yakni beserta[lah] / hatinya mengata tiada Tuhan yang 
{berhak} disembah dengan sebenarnya {kecuali} hanya Allah dan berupa [pada 
                                                 
23 Merupakan ditografi dan tertulis  
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sebeberapa] <wa lau ghadhiba saubahu wa huwa fi’sh-shalati summa ’sh-shalatu 
‘as’h-shabahat wa ’l-adatu li annahu ma’du dan jikalau dari nafsu orang orang 
yang sembahyang ia dalam gembira maka menyempurnakan ia sembahyang  
telanjang ia sahlah sembahyang dan sahlah jenis mengulang baginya karena 
bahwa dengan rukun akan dia artinya w. m. n k. n akan dia s. f. r>24// pada 
sebeberapanya hanya Allah dzat wajibu ’l-wujud niscaya masuk surga / ia 
daripada barang kehendak-Nya memasuki dia daripada pintu surga yang dualapan 
/ itu dan lagi pula sabda Nabi Shalla `l-Lāhu ‘alaihi wa sallam man qāla lā ilāha 
il`l-lāhu wa maddahā bi ’t-ta’zīmi huddimat lahu arba’atu ’l-afi zanbin mina ’l-
kabāiri / artinya barang siapa menyebut lā ilāha illā ‘l-Lāhu serta dilanjutkannya 
akan dia dengan / takzim yakni serta merupakan makna yang zahir dan makna 
batin dengan takzim / niscaya diruntuhkan baginya empat ribu daripada segala 
dosa yang besar. /  
Rawahu imaman amhadasain Abi Abdullah Muhamad bin Ismail / Al-
Bukhari Al-Bukhariyyu wa Abil Husaini Muhammad ibnu Muslim Ibnu’l-Hajjajul 
Qusyairi / fi kitabihima’l-ladzina ashahbu’l-kutubu’l-mushonifati ba’da’l-Qurani 
artinya / telah merawikan sekalian hadis ini dua imamnya muhaddisi keduanya 
imam / yang pertama Abi Abdu’l-lah Muhamad bin Ismail namanya Bukhari 
nama negeri / kedua imam Abil Husain Muhammad bi Muslim Ibnul Hujaj Al 
Qusyairi dalam / kitab keduanya yang ia terlebih sah daripada segala yang 
ditasnifkan kemudian daripada /  Quran karena menyatakan Lā ilāha il`l-lāhu dan 
qaul tsabit pun namanya / artinya perkataan yang tetap nama sebenarnya [ia] {ya} 
                                                 




itulah selebih-lebih besar nama Lā ilāha / il`l-Lāhu jika ada dalamnya dua makna 
sesuatu makna ha zahir dan kedua makna / batin. 
Maka jika tiada dalamnya dua makna itu maka tiadalah dinamai akan dia / 
seperti yang demikian itu karena tiada didapat dalamnya makrifat dan tauhid //  
maka adapun makna yang zahir itu yaitu pada hati ialah bernama tashādīqu / dan 
ialah dinamai iman karena ia mesyaksihi barang yang dikata oleh lidah / dan 
barang yang dilihat oleh mata dan barang yang didengar oleh telinga dan barang 
yang / dicium oleh hidung dan barang yang dijabat oleh tangan dan barang yang 
dijajak / oleh  kaki.  
Maka adapun makna yang batin itu yaitu perbuatan nyawa ialah / yang 
bernama ihsan maka yaitu menentukan barang yang disyaksihi oleh hati daripada  
/ perbuatan anggota yang zahir daripada ilmu dan makrifat dan tauhid serta zikir / 
dan muroqobah dan taujih dan musyahadah maka tatkala ditanya dengan lidah / 
Lā ilāha il`l-Lāhu maka ditasdikkan dengan hatinya makna kalimat itu yaitu / 
tiada Tuhan yang disembah dengan sebenarnya hanya Allah maka itulah makna 
yang zahir / karena perbuatan hati itu dihukumkan ia dengan zahir jua karena hati 
itu buruk.  /  
Maka tasdik nyawa itu yaitu dengan siar jiwa sebab itulah maka dikatakan 
ia / batin karena luas maka  tatkala  dikata Lā ilāha il`l-Lāhu maka maknanya / 
pada hari tiada Tuhan yang  disembah dengan sebenarnya hanya Allah maka 
tatkala / itu tasdik nyawa hanya Allah zat wajibu’l- wujud hanya Allah qidam 
hanya / Allah Baqa hanya Allah Mukhalafatu’l-lilhwaditsi hanya / Allah 
Qiyamuhu bi nafsihi hanya Allah Wahdaniyat maka inilah sekurang-kurang 
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maknanya yang batin tetapi sahlah / dengan dia iman [seseorang]25 seseorang 
hamba Allah karena didapat di dalamnya makna makrifat / dan tauhid karena 
makna makrifat itu mengenal Tuhan yang bernama Allah //  karena firman Allah 
hal ta’lamu lahu samiyyan26 artinya adakah kamu tahu bagi-Nya / beberapa nama 
ai hal ta’lamu man bi sammiyal-lāhu artinya adakah kamu tahu orang yang / 
bernama Allah.  
Dan makna tauhid itu yatu membangsakan hak Ta’ala kepada sifat / 
wahdaniyatNya dalam kalimat Lā ilāha / il`l-Lāhu maka inilah sekurang-
kurang{nya} makna Lā ilāha il`l-Lāhu yang batin pada orang yang awam maka 
makna pada orang yang [pertenga] / pertengahan27 [dua puluh delapan] (dua puluh 
delapan) makna maka maknanya pada orang yang ‘alim sembilan / puluh 
sembilan makna karena firman Allah Ta'ala {qul}28 hal yastawil’l-azīna /  
ya’lamuna wal’l-azīna lā ya’lamūna29 artinya adakah sama segala mereka orang 
yang alim dengan orang yang / tiada alim pada makrifat mereka itu dan pada 
martabat / mereka itu dan pada segala ilmu mereka itu dan amal mereka itu zahir 
dan  batin. /  
Maka adalah makna yang batin itu yaitu dengan siar jiwa karena ia 
perbuatan / nyawa maka ialah yang bernama ihsan maka hendaklah pada tiap-tiap 
kali dikata / dengan lidah lā ilāha il`l-Lāhu itu maka hendaklah ada berapa 
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maknanya pada siar nyawanya / hanya Allah dzat wajibu’l-wujud hanya Allah 
Qidam hanya Allah Baqa hanya Allah / Mukhalafatu’l-lilhawaditsi hanya Allah 
Qiyamuhu bi nafsihi hanya Allah Wahdaniyat maka / jika tiada ada makna yang 
demikian itu maka tiadalah sah iman bagi seseorang / karena tiada dalamnya 
makrifatul dan tauhid zat-Nya dan tauhid sifat-Nya / dan tauhid Makrifat-Nya dan 
tauhid asma-Nya maka tiadalah dinamai akan Dia / kalimat iman karena ketiadaan 
tauhid dan makrifat maka jika ada dalamnya [tau] // tauhid dan makrifat maka 
adalah ia bernama[nya] iman.  
Maka dengan dia itulah ia / bernama qaul ats-tsabit sebab ada dalamnya 
makrifatu’l-lah dan tauhid zat-Nya / dan tauhid sifat-Nya dan tauhid Makrifat-
Nya dan tauhid asma’-Nya karena / makna mentauhidkan Allah itu yaitu 
membangsakan hak ta’ala kepada sifat wa / hdaniyat-Nya dengan kalimat Lā 
ilāha il`l-Lāhu maka tiadalah sah dengan yang lain daripada / kalimat Lā ilāha 
il`l-Lāhu maka sebab itulah dinamai akan dia kalimat At-Tauhid / maka dengan 
dialah maka sah sekalian  ibadahnya maka sebab itulah ia beroleh / kemenangan 
dalam dunia dan dalam akhirat karena firman Allah Ta'ala yusabbitu`l-Lāhu/l’l-
azīna āmanū qauli’s-sābiti fi’l-hayāti ‘d-dunyā wa fi’l-ākhirati30 artinya / firman 
Allah Ta'ala lagi akan ditetapkan Allah Ta'ala segala mereka itu yang  beriman / 
yang sempurna imannya yakni sempurna makrifat-Nya dalam  kalimat Lā ilāha 
il`l-Lāhu dalam dunia / dan dalam akhirat.  
Maka adapun kemenangan yang dalam dunia itu yaitu sah dengan dia / 
sekalian imannya dan sahlah segala perbuatannya yang zahir dan yang batin 
seperti / amalnya yang siar dan i’tikadnya yang bangsa diniyah seperti azamnya 
                                                 




akan / ibadah pada malam jumat atau malam isnain upamanya atau barang 
sebagainya [ka] /  karena sabda Nabi SAW niyatu’l-mukminīna khairun min 
‘amalihi artinya / niat mukminin itu [ter]lebih baik daripada amalnya dan lagi sah 
dengan dia / qasdunnya akan berbuat sesuatu kebajikan seperti niatnya akan haji 
atau akan / perang sabili’l-lah atau barang sebagainya  
Maka [adalah] yang demikian itu sebab sah kalimat // Lā ilāha il`l-Lāhu 
pada makna zahir dan batin dan sah dengan dia sekalian amalnya / yang bangsa 
dunia waliyah seperti nikah dan talak karena jika tiada sah makna / kalimat lā 
ilāha il`l-lāhu dan kalimat Muhammadu’r-rasu’l-lāhu  itu.  
Maka tiadalah / sah nikahnya dan talak karena firman Allah Ta'ala wa la 
tankihu’l-musyaikāti/ hattā yukminna wa la amatun mukminatun khairun min 
musyrikatin wa lau a’jabatkum/ wa lā tunkihu’l-musyrikīna hattā yukminū. wa lā 
‘abdun mukminun khairun/ min musyrikin wa lau a’jabakum. ulā ika yad ‘ūna 
ilannāri wa`l-Lāhu/ yad’ū ila’l-jannati wa’l-maghfirati bi iznihi. Wa yubayyinu 
āyātihi li’n-nāsi la ‘allahum/ yatazakkarūna31 artinya jangan kamu [nikah akan] 
{menikahi} perempuan yang tiada / tahu lā ilāha il`l-lāhu Muhammadur’r-asu’l-
lāhu hingga adalah mereka itu mukmin / yakni hingga dikata mereka itu asyhadu 
anla lā ilāha il`l-lāhu Muhammadu’r-rasu’l-lāhu serta diketahui makna kedua 
kalimat itu dan / jikalau kamu bernikah dengan perempuan yang hamba orang 
yang mukmin / itu adalah ia terlebih baik daripada perempuan yang merdeheka 
yang tiada / tahu akan kalimat syahadat itu jikalau kamu ajib kamu akan 
bangsanya / sekalipun atau akan artanya sekalipun atau akan rupanya sekalipun / 
dan demikianlah jangan kamu menikahkan akan laki-laki yang tiada tahu akan / 
                                                 




dua kalimat syahadat hingga adalah ia jadi mukmin mereka itu sebab / mengata 
dua kalimat syahadat itu serta mengiktikatkan makna dua kalimat // itu dan 
jikalau {meng}ambil laki-laki yang hamba orang yang mukmin itu akan / suami 
anak kamu adalah ia terlebih baik daripada orang yang merdeheka yang tiada / 
tahu akan dua kalimat At-Tauhid dan kalimat rasul karena barang siapa tiada / 
tahu akan dua kalimat itu itulah kafir hingga diketahui mereka itu dua kalimat / itu 
serta diiktikatkan makna kedua kalimat itu dan jikalau kamu ajib akan rupanya 
atau ‘ajib / kamu akan artanya atau ‘ajib kamu akan bangsanya sekalipun.  / 
Maka adalah sekalian yang demikian itu menyeru kamu kepada masuk / 
neraka bermula Allah Ta'ala menyeru kamu kepada masuk surga dan kepada 
am/punan dengan izin-Nya bahwasannya telah dinyatakan Allah Ta'ala segala 
ayat Al-Qur’an / itu bagi segala orang yang mempunyai pikir yakni orang yang 
tahu akan hukum Tuhannya / dan lagipula sebab kalimat lā ilāha il`l-lāhu  itulah 
maka sah dengan dia ikrarnya / dan akadnya sebab adilnya karena makna adil itu 
benar ia dengan dia dengan kalimat / lā ilāha il`l-lāhu itu pada makna zahir dan 
pada makna batin maka sebab itulah / ia beroleh kemenangan tatkala sakaratul 
[mawat]32 maut dengan menyebut / lā ilāha il`l-lāhu.  
Maka [ya]itulah kemenangan yang amat besar maka itulah yang sangat 
diharap(kan) / oleh segala auliau’l-lah mudah-mudahan dijadikan Allah Ta'ala 
kita sekalian / atas hal yang demikian itu seperti yang telah termazkur dalam hadis 
/ Muslim ‘anibni ‘abbās radhiya `l-lāhu ‘anhumā qāla rasu’l-lāhi shalla`l-lāhu 
‘alaihi / wa sallama laisa ‘ala ahli lā ilāha il`l-lāhu wakhsyatun ‘inda’l-mauti wa 
                                                 




lā fī // qubūrihim wa lā fīnasyrihim33  artinya telah tsabitlah dalam hadis Muslim 
ceritera / daripada Ibnu Abbas Radiya’l-lahu ‘Anhuma bahwasannya berkata ia 
akan kata Rasulu’l-lah / SAW tiada di atas ahli Lā ilāha il`l-Lāhu yakni atas orang 
yang / makna Lā ilāha il`l-lāhu zahir dan batin itu tiada ketakutan tatkala matinya 
/ dan tiada ketakutan ia dalam kuburnya dan tiada ketakutan ia tatkala [bang] / 
bangkitnya daripada kubur mereka itu tatkala ketakutan segala manusia yang lain 
daripada / ahli Lā ilāha il`l-lāhu pada ketika itu. 
Dan lagi pula sabda Nabi SAW akhbaranī jibrīlu ‘alaihi / ‘s-salāmi anna 
lā ilāha il`l-lāhu unsun li’l-muslimin / ‘inda mautihi wa fī quburihi wa 
hīnayakhruju min qabrihi34 artinya sabda Nabi SAW / telah mengkhabarkan 
kepadaku Jibril Alaihi’s-Salam bahwasannya kalimat lā ilāha /il`l-lāhu itu 
menjinak bagi segala muslim yang mengata dia padahal dunia ini / yakni orang 
yang menerima dia tatkala hidupnya maka datanglah ia tatkala matinya / menjinak 
dia da[n]tanglah35 ia menjinak dia dalam kuburnya da[n]tanglah36 ia menjinak dia 
/ tatkala keluar ia daripada kuburnya.  
Maka katanya yā habībī lā takhāfu wa lā tahzan / fainnī jāwiluka qul lī 
kamā kuntutaqulī fī hayātika hazā yaumun lā raiba / fīhi hazā yaumun lā 
yufāriqu’l-habība ‘an habībih artinya maka berkata  kalimat / Lā ilāha il`l-Lāhu 
itu pada ketika itu ya kekasihku janganlah engkau takut dan / janganlah engkau 
gentar maka bahwasannya Aku mengaminkan dikau berkatalah olehmu dan Daku 
                                                 
33 Hadis ini diriwayatkan oleh imam Muslim dari ibnu ‘Abbās radhiya `l-lāhu ‘anhumā 
 
35 Merupaka adisi dan tertulis  
 




/ seperti ada engkau mengata akan Daku pada tatkala hidupmu inilah hari yang 
tiada suka // dalamnya inilah hari yang tiada menceraikan kekasih itu akan 
kekasihnya selama-lamanya. /  
Maka kata syaikh kita rahimahu’l-lah Ta’ala dalam kitabnya yang 
dinamakannya akan dia [tanbīhu] /tanbīhu’l-‘ārifīn maka barang siapa tahu  
kaitan faidah hadis ini / seyogyalah diperbanyak[nya] menyebut Lā ilāha il`l-Lāhu 
pada / pagi-pagi dan petang dan pada siang dan malam supaya nyata faidahnya 
terlebih daripada yang telah dahulu itu karena / firman Allah Ta'ala wa a’l-
ākhiratu khairun laka mina’l-ūlā37 artinya pahala akhirat / yang lagi akan datang 
kepadamu daripada Tuhanmu itu adalah ia terlebih baik daripada yang / telah 
diberi Allah akan dikau dalam dunia ini.  
Maka adalah yang demikian itu sebab lazim / makna lā ilāha il`l-lāhu 
dalam hatinya dan dalam nyawanya maka sekalian yang telah tersebut / itu yaitu 
kemenangan dalam dunia dan dalam akhirat.  
Maka adapun kemenangan dalam akhirat / semata-mata itu yaitu lagi akan 
dimudahkan Allah Ta'ala akan dia menjawab soal / munkar wa nakir38 dengan 
kalimat lā ilāha il`l-lāhu / sebab tsabit makna kalimat lā ilāha il`l-lāhu dalam 
hatinya dan dalam nyawanya dan lagi beroleh kemenangan ia pa[da]dang39 
mahsyar dengan / sujud pada hadirat yang Maha Mulia tatkala sujud segala 
mukmin kepada Allah Ta'ala / dan lagi beroleh kemenangan dengan ia sebab yang 
demikian itu beberapa kemuliaan yang / tiada berkesudahan pada negeri daru(‘s-
                                                 
37 QS Ad Dhuha: 4 
 
38 Nama malaikat yang bertugas menanyai mayat dalam kubur 
39 Merupakan adisi dan tertulis  
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)salam dengan sekampung pada segala anbiya dan / segala shiddiqin dengan 
segala syuhada dan segala shalihin.  
Maka ia itulah selebih-lebih / [selebih-lebih] dan (se)besar-besar inayat-
Nya dan kesudahan-[sudahan]40 hidayat-Nya pada segala hamba-Nya yang / 
[lekasih]41 (kekasih) akan Dia maka adapun makrifat akan penghulu kita 
Muhammad Rasulu’l-lah // SAW yang atas jalan ijmal yakni atas jalan yang 
berhimpun / keduanya dengan tiada didapat berciri salah satu daripada keduanya 
yaitu pada dua / kalimat syahadat suatu syahadat At-Tauhid kedua syahadat Ar-
Rasul. 
Maka wajiblah / pada tiap-tiap orang yang aqil baligh mengikrarkan dua 
kalimat syahadat itu serta / mentashdikkan makna keduanya maka syahadat At-
Tauhid itu yaitu asyhadu an lā ilāha il`l-lāhu maknanya pada hati aku 
bahwasannya tiada tuhan yang {berhak} disembah / dengan sebenarnya {kecuali} 
hanya Allah maka itulah makna yang zahir maknanya dan yang batin / itu yaitu 
pada nyawa hanya Allah dzat yang wajibu’l-wujud hanya Allah Qidam hanya 
Allah / Baqa hanya Allah Mukhalafatu’l-lil hawaditsi hanya Allah Qiyamuhu 
binafsihi hanya Allah [wahda] / wahdaniyah. 
Maka syahadat Rasul itu yaitu wa asyhadu an Muhammadu’r-rasu / l-lāhu  
artinya dan [saksi] aku {bersaksi} bahwasannya Nabi Muhammad itu pesuruh 
Allah serta mengetahui / barang yang wajib atas dan barang yang mustahil 
kepadanya dan barang yang jaiz baginya. /  
                                                 
40 Merupakan ditografi dan tertulis  
41 Merupakan substitusi dan tertulis  
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Maka adapun yang wajib atas segala Rasulullah tiga perkara pertama 
shidiq artinya / benar ia pada segala kata-kata dan pada segala perbuatannya dan 
pada segala ihwalnya dan kedua / amanah artinya kepercayaan ia pada segala 
yang disuruh[kan] Allah Ta'ala maka tiadalah / ia munkar barang yang disuruhkan 
Allah Ta'ala kepada segala hamba-Nya dan ketiga tabligh / artinya menyampaikan 
barang yang disuruhkan Allah Ta'ala ia menyampaikan dia pada segala hamba-
Nya.  /  
Maka adapun yang mustahil kepada segala Rasulu’l-lah itu tiga perkara 
pertama kidzib / artinya dusta kedua khiyanat artinya munkar barang yang 
disuruh[kan] Allah Ta'ala // kepada segala hamba-Nya ketiga kitman artinya 
menyembunyikan yang disuruh[kan] Allah Ta'ala / kepada segala hamba-Nya.  
Maka sekaliannya itu mustahil pada segala Rasulullah itu maka jika ada 
seperti / yang demikian itu maka tiadalah patut ia akan pasrah Allah Ta'ala pada 
segala hamba-Nya. /  
Maka adapun yang jaiz artinya yang harus pada segala Rasulu’l-lah itu 
yaitu / sekalian a’radhun basyariyatu artinya penyakit yang bangsa kulit jua yang 
tiada  / membawa akan dimengurangkan martabat mereka itu yang tinggi seperti 
makan dan / minum dan beranak dan beristri dan berjalan pada pagi dan / tidur 
pada siang dan tidur pada malam bersalahan dengan barang yang membawa 
kepada mengurangkan martabat / mereka itu yang tinggi seperti makan arta zakat 
karena zakat itu daku arta / maka tiadalah harus mereka itu makan daku arta 
karena mereka itu orang yang mulia / daripada segala hamba Allah yang lainnya 
lagi pilihan Tuhan mereka itu maka sebab itulah / maka haram mereka itu makan 
arta zakat dan mengarang syi’ir karena firman Allah / Ta'ala wa mā 
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‘allamnāhu’sy-syi’ra wa mā yanbaghīlahu42 artinya tiada Kami ajarkan dia syi’ir 
dan tiada sepatutnya ia mengerja(kan)43 yang tiada kami ajarkan akan dia / maka 
makan arta zakat dan syi’ir itu tiadalah harus pada segala Rasulu’l-lah. /  
Maka inilah makrifat kita akan penghulu kita Muhammad  Rasulu’l-lah 
SAW /yang pada jalan ijmal artinya makrifat kita pada dua kalimat syahadat / 
pada halnya beserta keduanya karena tiada sah syahadat At-Tauhid sendirinya / 
melainkan dengan syahadat Rasul maka sebab itulah wajib mengikrarkan 
asyhaduan //  lā ilāha il`l-lāhu wa asyhadu an Muhammadu’r-rasu’l-lāhu artinya 
telah naik saksi aku / bahwasannya tiada tuhan yang {berhak} disembah dengan 
sebenarnya {kecuali} hanya Allah dan [tak naik saksi] / aku {bersaksi} 
bahwasannya Nabi Muhammad itu pesuruh Allah.  
Maka sebab itulah dinamai iman kepada dua / kalimat syahadat itu iman 
mujmal karena tiada diterima Allah salah suatu daripada / keduannya itu 
melainkan dengan keduanya jua.  
Maka adapun dalil yang menyebutkan / iman mujmal itu yaitu firman 
Allah Ta'ala yā aiyuha’l-lazīna āmanū ai dāwa / mū ‘ala’l-īmāni bi`l-lāhi wa 
rasūlihi wa’l-kitābi’l-lazī unzila ‘ala rusūlihi / artinya hai segala mereka yang 
percaya[kan] akan Allah artinya kekal oleh kamu atas iman akan / Allah 
membawa imanlah kamu kepada Allah Ta'ala dan kepada segala Rasul-Nya dan 
kepada segala / kitab yang telah diturunkan Allah pada segala Rasul-Nya yakni 
[naik] {ber}saksilah kamu bahwasannya / tiada tuhan yang {berhak} disembah 
                                                 
42 QS Yasin: 69 




dengan sebenarnya {kecuali} hanya Allah dan [naik] {ber}saksilah [akan] 
bahwasannya Nabi Muhammad pesuruh Allah.  
Dan lagi pula firman Allah Ta'ala athī’u/`l-Lāha wa athī ‘u’r-rasula44  
artinya ikuti oleh kamu akan Allah Ta'ala dan ikuti oleh kamu akan / Rasul dan 
lagi pula firman Allah Ta'ala fa man athā’a l-lāhu wa an yuthī’ar-rasūla/---wa 
huwa fi’l-ākhirati mina’l- khāsirīna artinya maka barang siapa / yang mengikuti 
Allah Ta'ala akan Allah padahal tiada ia mengikuti akan Rasul maka tiadalah 
diterima / Allah Ta'ala daripadanya yang selama-lamanya suatu jua pun maka 
yaitulah pada hari akhirat / yang amat kerugian.  
Dan lagi pula firman Allah Ta'ala laqad kānnalakum fī rasūli`l-Lāhi 
uswatun hasanatun li man kāna yarjū `l-Lāha[ wa’l-yauma’l-ākhira  wa zakara 
`l-Lāha kasirā ]45ai yakhāfuhu waddāru’l-akhirati46 // artinya bahwasannya telah 
adalah bahagia kamu pada Rasulu’l-lah SAW itu ikut /-[t]an {teladan} yang amat 
baik itupun barang siapa ada ia harap akan Allah dan [haran]47 (mengharap) akan 
hari / akhirat dan lagi pula firman Allah Ta'ala qul in kuntum tuhibbū `l-Lāha 
fattabi’ūnī/ yuh bibkumu`l-Lāhu wa yaghfirlakum zunūbakum. Wa `l-Lāhu 
ghafurun rahīmun48 artinya katakan olehmu / yang Muhammad bagi segala 
mereka itu jika ada kamu kasih akan Allah Ta'ala ikutilah oleh kamu akan Daku 
suapaya kamu / ada kasih Allah Ta'ala akan kamu dan supaya diampuni Allah / 
                                                 
44 QS Muhammad: 33 (potongan ayat) 
 
45 QS Al Ahzab: 21 
 
46 Penjelasan dari ayat sebelumnya 
47 Merupakan substitusi dan tertulis  
 
48 QS Ali Imran: 31 
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Ta'ala akan sekalian dosa kamu bahwasannya Allah Ta'ala itu amat mengasihani 
akan / segala hamba-Nya yang mukmin.  
Maka adalah makna sekalian ayat ini yang telah menujukkan / faidah dua 
kalimat syahadat pada pihak ijmalnya karena tiada sah iman akan / Allah 
melainkan dengan mengikrarkan dua kalimat / syahadat dan tiada sah dua kalimat 
syahadat itu melainkan mengikuti Rasulullah SAW pada makna yang zahir / dan  
batin.  
Maka  jika tiada seperti demikian itu maka adalah munafik maka adapun  / 
makrifat kita akan penghulu kita Muhammad SAW itu yang atas jalan / tafshil 
artinya atas perkara yang bercerai.  
Maka adapun Muhammad  yang menjadi Rasul / Allah itu yaitu 
Muhammad  yang anak Abdullah maka Abdullah itu anak Abdul-Muthalib / maka 
Abdul Muthalib itu anak Hasyim maka Hasyim itu anak Abdu’l-Manaf / maka 
Abdu’l- Manaf itu anak Qushai maka jadinya Muhammad itu di Mekkah pada 
jaman ja / hilli(yyah)49 maka tatkala Safiya umurnya empat puluh tahun lamanya 
maka diturunkan / Allah Ta'ala kepadanya Qur’an yaitu surat Al-Iqra maka pada 
ketika itulah ia [ber]- // bernama Nabi dan pada ketika itulah pertama-tama inkar 
orang Mekkah akan dia karena / ia yatim lagi miskin. 
Maka adapun Muhammad yang lain daripadanya ada hidup ibu / bapanya 
sekaliannya lagi kaya-kaya mereka itu sekalian itu lagi banyak saudaranya maka 
adalah / banyak mereka itu sepuluh orang sekaliannya kepada anak cucu Ismail 
jua / karena mengharap-harap hendak menjadi nabi akhir zaman.  
                                                 




Maka adalah sebab yang demikian / ia telah tsabit pada riwayat zaman 
Qushai bin Kilab maka adalah ia mendapatkan / kaumnya pada tiap-tiap hari 
urwiyat yaitu hari jumat pada bilangan ahlul Islam / maka adalah Qushai pada hari 
itu berhimpun kepadanya segala anak cucunya.  
Maka katanya / ya cucuku hai kaumku isybitū ‘ala dīni abīkum ibrāhīma 
wa ismā’īla fainnī / sami’tu salbiyata’n-nabiyyu akhiri’z-zamāni min shalbī 
ismuhu Muhammad in wa huwa akhiru / ‘l-anbiyāa wa innakum saya’ūdūna ila 
makkaha sālimīna ghānimīna insyā a`l-lāha / ta‘ āla  tetapkan oleh kamu sekalian 
akan agama bapa kamu Ibrahim dan Ismail / janganlah kamu berpaling daripada 
keduanya maka bahwasannya aku telah menengar suara / Tsalbiyah Nabi akhir 
zaman pada hari ini dalam shalbiku namanya Muhammad dan ialah / kesudah-
sudahan daripada segala nabi dan ialah yang mempunyai agama yang sebenarnya / 
maka ialah yang memilikkan sekalian alam ini dan ialah yang mempunyai syafa’at 
pada / hari kiamat maka berbahagialah barang siapa yang mengikuti Dia dan 
celakalah bagi / barang siapa menyalahi Dia dan benci akan dia maka hendaklah 
kamu sabar hingga / dijadikan Allah Ta'ala empat kali anak daripada shalbiku 
maka namanya itulah Muhammad // yang menjadi nabi akhir jaman dan lagi pula 
janganlah kamu pergi jauh-jauh karena / bahwasannya kamu lagi kembali ke 
Mekkah dengan sejahteranya lagi pula pada hal / beroleh arta yang banyak Insya 
Allah Ta'ala.  
Maka kemudian dari itu maka / Qushai pun mehimpunkan segala anak 
cucunya hendak melingkar{i} Mekkah maka / diketahui oleh Jarhim bahwasannya 
Qushai sudah berhimpun hendak melingkar{i} / Mekkah maka dijadikan Allah 
Ta'ala pada hari Jarhim ketakutan maka ia pun / menanamkan artanya ke dalam 
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zam-zam maka ditutupnya akan zam-zam  itu dengan / beberapa batu hingga 
tiadalah tahu akan dia seseorang manusia jua pun / maka ia lari malam ke Yaman.  
Maka tatkala masuk Qushai dengan segala anak / cucunya ke dalam 
Mekkah maka tiadalah dapat duduk dalam Mekkah karena ketiadaan / air karena 
sekalian air Mekkah itu pahit lagi manis melainkan airnya air / zam-zam jua maka 
duduklah Qushai dengan segala anak cucunya di luar Mekkah kira-kira / setengah 
hari perjalanan maka tatkala jadi empat kali cucunya maka sekalian / mereka itu 
daripada  zariyat Qushai.  
Maka pada ketika itulah orang yang dalam Mekkah / bernama anak[nya] 
Muhammad  karena Nabi akhir zaman itu namanya Muhammad  daripada / anak 
cucu Abdul Manaf maka Abdul Manaf itu anak Qushai jadinya / di Mekkah pada  
jaman jahiliyyah.  
Maka pada ketika itulah barangsiapa beranak / laki-laki menanamkan 
anaknya Muhammad karena mengharap-harap barangsiapa baik / bicaranya dan 
banyak artanya dan banyak saudaranya menjadikan nabi akhir zaman <ini dengan 
kasih segala manusia pada tiap-tiap kemudian daripada sembahyang subuh 
demikian yubayyinu wa ‘alaihi tawakkaltu wahuwa syarru’l-‘azīm>50 // akhir 
zaman maka adalah mereka itu atas hal yang demikian itu sepuluh orang sekalian / 
daripada anak cucu Nabi Ismail tetapi Allah Ta'ala sudah terdahulu [ira] / iradat-
Nya tiada ia menjadikan Rasulullah itu Muhammad  yang lain daripada 
Muhammad  / yang anak Abdu’l-lah  yaitu yatim lagi masakin. 
Maka namanya pun pada segala ahli / Mekkah tinggi sebelum Amin kata 
setengah Muhammad miskin / kata setengah Muhammad Amin kata setengah 
                                                 
50 Merupakan Scolia yang terdapat pada pias halaman 21 
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Barakah pun namanya maka tatkala / diturunkan Allah kepadanya Qur’an maka ia 
bernamanya Nabi karena tambahlah segala / khabar yang gaib-gaib kepadanya 
maka sebab itulah inkar kebanyakan orang Mekkah / akan dia karena ia yatim lagi 
miskin.  
Maka kata mereka itu tiadalah patut / ia akan Nabi akhir zaman ini karena 
ia yatim lagi miskin padahal Qur’an / itu turun jua kepadanya pada tiap-tiap hari 
dan [tiap-tiap]51 pada tiap-tiap malam ada kalanya / dua ayat dan ada kalanya 
ketiga ayat dan ada kalanya empat ayat dan ada kalanya / lima ayat maka sebab 
itulah barang siapa mengkhafidkan Qur’an lima ayat di[pusa]/ pusakai Allah 
Ta'ala akan dia had tiada lupa kemudiannya selama-lamanya / karena gaib turun 
Qur’an kepada Nabi SAW seperti demikian / dan lagi pula firman Allah Ta'ala wa 
kazālika linusabbitabihi fuādaka52 / adalah faidah yang demikian itu supaya  
tetaplah dengan dia hatimu yakni / adalah faidah diturunkan Allah Ta'ala Qur’an 
dua ayat atau tiga ayat / atau empat ayat atau lima ayat yaitu memeritahu akan 
makna Quran karena //  makna Qur’an itu terlalu sukar pahamnya supaya adalah 
yang demikian itu / tsabit pada hati umatmu sekalian.  
Dan lagipula firman Allah Ta'ala sanugriuka / sanugriuka falā tansā illa 
māsyā a`l-Lāhu53 artinya lagi akan Kuajar/kan akan dikau Qur'an maka tiadalah 
engkau lupa akan dia selama-lamanya / melainkan barang yang dikehendaki-Nya 
lupanya.  
                                                 
51 Merupakan ditografi dan tertulis  
 
52 QS Al Furqaan: 32 
 
53 QS Al A’la: 6 
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Maka tatkala sampai zaman turun / Qur'an kepada Nabi SAW tengah dua 
tahun lamanya maka diturunkan / Allah Ta'ala kepadanya surat Al-Muddatsir 
maka tatkala itu bernama Muhammad Rasul / ullah maka disuruhkan Allah Ta'ala 
akan dia meneguhkan orang menyembah berhala / serta membawa orang itu 
menyembah Allah Ta'ala dengan mengikrarkan dua kalimat / syahadat itu yaitu 
asyhadu anla lā ilāha il`l-lāhu wa asyhadu anna Muhammad u’r-/rasu’l-lāhi 
dengan tiada berpaling. 
Maka adalah pertama-tama orang yang mengikrarkan / dua kalimat itu 
seseorang laki-laki yaitu Abu Bakar Ash-Shidiq dan [se]seorang kanak / kanak 
yaitu Ali bin Abi Thalib dan ketiga orang yaitu hamba orang / yaitu Bilal dengan 
bapanya dan ibunya dan enam orang perempuan daripada / ibu rumahnya yaitu 
Khadijah, Umma Ruman Zainab Umma Kaltsum dan Ruqoyah dan / Fatimah dan 
enam orang perempuan daripada kerabatnya yaitu / Shafiyah anak Abdu’l-
Muthalib dan ‘Atiqah dan ‘Anaqah dan Rabibiyah dan / Raibiyah anak Abdu’l-
Muthalib semuanya dan Fatimah anak Asad isteri Abi Thalib dan Ummu Hani 
anak Abi / Thalib maka pada hari yang kedua masuk // pula Islam dengan sebab 
seru{an} Abu Bakar Ash-Shidiq lima belas orang laki-laki / dan perempuan yaitu 
Utsman Ibnu Affan dan Zubair ibnu Awam Sa’d / ibnu Abi Waqash dan Sa’id 
ibnu Abi Hiwalah dengan sekalian ibu rumahnya / dan Tamim Ad-Dari dengan 
sekalian ibu rumahnya dan Halimatu’s- Sa’diyah / dan  Tsuwaibah  maka pada  
hari yang ketiga Islam pula Ja’far ibnu Abi / Thalib dan Zaid ibnu Haritsah dan 
Abu Salamah dengan sekalian ibu rumahnya / dan Hasan ibnu Tsabit dan Amar 
ibnu Yasir dan ‘Amr ibnu ‘Ash dan / Harist  ibnu Hisyam dan Abu Jundal maka 
pada hari keempat masuk / Islam pula Abu Dzar Al-Ghifari dan Ummu’l-Fadl 
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dengan anaknya Fadl / ibnu Abbas dan Abdu’l-lah  ibnu Abbas dan Abdu’l-lah  
ibnu Mas’ud. 
Maka / kemudian dari itu tiadalah dapat orang masuk Islam lagi karena 
takut akan Abu / Jahal dan segala sahabatnya meneguhkan orang masuk Islam.  
Dan pada ketika / itulah terlalu sangat ingkar segala orang yang kafir 
daripada ibu Mekkah akan / Rasulu’l-lah serta dengki mereka itu akan dia hingga 
jadilah sekalian mereka itu / hendak [memnunuh]54 (membunuh) akan dia tetapi 
tiada sampai bunuh mereka itu akan dia karena / dikawal oleh beberapa malaikat 
akan dia.  
Maka tatkala sampai zaman turun / Qur'an kepada Rasulullah ‘Alaihi’s-
salam tengah tiga belas tahun lamanya maka diruhkan / Allah Ta'ala akan dia naik 
ke langit karena difardhukan Allah Ta'ala  kepadanya / dan pada sekalian umatnya 
sembahyang lima waktu maka tatkala turun ia di langit // serta zahirlah beberapa 
ribu mukjizat dan karamah.  
Maka masuk Islam / sayyidina Umar ibnu Khattab dengan anaknya 
Abdu’l-lah ibnu Umar Radiya’l-lahu ‘Anhuma / genaplah bilangan sabahat 
Rasulullah empat puluh orang dengan Umar ibnu / Khattab.  
Maka terlalu bencilah Abu Jahal serta sekalian kafir Mekkah kepada / 
Rasulullah SAW serta berhimpunlah sekalian mereka itu hendak [memnunuh]55 
membunuh akan dia / pada siang dan malam hingga sampai yang demikian itu 
setengah tahun lamanya maka disuruh/kan Allah Ta'ala akan dia lari ke bukit 
                                                 
54 Merupakan substitusi dan tertulis  
 




Jabal Tsur namanya yaitu pada malam  jumat / dua lapan hari bulan Dzulhijjah 
padahal segala kafir Mekkah sudah melikar (mengelilingi)/ rumah Rasulullah 
SAW maka diturunkan Allah Ta'ala surat Yasin hingga sampai / kepada firman 
Allah Ta'ala  fa aghsyainā hum fahum lā yubshiruna56.  
Maka diambil Rasu’l-/ullah SAW [seragam]57 (segenggam) pasir maka 
dilontarkannya akan dia ke muka mereka itu maka kenalah / pada sekalian mata 
mereka itu maka [tidur] tidur(lah)58 mereka itu sekalian maka keluar Rasulullah / 
SAW dengan Abu Bakar Ash-Shidiq lari naik bukit Tsur maka adalah ia [dia] / di 
atas bukit malam jumat dan malam sabtu dan malam ahad dan malam isnain / 
maka pada pagi-pagi hari isnain maka ia pun disuruhkan Allah Ta'ala pula lari / ke 
Madinah  
Maka pada hari itulah sampai ke Madinah kata setengah riwayat Al-
Hadis[t]  / pada hari isnain yang kedua wa `l-lāhu a’lamu bi’sh-shawāb maka 
pada tahun yang kedua / ia di negeri Madinah maka disuruhkan Allah Ta'ala 
kepada memerangi segala kafir Mekkah / yang keluar dari Mekkah kepada negeri-
negeri badar yaitu Abu Jahal dengan segala sahabatnya // maka mereka itupun 
olehlah. 
Maka itulah pertama perang Rasulullah SAW kemudian / daripada 
nubuwahnya yaitu pada tahun yang kedua daripada hijrahnya maka tahun yang 
ketiga  / maka ia perang  Uhud maka pada tahun yang keempat  perang Khandak 
dan perang Bani Quraidah / dan Bani Nadir maka perang itulah Rasulu’l-lah 
                                                 
56 QS Yasin: 9 
57 Tertulis  




SAW mengambil nafkah / ibu rumahnya daripada Bani Nadir sekira-kira nafkah 
setahun maka tiadalah sampai / dua bulan lamanya hingga habislah sekalian 
karena kebanyakan faqir dan miskin / yang makaf kepada Rasulullah SAW dan 
pada tahun itulah difardhukan Allah Ta'ala / kepadanya dan kepada umatnya 
puasa Ramadhan.  
Maka pada tahun yang kalima maka ia / perang Khaibar dan pada tahun 
itulah difardhukan Allah Ta'ala kepadanya dan kepada / sekalian umatnya memeri 
zakat dan pada tahun itulah ia pergi umrah ke Mekkah. /  
Maka berhenti ia pada Hudaibiyah karena sekalian kafir Mekkah 
meneguhkan dia masuk / Mekkah pada tahun itu maka disuruhkan Rasulu’l-lah 
SAW Utsman bin Affan / masuk Mekkah minta jalan hendak thawaf pada 
Baitullah maka tatkala masuk / Utsman lalu dipenjarakan mereka itu akan Utsman 
maka dikhabarkan orang Utsman / sudah[lah] dibunuh oleh ahlul Mekkah maka 
menangislah segala sahabat Rasulullah SAW / serta minta izinlah sekalian mereka 
itu kepada Rasulu’l-lah SAW hendak perang / Mekkah pada ketika itu maka 
ketika itulah bai’atu’r-ridhwāni tahta’sy-syajarati / telah mengambil janji segala 
sahabat dengan Rasulu’l-lah SAW atas bahwasannya / tiada lari daripada perang 
dengan kafir hingga mati sekalian mereka itu dalam perang. //  
Maka adalah banyak mereka itu pada ketika itu seribu enam ratus laki-laki 
maka [tatkala] / tatkala dilihat  oleh ahlul  Makkah ‘azam sekalian sahabat akan 
perang pada ketika / itu maka  disuruhkan mereka itu ‘Urwah ibnu Mas’ud 
asyaqfiyya kepada Rasul / ullah SAW minta sulhun janganlah masuk Makkah 
pada tahun ini hendaklah / Rasulullah SAW kembali dahulu pada tahun ini maka 
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apabila datang pada tahun / sekali lagi masuklah Mekah dengan aman dalam tiga 
hari tiga malam. 
Maka Allah / Ta'ala pun menurunkan ayat ash-shulhu maka Rasulullah 
SAW pun ridhalah dengan / shulhun karena firman Allah Ta'ala wa’sh-shulhu 
khairun artinya adalah shulhu itu terlebih / baik ia maka Utsman pun 
dikembalikan mereka itu kepada Rasulullah SAW / maka iapun tahallu’l-lah 
daripada ihramnya pada tempat itu jua dengan menyembelih / sekalian Qurbannya 
maka ia pun kembalilah ke Madinah dengan sekalian sahabatnya / kemudian dari 
itu maka diturunkan Allah Ta'ala  kepadanya surat Al-Fath yaitu / innā fatahnā 
laka fathan mubīnan59 al ayat.  
Maka sabda Rasulullah SAW / Ya Umar telah diturunkan Allah Ta'ala  
kepada aku malam ini suatu surat yang / terlebih kekasih akan Dia terlebih 
daripada dunia dengan sekalian barang yang di dalamnya / maka sembah Umar 
ayyusūrata yā rasulu`l-lāhu artinya surat yang mana ya Rasu / ullah maka 
sabdanya surat al-fathu maka sembah / Umar ayyufathi yā rasulu`l-lāhu maka 
sabdanya fath segala perang maka sujudlah Umar syukru`l-lāhi ta’āla fa qāla 
rasu’l-lāhi shalla`l-lāhu ‘alaihi wa sallama qad radhiya’l-lāhulakum yā ahla’sy-
syajarati  artinya  telah ridha Allah Ta'ala // bagi kamu hai segala orang yang 
bai’at di bawah pohon kayu pada zaman / Hudaibiyah maka pada tahun yang 
keenam maka ia pun pergi Umratu’l-Qadli Fi / Qadha Umrah yang tahalul ia 
pada zaman Hudaibiyah itu dan dalam umrah [i]-/ itulah ia menikahi Maimunah 
Nabbatu Harits ibnu Abdu’l-Muthalib maka duduk / ia dalam Mekkah tiga hari 
tiga malam maka iapun kembali[lah] ke Madinah. / 
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Maka pada tahun itu jua ia perang Bani Musthaliq kata setengah riwayat 
Bani / Luaifah dan perang Dzatu’r-Riqa dan perang Dzatu Ghuraqa maka perang 
itulah / difardhukan Allah Ta'ala Shidatu’l-Khauf dan perang Bani Musthaliq 
diturunkan  / Allah Ta'ala ayat At-Tayamum yaitu qauluhu ta’ālā wa inkuntum 
‘alā safarin/ falam tajidū mā an fa tayammamū shaidan thayyiban60 artinya 
firman Allah Ta'ala / jika ada kamu atas pelayaran padahal tiada kamu dapat dapat 
akan air maka tayamumlah / kamu dengan tanah yang suci.  
Maka pada tahun yang ketujuh maka ia pergi perang / Tabuk maka ia 
itulah sejauh-jauh pelayaran Rasulullah SAW.  
Maka pada tahun / itulah difardhukan Allah Ta'ala kepadanya dan kepada 
segala umanya haji maka adalah / fardhu haji itu‘ala’t-tarākhī artinya atas 
pertangguhan karena dalamnya / itu atas beberapa syarat maka jika didapat segala 
syarat itu.  
Maka wajiblah ia / pergi haji maka jika ketiadaan salah satu daripada 
segala syarat itu maka tiadalah / wajib ia pergi haji atas besenggeraha maka pada 
[tahan]61 (tahun) yang kedualapan [ghaz]/-ghazwatu’l-Fath yakni perang Mekkah 
maka adalah bilangan sabahat Rasulullah // SAW pada ketika itu empat puluh ribu 
laki-laki maka sekalian ibu Mekah pun olehlah. /  
Maka sabda Rasulullah SAW inna`l-lāha harāma makkata yauma 
khalaqa’s-samāwāti wa’l-ardhi / fa lā yasfiku fīhādamman wa lā 
yushādushaidahā wa lā yaqthahu syajarahā wa lā ya’l-qatu / laqthahā illa li 
munīdin wa innamā uhillat sā’atan min nahārin qad ‘ādatuhurmatuhā / 
                                                 
60 QS Al Maidah: 6 
 
61 Merupakan substitusi dan tertulis  
29 
 xcvi
kahurmatihā bil amsi wa man yastadi’l-liqatā li rasul-lāhi shalla`l-lāhu ‘alaihi 
wa sallama fīhā/fa’l yaqul ahadakum lahu innamā uzina li rasuli’l-ah Shalla `l-
Lāhu ‘alaihi wa sallam wa lam yukzunalakum artinya sabda Nabi Shalla `l-Lāhu 
‘alaihi wa sallam bahwasannya Allah Ta'ala telah meharamkan pada hari 
dijadikan / tujuh fatila langit dan bumi padahal tiada meharamkan akan dia 
manusia / yang jahil maka tiada harus bagi seseorang menupahkan dalamnya 
darah yang haram  / dan tidak diburukan buruannya dan tiada harus diambil 
barang arta yang tinggal / dalamnya melainkan pada orang yang menta’rifkan dia 
dan harusnya telah dibagika(n)62 / pada suatu saat daripada suatu hari yaitu hari 
masuk aku dalam / Mekkah maka bahwasannya telah kembalilah haramnya itu 
seperti haramnya pada harinya dijadikan / Allah Ta'ala akan dia.  
Maka barang siapa mengambil hujah pada perang Rasulullah SAW 
dalamnya / maka hendaklah berkata salah seorang daripada kamu baginya 
bahwasannya Allah Ta'ala / telah mengizinkan perang dalam Mekkah itu kepada 
Rasulullah jua yaitu pada pagi / hari sampai kepada waktu ashar maka berhentilah 
perang maka masuk Rasulullah SAW / ke Mekah. 
Maka adalah ia telah berjanji dengan Ali bin Abi Thalib hendak 
memberikan  / miftah ka’bah kepada Ali supaya dipusakai oleh anak cucunya 
maka kata Abbas //  Abbas Ya Rasulullah tuan hamba berikan kepada hamba 
supaya hamba himpunkan akan dia / dengan siqāyatu’l-hajji maka disuruhkan 
Rasulullah SAW Ali bin Abi Thalib menutut / miftah ka’bah kepada Utsman bin 
Thalhah maka adalah Thalhah itu pada ketika itu lagi / kafir maka ia pun 
                                                 




memberikan miftah ka’bah kepada Ali maka Ali memberikan dia pada tangan / 
Rasulu’l-lah.  
Maka tatkala sampai miftah ka’bah kepada Rasulullah SAW maka 
diturunkan Allah / Ta'ala firman kepadanya inna`l-lāha yakmukum an tuwaddu’l-
amānāti ilā / ahlihā63  artinya  bahwasannya Allah Ta'ala telah menyuruhkan 
kamu mengembalikan amanat / kepada ahlinya yang dahulu itu jua yakni anak 
kunci ka’bah itu kamu kembalikan / akan dia kepada orang yang menjabatnya 
dahulu itu jua yaitu Utsman bin Thalhah / al-hajiyyu maka sabda Rasulullah SAW 
Ya Utsman bahwasannya Allah Ta'ala telah / menyuruh[kan] akan daku 
membelikan miftah ka’bah kepadamu jua maka ambil olehmu akan dia / sama 
yang kepada anak cucumu maka tiada jua orang yang meninggal dia dari padamu 
melainkan / jahil atau zalim.  
Maka kata Utsman  asyhadu anlā ilāha il`l-lāhu wahdahu /lā syarīkalahu 
wa asyhadu anna Muhammad an ‘abduhu wa rasūluhu / maka Islamlah sekalian 
ibu / rumahnya dan sekalian kerabatnya pada hari itu.  
Maka Rasulullah SAW masuk [masjid] / masjidi’l-haram maka lalu ia 
thawaf pada baitu’l-lah padahal ia ada pada [keling bai / baiba’l-lah]64 (keliling 
baitu’l-lah) itu tiga ratus enam puluh berhala yang kecil dan dalam ka’bah / dua 
berhala yang besar maka dikata Rasulullah SAW ayat ini jāal haqqu wa zahaqa’l-
bāthilu inna’l-bāthila kānazahū qān artinya telah datanglah yang sebenarnya dan 
//  binasalah yang sia-sia bahwasannya yang sia-sia itu binasalah yang sia-sia itu 
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binasalah ia lagi buruk ia sekaliannya / maka tersingkirlah sekalian berhala lagi 
hancurlah ia menjadi [h]abu65 sekalian. /  
Maka adalah Rasulullah SAW mau duduk dalam Mekah dua lapan belas 
hari maka ia / pergi perang Hunain dan [hawazam]66 (hawazim) maka mereka 
itupun olehlah.  
Maka adalah Rasulullah / SAW duduk pada negeri Hunain dualapan belas 
hari maka ia perang Thaif maka adalah / ia duduk dalam negeri Thaif dua bulan 
sepuluh hari maka ia kembali pula / ke Hunain karena menetapkan orang yang lari 
supaya masuk Islam maka diberinya / akan mereka itu arta rampasan yang dalam 
negeri Hunain karena orang yang lari [dihi] /-dihimpunkan oleh segala sahabat 
pada negeri Hunain  maka kemudian / dari itu maka  kembalilah Rasulu’l-lah 
SAW ke Madinah karena menetapkan orang yang sudah masuk Islam / serta 
mezahirkan  syarīhu’l-islāmi  dan menyatakan hukum Islam dan hukum iman / 
dan hukum ihsan.  
Maka pada tahun yang kesembilan maka disuruhkan Rasulullah / Abu 
Bakar Ash-Shidiq Radhiya’l-lahu ‘Anhu pergi haji ke Mekah membawa segala 
sahabat / serta diberikannya kepada Abu Bakar seratus unta kurban darinya 
disuruhkan / sembelih tujuh puluh unta di Mina dan tiga puluh unta di suruhnya 
sembelih / di Mekah sembelihannya dalam Madinah dua ekor kibas dengan 
sendirinya / maka katanya inilah kurban segala umatku yang tiada mempunyai 
kurban serta [disu] / disuruhnya Abu Bakar Mina dia dalam Mekah hendaklah 
jangan haji pada Arafah  / kemudian daripada tahun ini orang yang musyrik dan 
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hendaklah jangan // thawaf pada ka’bah kemudian daripada tahun ini orang yang 
kafir.  
Maka adalah ada / Abu Bakar Ash-Shidiq Radhiya’l-lahu ‘Anhu duduk 
dalam Mekkah kemudian daripada haji dualapan belas hari maka ia kembalilah ke 
Madinah.  
Maka pada tahun yang kesepuluh maka Rasul / ullah SAW pergi haji dari 
Madinah dengan segala sahabat laki-laki / dan perempuan maka adalah serta 
dengan Rasulu’l-lah SAW seribu unta kurban.  
Maka / yang sembilan ratus unta itu yaitu kurban segala sahabat dan yang 
seratus / unta itu kurban Rasulullah SAW sendirinya maka adalah  hajinya  itu 
yaitu / dinamai akan dia hajjatu’l-islāmi karena segala rukun Islam itu tiada sah / 
melainkan dengan haji bagi orang yang mendapat syarat wajib haji dan  hajjatu’l-/ 
fardhi pun namanya karena difardhukan Allah Ta'ala atas segala orang / yang 
kuasa berjalan kepadanya semua hidup sekali dan hajjatu’l-wadā’ pun / namanya 
karena Rasulullah SAW mewada’kan sekalian umatnya pada hajinya itu / artinya 
berpesan serta mengkuat akan mereka itu maka sabda Nabi SAW./lā yad‘ū ba’dī 
kufāran yadhribu ba’dhukum riqāba ba’dhin artinya jangan / kembali kamu 
kemudian daripada matiku kepada kafir lagi mengadat setengah / kamu akan  
batang leher setengahnya. 
Qāla rasul-lāhi shalla `l-lāhu ‘alaihi wa sallama ayyu yaumin hazā qālu  
`l-lāhu wa rasūluhu a’lam fa sakata wa zhannanā annahu sayusammihi bi 
ghairāsmihi / qāla ayyu yaumi’n-nahāri qālū balā summa qāla ayyu syahrinhazā 
qālu’l-lāhu / wa rasūluhu a’lamu fasakata zhannanā annahu sayusammīhi bi 




qālu`l-lāhu wa rasuluhu a’lamu ‘alaika / fa sakata zhannanā annahu 
sayusammihi bi ghairismihi qāla alaisa makkatu qālū balā artinya. /  
Maka sabda Rasulullah SAW apa hari kamu ini maka sembah kamu Allah 
dan Rasul-Nya yang amat / tahu maka diam seketika hingga kamu sangka-sangka 
dinamakannya akan dia lain daripada namanya / yang dahulu itu maka sabdanya 
bukanlah ia hari nahar.  
Maka sembah kamu bala maka sabdanya / inna`l-lāha harrama ‘alaikum 
dimāakum wa amwālakum wa a’radhkum bainakum kahurmati / yaumikum hazā 
wa fī syahrikum hazā wa fī baladikum hazā fa’l-yablughu’sy-syāhidu’l-ghāibu 
rubbamablaghin au’ā mina’s-sāmi’i artinya bahwasannya Allah Ta'ala telah / 
meharamkan atas kamu darah kamu dan arta kamu dan merampas kamu atas 
setengah / kamu seperti  hormat hari kamu ini dan seperti hormat bulan kamu ini 
dan negeri / kamu ini. 
Maka hendaklah menyampaikan orang yang hadir ini akan orang yang 
gaib / supaya tahu akan hormat dirinya daripada Tuhannya lagi beberapa orang 
yang disangka / disampaikan  itu ayat terlebih paham ia (da)ri pada67 orang yang 
menengar daripada aku karena / jadi ia mujtahid dengan dia summa qāla rasul-
lāhi shalla `l-lāhu ‘alaihi wa sallama alā hal qad bala/ balaghta ‘alaikum qāla`l-
lāhumma asyhadu salāsā artinya maka sabdanya bukankah / sudah kusampaikan 
kepada kamu sekalian hukum tuhan kamu maka sembah kamu bala / ya 
Rasulullah maka sabdanya hai tuhanku saksi oleh-Mu akan daku diulanginya / 
tiga kali. 
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Ma(ka)68 sebab itulah maka dinamai hajinya hajjatu’l-wadā’ dan hajjat 
/u’l-akbar pun namanya karena turun ayat Al-Qur’an menamakan hajinya itu  haji 
// hajji’l-akbar dan hajjatu kamālu’d-dīni wa kamalalu’n-ni’mati pun namanya 
karena firman / Allah Ta'ala al-yauma akma’l-tulakum dinakum wa 
atmamtu’alaikum ni’matī/ wa radhītulakumu’l-islama dinān69 artinya pada hari 
itulah yang telah Kusempurnakan / bagi kamu agama kamu dan kesudah-
[sudah]an atas kamu nikmat-Ku dan ridhalah Aku /  bagi kamu Islam itu akan 
agama kamu sebab kamu sempurna haji kamu maka adalah Rasulu’l-lah / SAW 
menyembelih kurbannya dengan sendirinya tujuh puluh unta di Mina / dan dua 
lapan belas unta disuruhnya sembelih di Mekkah pada unta di Shafa dan Marwah  
/ dan yang dua belas lagi [diwagikannya]70 (dibagikannya) pada sayyidina Ali 
menyembelih dia pada hari di Mina di / tiga hari kemudian daripada haji dua 
lapan belas hari kemudian dari itu maka ia / kembali ke Madinah maka diturunkan 
Allah Ta'ala surat Al-Fath yaitu izā jāa nashru`l-Lāhi / wa’l-fathu71 hingga 
akhirnya.  
Maka adalah Rasulullah SAW kemudian sudah turun surat / ini 
membanyak mengata dalam ruku’nya dan dalam sujudnya subhānaka`l-lāhumma 
/ wa bi hamdika`l-lāhuu’m-maghfirlī subhānaka ilāha illa anta astaghfiruka wa 
atūbu / ilaika faghfirlī wa tub ’alaiya innaka anta’t-tauwābu’r-rahīm diulang-
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ulanginya / yang demikian itu [tila]72 (tiga) kali ada  kalanya lima kali ada kalanya 
tujuh kali ada kalanya sembilan / kali hingga takjub dengan dia Aisyah.  
Maka katanya ya Rasulullah arāka tahdisu syaiān wa lam taf’al qabla 
zālika artinya kata Aisyah ya Rasulullah / hamba lihat akan tuan hamba 
[membarui]-membarui73 suatu pekerjaan padahal tiada / tuan hamba  kerjakan 
akan dia dahulu daripada yang demikian itu maka sabdanya yā ‘ā // yā ‘āisyatu 
innī ja’alaniya`l-lāhulī ‘alāmatan fī ummatī izāra aituhā qultahā wa hiya / 
izājāanashru`l-lāhu wa fathi wa raitannā sayadkhulūna fīrīni`l-lāhi afwājan 
fasabbih / bi hamdi rabbika wastaghfirhu innahu kāna tawwāban wa ‘anibni 
‘abbas radhiya`l-lāhu’anhumā / hīnasa alahu ‘umaru ‘an hazihi’s-sūratu annahu 
qāla huwa ‘alā matun ajalu rasu’l-lāhi shalla `l-lāhu ‘alaihi wa sallama / ka 
annahu ta’āla qāla li nabiyyihī  īzā jāa nashru`l-lāhi wa’l-fathi wa raaita’n-nās 
yadkhulūna fī dīni`l-lāhi afwajān huwa ‘alāmatu ajaluka fasabbih bi hamdi 
rabbika wastaghfirhu innahu / kānatauwāban.  
Artinya ceritera daripada Ibnu Abbas bahwasannya berkata ia tatkala / 
berkatanya kepadanya Sayyidina Umar maka katanya apa kau kata Abdu’l-lah  
ibnu’l-lah Ibnu / Abbas pada firman Allah Ta'ala izā jāa nashru`l-lāhi wa’l-
fathu74 ila akhirihi apakah maknanya telah / bersalah-salahan segala sahabat pada 
makna surat ini kata setengah mereka itu maknanya / pada kita ini sekalian 
disuruh[kan] Allah akan kita membanyak mengucap{kan} tasbih dan / istighfar 
apabila datang {per}tolong{an} Allah pada kita dan dimenangkannya akan kita 
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daripada / seteru kita kata setengah mereka itu maknanya apabila datang 
{per}tolong{an} Allah kepada Nabi / SAW dan fathu Makkah maka disuruhkan 
Allah Ta'ala akan dia dan kita sekalian memuji / diri-Nya serta memohonkan 
ampun kita kepada-Nya kata setengah mereka itu apabila / datang 
{per}tolong{an}Allah kepada kita sekalian karena daif kita dan fathu Makah. 
Maka / disuruh[nya]lah kita memuji syukur dan nikmat-Nya akan kita 
sekalian terlebih banyak / syukur kita akan Dia maka kata Ibnu Abbas hamba 
tiadalah mengata seperti yang dikata / oleh mereka itu maka kata Umar apa jua 
yang kau kata akan Dia ya Abdu’l-lah Ibnu Abbas // Abbas yaitu alamat ajal 
Rasulullah SAW telah dikhabarkan Allah Ta'ala kepadanya. /  
Maka seolah-olah bahwasannya Allah Ta'ala telah berfirman ia bagi nabi-
Nya ketahui olehmu Ya Muhammad / apabila datang {per}tolong{an} Allah 
kepadamu dan Fathu Makkah padahal kau lihat segala manusia / itu masuk 
mereka itu pada dini’l-lah padahalnya berkawan-kawan.  
Maka itulah ‘alamat / hampirlah ajalmu maka banyak olehmu mengucap 
tasbih dengan memuji Tuhanmu dan / minta ampunlah engkau kepada Tuhanmu 
supaya bertambah-[tambah]75(lah) kemuliannmu bahwasannya / Tuhanmu itu 
amat menerima taubatmu.  
Maka kata Umar tiada  aku tahu melainkan seperti / yang telah kau kata 
itulah ya Ibnu Abbas maka adalah Rasulullah SAW memperbanyak mengata / 
dalam ruku’nya dan dalam sujudnya / subhānaka`l-lāhumma wa bi hamdika`l-
lāhu’m-maghfirlī diulang-ulanginya akan dia selama kematiannya hingga sampai 
                                                 




kepada akhir umurnya yatāa / yatāawalu’l-quran artinya mengambil[kan] dalam 
Qur'an.  
Maka tatkala sampai kepada bulan / Rabi’ul Awal maka  ia pun sakitlah 
maka adalah yang sangat sakitnya pada hari kamis pada / dualapan hari bulan 
Rabi’ul Awal maka adalah ia pada hari itu / pada rumah Hafshah maka katanya 
aina anā ghadan istibthāan ila baiti ‘āisyata / wa baina baiti hafshata ila baiti 
‘āisyata salāsa buyūtin falammā ‘alamū azwajahu / annahu yurīdurrujū’ ila baiti 
‘āisyata izna wāla hurrujū’ ila baiti / ‘āisyata fa kharaja yatahada baina rajulaini 
baina ‘alī wa ‘abbās artinya adalah kata /-katanya tatkala ia pada rumah Hafshah 
kemana aku esok hari memberi isyarat kepada lambatnya / sampai kepada rumah 
Aisyah Radhiya’l-lahu ‘Anha adalah antara rumah Hafshah dengan rumah //  
Aisyah tiga buah rumah lagi maka sampai.  
Maka tatkala diketahui oleh segala Ummul / Mukminin bahwasannya 
Rasulullah SAW hendak kembali kepada rumah Aisyah maka izinlah / sekalian 
mereka itu baginya  kembalinya pada rumah Aisyah maka ia pun keluar daripada 
rumah / Hafshah padahal[nya] berpapah-papah pada antara dua orang laki-laki 
yaitu antara Ali dan / Abbas lagi masuk ia kepada rumah Aisyah maka adalah 
pertama-pertama katanya tatkala / ia masuk pada rumah Aisyah marrū abā 
bakrāna yushalliya bi’n-nās artinya suruhkan / oleh kamu Aba Bakar bahwa 
sembahyang ia akan imam bagi segala manusia.  
Maka kata Aisyah yā ra / su’l-lāhi shalla `l-lāhu ‘alaihi wa sallama inna 
abā bakrin rajulun asīfun izā qāma fī maqāmika ghalbahu’l-bakāu falā / stathī’ū 
anyaqrā al-quran ana marra ‘umaru an yushallī bi’n-nas artinya  kata Aisyah Ya 
Ra / sulullah bahwasannya Abu Bakar itu laki-laki yang menangis hatinya apabila 
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berdi(ri)nya76 ia pada /tempat berdiri tuan [hamta]77 (hamba) mengolehkan dia 
tangisnya tiadalah ia kuasa memaca/ Qur'an hendaklah tuan hamba 
{meny}[s]uruh[kan] Umar bahwa sembahyang ia akan imam bagi segala / 
manusia maka sabdanya aba`l-lāhu wa rasūluhu alā abā bakrin marrū abā 
bakrāna yushallibi’n-nās / artinya maka sabdanya telah enggan Allah dan Rasul-
Nya mengizinkan akan imam sembahyang / lima waktu pada ketika itu melainkan 
Aba Bakar.  
Maka jadilah Abu Bakar imam sembahyang lima / waktu pada ketika itu 
sakit Rasulullah SAW maka pada dua belas hari bulan Rabi’ul awal / maka ia pun 
matilah {wafatlah}78pada pagi-pagi hari Isnain.  
Maka adalah bilangan umurnya sekalian enam / puluh tiga tahun maka 
adalah pertama-tama sembahyang dalam Mekkah tatkala ia turun dari langit / pada 
kaki Ka’bah sembahyang Dzuhur dan kesudah-sudahan sembahyangnya tatkala ia 
keluar dari // dari Mekah sembahyang shubuh dan pertama sembahyangnya 
tatkala ia sampai ke Madinah padahalnya berhadap ke Baitul Maqdis / 
sembahyang dzuhur dan pertama-tama sembahyangnya pada masjid Madinah 
yang ia benar hadap kepada Ka’bah sembahyang Ashar.  
Dan / ke[sudah]sudahan sembahyang-Nya tatkala ia meninggalkan dunia 
sembahyang isya’ berjamah dan kesudahan-[sudahan] / khutbahnya tatkala ia 
meninggalkan dunia yaitu pada hari ahad pada pagi-pagi hari sampai kepada akhir 
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ashar dan / kesudah-sudahan lafadz  khutbahnya shuddū kullu kaukatin fil masjidi 
illā kaukatin abī bakrin walau kuntu muttakhizā / khalīlan ghairi rabbī 
lattakhaztu illā abā bakrin khalīlan walakin shāhibukum khalīlu’r-rahmān artinya 
sabdanya pada / akhir khutbahnya tutup oleh kamu sekalian pintu yang lalai ke 
masjid melainkan pintu Abu Bakar jangan kamu / tutup jikalau ada aku 
mengambil akan taulan yang lain daripada Tuhanku niscaya kuambil Abu Bakar 
itu / akan taulanku tetapi kamu ini telah bertaulan dengan Tuhan yang bernama 
Rahman walakin khulatu’l-islāmi / ahaq  tetapi taulan Islam itu lebih patutlah Abu 
Bakar dan kesudah-sudahan perbuatannya dalam dunia / bersuka dan kesudah-
sudahan perkataannya dalam dunia Rafiqul A’la.  
Maka kemudian dari itu maka ia pun matilah {wafatlah}79/ yaitu pada hari 
Isnain maka bersalah-salahan segala sahabat khilafah kemudian daripada 
Rasulullah SAW. /  
Maka kata setengah mereka itu yang khilafah itu tiadalah lain daripada 
Aba Bakar Ash-Shidiq  karena ia telah menjadi / Khilafah pada sembahyang lima 
waktu tatkala sakit Rasulullah SAW maka setengah yang khilafah itu Umar 
karena / ia tempat musyawarah Rasulullah SAW pada sekalian ihwal. 
Maka kata setengah yang khilafah itu Ali karena / ia ibu rumah Rasulullah 
SAW maka kata setengah yang khilafah itu Utsman karena ia tiada menyalahi / 
bicara Rasulullah SAW maka setengah yang khilafah itu Abbas karena ia 
‘am[ā]ma(h) Rasulullah SAW maka kata / segala sahabat Al-Anshor yang 
khilafah Rasulullah SAW itu yaitu dua orang jua seseorang daripada Anshor itu / 
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yaitu Sa’d Ibnu Ubadah dan khilafah (da)ri80 pada muhajir itu yaitu Abu Bakar 
maka kata sayyidina Umar tiadalah patut // orang yang menjadi khilafah 
Rasulullah SAW seseorang juapun melainkan Abu Bakar Ash-Shidiq karena ia 
sudah / Rasulullah SAW menjadikan akan dia khilafahnya pada sembahyang lima 
waktu tatkala ia sakit lagi pula sabdanya / tatkala itu aba`l-lāhu wa rasūlu`l-lāhi 
illā abā bakrin.      
Maka tatkala menengar sekalian sahabat yang demikian itu daripada Umar  
/ maka itafaqlah sekalian sahabat laki-laki dan perempuan menjadikan khilafah 
Rasulullah SAW itu Abu Bakar / maka bersalah-salahan pula sekalian sahabat 
pada kuburnya maka kata setengah mereka itu kita kembalikan / akan dia ke 
Mekah supaya kita tanamkan akan dia pada tempat mauludnya karena tempat itu 
[sebilah – bilah]81 (selebih – lebih) mulia daripada / sekalian muka bumi.  
Maka setengah mereka itu kita [tanamkan] {makamkan} akan dia dalam 
ka’bah supaya mudah sekalian orang / yang haji ke Baitu’l-lah ziyarah kepadanya 
kata setengah mereka itu kita tanamkan {makamkan} akan dia dalam Baitul 
Maqdis / karena ia tempat kebanyakan [kurap]82 (kubur) segala anbiyau’l-lah kata 
setengah kita tanamkan akan dia pada mihrab / masjid Madinah supaya kita lihat 
akan dia pada tiap-tiap sembahyang lima waktu kata setengah / kita tanamkan 
akan dia pada bukit Uhud di hadapan kubur Hamzah lagipula sabdanya tatkala / 
melihat ia pada bukit Uhud hazā jabalun yuhibbunā wa nuhibbuhu artinya inilah 
bukit yang {meng}[k]asih(i)/ kepada kami dan kamipun kasih kepadanya.  
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Maka kata Abu Bakar Ash-Shidiq tiada ada seseorang / nabi daripada 
segala nabi melainkan adalah tempat kubur mereka itu pada tempat matinya jua 
kuburnya  / hendaklah kita angkat[kan] mayat Rasulullah SAW itu supaya kita 
[kurap]83 (kubur) di bawahnya maka / itafaqlah sekalian sahabat atas kata Abu 
Bakar Ash-Shidiq itu.  
Maka bersilahan pun / sekalian sahabat pada orang yang memandikan 
Rasulullah SAW maka kata kebanyakan mereka itu kita ini / sekalian sahabat 
Rasulullah SAW hendaklah memandikan akan dia dan menerima air / mandinya 
supaya kita beroleh barokahnya.  
Maka kata sekalian ibu rumahnya. Lawistiq baina // ala mā yajibu ‘alainā 
mastadbirunā fa lā yafsilu rasul-lāhi shalla`l-lāhu‘alaihi wa sallama ahadun illā 
zawābihi walakin / nanzhura ila min ūlā minnā artinya telah berkata segala ibu 
rumah Rasulullah SAW jikalau / berhadapan kami atas yang wajib atas kami 
niscaya tiadalah kami berpaling daripadanya / tiadalah orang yang memandikan 
Rasulullah SAW seseorang juapun melainkan sekalian isterinya / tetapi kami telah 
melihat pada orang yang ula daripada kami 
 Maka kata Abu Bakar Ash-Shidiq / tiada patut orang yang memandikan  
Rasulullah SAW melainkan Ali sendirinya karena ia  / tahu akan [bubuh]84 
(tubuh) Rasulullah SAW tatkala hidupnya maka ialah yang memandikan dia 
tiadalah patut / orang yang lain daripadanya maka jadilah Ali sendirinya 
memandikan Rasulullah SAW dan seseorang / sahabat daripada Anshori bernama 
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Aba Khiyar mencucurkan air (di) atas tubuh Rasulullah / padahal Abu Bakar 
berdiri pada pihak kepada Rasulullah SAW dan Aisyah berdiri pada pihak / pintu 
rumah dan Umar berdiri pada pintu masjid dan Utsman berdiri pada tufah masjid. 
/  
Maka tatkala sudah Rasulullah SAW dikafan oleh Ali akan dia dengan  
tiga lapis kafan / jua tiadalah dalamnya baju dan  tiada dalamnya t.f.k.w yaitu 
dengan kain yang bagus s. h. w. l. y. h./f.r.s.h.n.n.k.r.y.m.n  
Memudian dari itu maka pertama-tama orang yang menyembahyangkan 
Rasulullah /  SAW Abu Bakar dan Umar dan Abbas dan Usman dan Ali dan 
segala ibu rumah Rasulullah SAW maka ibu masjid sekalian maka ibu negeri 
Persia maka pada akhir Ashar / hari selasa habislah sekalian sahabat laki-laki dan 
perempuan menyembahyangkan Rasul / ullah SAW.  
Maka tatkala sudah sembahyang Abu Bakar Ash-Shidiq dengan sekalian 
sahabat magrib / maka ia pun menanamkan Rasulullah SAW maka inilah makrifat 
kita pada penghulu kita // Muhamad  Rasulullah SAW dari pertama nubuwah 
sampai kepada pertama nubuwah dan pertama umurnya / sampai kepada akhir 
umurnya yaitu Makrifat orang yang pertengahan adapun makrifat segala ulama / 
belum lagi memudah seperti yang dikemudian ini karena perkataan ini sangat 
pendeknya maka tiadalah  / memudah segala ulama karena wajib pada segala 
ulama itu mengetahui sebab nuzulu ’l-Qur'an dan / wajib kepadanya mengetahui 
ushulu ’l-hadist dan ushulu ’l-riwayat dan ushulu ’l-hikam hal / zahir syaroi’ u’l- 
Islam dan ushul ayat yang nasikh dan yang mansukh dan / ushul yang shahih dan 
askah dan daif dan yang mungkar dan yang qawi dan khilafu ’l-‘ula. /  
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Maka jika tiada diingat makin itu maka haramlah kepadanya riwayat 
karena sabda Nabi SAW iktafā bi ’l-mur in isman an yakhdasannāsa bi mā ‘alima  
artinya kafalah bagi seseorang itu dua dosanya /  bahwa berkhabar ia kepada 
segala manusia pada barang yang diketahuinya padahal tiada tahu akan / ushulu’l-
hadist itu dan ushul khilafnya. 
Wa `l-Lāhu’l-hādī / ila sabīl i’r-rasyādi li man 




tammat           
F. Daftar Kata Sukar 
A. Kosa kata Arab 
1. afdhal = lebih baik; lebih utama 
2. amanah = sesuatu yang dipercayakan (dititipkan) kepada orang lain; pesan 
3. amtsal    = misal; umpama; perumpamaan 
4. anbiya = nabi; para nabi 
5. dhaif = lemah; tidak kuasa; tidak berdaya; tidak berguna; tidak ada artinya; 
hina 
6. dzahir = tampak dari luar; berupa benda yang kelihatan; keduniaan; jasmani 
7. dzalim = bengis; tidak menaruh belas kasihan; tidak adil; kejam 
8. dzariyat = keturunan; anak cucu; benih; bibit 
9. dzikir = puji-pujian kepada Allah yang diucapkan berulang-ulang 
10. dzuhur = waktu tengah hari; waktu shalat wajib setelah matahari tergelincir 
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sampai menjelang petang; salat wajib sebanyak empat rakaat pada 
waktu tengah hari sampai menjelang petang 
11. ghaib = tidak kelihatan; tersembunti; tidak nyata; hilang; lenyap 
12. hadis   = sabda; perbuatan; takrir (ketetapan) Nabi Muhammad yang 
diriwayatkan atau diceritakan oleh shahabat untuk menjelaskan atau 
menentukan hukum Islam 
13. halal = diizinkan; yang diperoleh atau diperbuat dengan sah 
14. haram  
 
= terlarang oleh agama Islam; tidak halal; terlarang oleh undang-
undang 
15. hidayat = petunjuk atau bimbingan dari Tuhan 
16. hidzib = golongan 
17. hujjah = tanda; bukti; alasan 
18. i’tiqad = kepercayaan; keyakinan yang teguh; maksud yang baik; kemauan 
19. ihsan   = baik; derma dan sebagainya yang tidak diwajibkan 
20. ihwal = hal; perihal 
21. ijmal = ringkasan; ikhtisar; umum; tidak terinci 
22. ikhlash = bersih hati; tulus hati 
23. iradat = kehendak; kemauan Tuhan 
24. isnain = hari ke-2 dalam jangka waktu satu minggu 
25. istighfar = permohonan ampun kepada Allah 
26. jahiliyyah = kebodohan 
27. jaiz   = diizinkan menurut agama (boleh dilakukan, tetapi boleh juga tidak); 
mubah 
28. khafi = tersembunyi; tidak tampak 
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29. khianat = perbuatan tidak setia; tipu daya; perbuatan yang bertentangan dengan 
janji 
30. ma’rifat = pengetahuan; tingkat penyerahan diri kepada Tuhan, yang naik 
setingkat demi setingkat sehingga sampai ke tingkat keyakinan yang 
kuat 
31. madzkur = tersebut; termaktub 
32. mahsyar = tempat berkumpul di akhirat 
33. mansukh = batal; ditiadakan; terhapus; tidak berlaku lagi 
34. mu’jizat = kejadian ajaib yang sukar dijangkau oleh kemampuan akal manusia 
35. muhajir = orang yang pindah; orang mengungsi; pengikut Nabi Muhammad 
yang ikut hijrah dari Mekkah ke Madinah 
36. mustahil = tidak boleh jadi; tidak mungkin (terjadi) 
37. nafaqah = belanja untuk hidup; pendapatan; bekal hidup sehari-hari 
38. nahi = yang dilarang; larangan 
39. nasakh = menghapuskan; menghentikan 
40. qawi = kuat; kukuh; sakti 
41. qudsi   = hadis yang berisi wahyu yang diterima oleh Nabi Muhammad tetapi 
dirawikan oleh Nabi dengan kata-kata sendiri; hadis yang berisi 
firman Allah yang redaksinya diungkapkan oleh Nabi Muhammad 
42. siddiq = benar; jujur 
43. syahadat = persaksian; persaksian dan pengakuan (ikrar) yang benar, diikrarkan 
dengan lisan dan dibenarkan dengan hati bahwa tidak ada Tuhan 
(yang berhak) disembah (dengan benar) selain Allah dan Muhammad 
adalah rasul Allah 
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44. syuhada = orang-orang yang mati syahid 
45. ta’dzim = amat hormat dan sopan 
46. ta’lif = penyerahan beban yang berat kepada seseorang 
47. ta’rif = pemberitahuan; pernyataan; penentuan; definisi; batasan 
48. tabligh = penyiaran ajaran agama Islam; penyampaian 
49. tahlil = pengucapan kalimat tauhid laa ilaha illallah (tidak ada tuhan yang 
berhak disembah dengan benar kecuali Allah) secara berulang-ulang 
50. taqwa = terpeliharanya diri untuk tetap taat melaksanakan perintah Allah dan 
menjauhi segala larangan-Nya; keinsafan diri yang diikuti dengan 
kepatuhan dan ketaatan dalam melaksanakan perintah Allah dan 
menjauhi segala larangan-Nya; kesalehan hidup 
51. tasbih = pembacaan puji-pujian kepada Allah dengan mengucap subhanallah 
“Maha Suci Allah” atau subhana rabbiyal azim (a’la) (segala 
kemuliaan bagi Tuhanku Yang Mahabesar (Maha Tinggi) 
52. tashdiq = pernyataan atau pengakuan sah (benar, yakin) 
53. tauhid = keesaan Allah, kuat kepercayaannya bahwa Allah hanya satu 
54. tawaf   = bentuk ibadah dengan berjalan mengelilingi Ka’bah tujuh kali 
(arahnya berlawanan dengan jarum jam atau ka’bah ada di sebelah 
kiri kita) sambil berdoa 
55. sabit = terang; tetap; pasti; tentu; nyata 
56. wa’d = janji; sampai janjinya 
57. wahdaniyat = bersifat keesaan (Allah) 
58 zakat    = jumlah harta tertentu yang wajib dikeluarkan oleh orang yang 
beragama Islam dan diberikan kepada golongan yang berhak 
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menerimanya (fakir miskin dan sebagainya) menurut ketentuan yang 
telah ditetapkan oleh syarak; salah satu rukun Islam yang mengatur 
harta yang wajib dikeluarkan kepada mustahik 
 
B. Kosakata Arkais 
1. ajib  = ajaib, aneh, di luar kebiasaan 
2. arta  = harta 
3. bahaginya = baginya 
4. berkasih-kasihan = saling mengasihi 
5. bernikah = menikah 
6. beroleh = memperoleh, mendapatkan 
7. bersalah-salahan = saling menyalahkan 
8. berseteru = memusuhi 
9. bertolong-tolongan = saling menolong 
10. besenggeraha = bersegera 
11. ceritera = cerita 
12. cilaka = celaka 
13. daku = aku 
14. dibahagi = dibagi 
15. dimengurangkan = mengurangi 
16. disuruhkan  = disuruh, diperintah 
17. ditakuhkan  = dilarang 
18. dua lapan = delapan 
19. hardik = ajarilah 
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20. inkar = ingkar, menyelisihi 
21. jaganya = dirinya 
22. jua = juga 
23. masakin = miskin, papa 
24. meharamkan = mengharamkan 
25. mehimpunkan = menghimpunkan, mengumpulkan 
26. mehukumkan = menghukumi 
27. melikar = mengelilingi, melingkari 
28. memaca = membaca 
29. membangsakan = membenarkan 
30. membanyak = memperbanyak 
31. membarui = membuat baru, mengada-ada 
32. memeri = memberi 
33. memeri tahu = memberi tahu 
34. memilikkan = memiliki 
35. menengar = mendengar 
36. mengata = mengatakan, mengucapkan, mengikrarkan 
37. menujukkan = menunjukkan 
38. menupahkan = menumpahkan 
39. merdeheka  = merdeka 
40. mesyaksihi  = menyaksikan 
41. naik saksi = bersaksi 
42. sentausalah = sentosa, damai 
43. taulan = saudara 
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44. upama = seperti, seumpama 
   
C. Istilah Arab 
1. Al-hamdu li `l-Lāhi 
rabbi `l-‘ālamīn 
= Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam 
 
2. Ammā ba‘du = Adapun kemudian daripada itu 




= aku bersaksi bahwa tiada ilah (Tuhan) yang berhak 
disembah dengan benar kecuali Allah dan aku bersaksi 
bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah 
    
4. bai’atu’r-ridhwāni 
tahta’sy-syajarati  
= Bai’at Ridhwan di bawah pohon 
5. Baitu’l-lah ziyarah = Mengunjungi rumah Allah (Ka’bah) 
7. Bismi `l-Lāhi `r-
Rahmāni `r-Rahīm   
= Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang 
8. daru‘s-salam = Negeri keselamatan 
9. dzat wajibu’l-wujud = Zat yang wajib ada 
12. fathu Makkah = Pembukaan kota Mekkah 
13. hajjatu’l- fardhi = Haji yang wajib 
14. hajjatu’l-akbar = Haji yang besar 
15. hajjatu’l-wadā’ = Haji perpisahan 
16. kalamu’l-lah = Firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
melalui malaikat Jibril 
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17. lā ilāha il`l-Lāhu = Tiada tuhan yang berhak disembah dengan benar kecuali 
Allah 
18. masjidi’l-haram = Masjid yang terletak di tanah Haram yakni di Makkah 
20. nuzulu’l-Qur'an = Peristiwa turunnya ayat Al-Quran 
21. Qiyamuhu bi nafsihi = Berdiri dengan sendirinya 
22. Rabi’ul Awal = Tuhan yang pertama kali 
23. Rafiqul A’la = Kelembutan yang sangat 
25. Shalla `l-Lāhu ‘alaihi 
wa sallam 
= Semoga salawat dan salam tetap kepadanya  
(Nabi Muhammad) 




= Maha Suci Engkau ya Allah dan segala pujian bagimu 
aku mohon ampun 
29. syarīhu’l-islāmi   = Keselarasan agama Islam 
30. Umrah  = Umrah 
31. ushul ayat = Dasar ayat 
32. ushulu’l-hadist = Dasar hadist 
33. ushulu’l-hikam = Dasar hikmah 
34. ushulu’l-riwayat = Dasar riwayat 
35. wa `l-lāhu a’lamu 
bi’sh-shawāb 
= Dan Allah yang lebih mengetahui yang benar 
36. wa `l-lāhu’l-hādī  ila 
sabīli’r-rasyādi li man  
yasyāu min ‘ibadihi  
= dan Allah yang Maha Pemberi petunjuk kepada jalan 
yang lurus kepada orang yang sungguh-sungguh dalam 



















































A. Struktur Teks Sastra Kitab 
Struktur dalam sastra kitab mempunyai karakteristik yang berbeda dengan 
struktur karya fiksi pada umumnya. Struktur narasi atau struktur penceritaan 
hanya merupakan salah satu unsur struktur keseluruhan teks. Struktur narasi sastra 
kitab adalah struktur penyajian teks. Seperti halnya struktur penceritaan dalam 
fiksi yang berupa plot atau alur (Siti Chamamah Soetarno, et. a.l., 1982:152). 
Struktur yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi struktur penyajian teks 
Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn, gaya pengisahan Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn, pusat 
pengisahan teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn, dan gaya bahasa teks Tanbīhātun li ‘l-
Ghāfilīn. 
1. Struktur Penyajian Teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn   
Struktur teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn terdiri dari tiga bagian yang 
masing-masing bagian merupakan unsur-unsur yang berkesinambungan. 
Struktur tersebut terdiri dari (1) Pendahuluan, (2) Isi, dan (3) Penutup. Uraian 
struktur penyajian teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  adalah sebagai berikut: 
1. Pendahuluan terdiri dari 
A1: a. Basmalah  
Adapun sebagaian besar dalam karya sastra kitab, permulaan 
penulisan diawali dengan Basmalah. 
 ‘Bismi `l-Lāhi `r-Rahmāni `r-Rahīm. (Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  hal: 1)” 
b. Hamdalah  
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Bacaan Hamdalah merupakan bentuk puji-pujian kepada Allah 
Ta’ala.  
Dalam teks ini, bacaan ini ditulis dengan bahasa Arab yang diikuti 
terjemahannya dalam bahasa Melayu. 
Al-hamdu li `l-Lāhi ‘l-lazī hadānā li hazā wa mā kunna li nahtadiya 
lau lā an hadāna `l-Lāhu. 
Segala puji–pujian / bagi Allah yang telah menjaga kami jalan 
kepada-Nya maka sekali-kali tiada kami beroleh / petunjuk kepada-
Nya jika tiada kami ditunjuki Allah jalan kepada-Nya. (Tanbīhātun 
li ‘l-Ghāfilīn  hal:1). 
c. Shalawat kepada Nabi Muhamad Shalal’l-ahu’alaihi wa salam, 
keluarga dan para shahabatnya. Seperti halnya bacaan Hamdalah, 
shalawat ditulis dengan bahasa Arab diikuti terjemahannya dengan 
bahasa Melayu. 
“wa `sh-shalātu wa `s-salāmu ‘alā sayyidinā wa nabiyyinā wa 
maulānā Muhammadin wa ‘alā ālihi wa ashhabihi wa sallimi 
taslīman kasīran.” 
“dan rahmat Allah dan salam-Nya atas penghulu kami dan nabi kami 
dan kekasih kami dan tuan kami Muhamad beberapa salam yang 
amat  banyak” (Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn hal:1). 
B1: Kata “amma ba’du”, diterjemahkan sebagai “ maka adapun kemudian 
dari itu”, hal tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 
“Ammā ba‘du” Maka adapun kemudian dari itu (Tanbīhātun li ‘l-
Ghāfilīn  hal: 1-2). 
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C1 : Kepengarangan 
a. Judul teks 
Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn ‘ala ‘i-istikaz mina ’l-ghaflah bi 
kalimati ’l-Lah Lā ilāha illā `l-lāhu. 
b. Judul dan nama penulis kitab-kitab yang menjadi referensi 
1. Kutubu’l-Mushonifati Ba’dal Qurani yang dikarang oleh Imam 
Bukhari dan Imam Muslim. 
2. Tanbihul-‘Arifin tanpa nama. 
2. Isi terdiri dari 
A2 : a. Abstraksi masalah berupa penjelasan mengenai nasihat-nasihat 
yang terdiri dari 1). Nasihat kepada Allah, 2). Nasihat kepada 
segala Rasul, 3). Nasihat kepada Kitab-Nya, 4). Nasihat kepada 
Ulama Muslimin, 5). Nasihat kepada orang awam, dan 6). 
Nasihat kepada diri kami jua.  
“Maka / sembah segala sahabat bagi siapa yang diberi nasihat itu 
ya Rasulullah maka  / sabdanya bagi Allah Ta’ala dan segala 
rasul dan bagi segala kitab-Nya dan bagi  segala / ulama 
muslimin dan bagi orang yang awam mereka itu sekaliannya dan 
bagi diri / kamipun nasihat jua. “ (Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  hal: 
2). 
b. Penulis menjelaskan mengenai makna tauhid Lā ilāha illā `l-lāhu 
.Hal ini dapat dilihat dalam kutipan sebagai berikut: 
“Maka ketahui olehmu hai segala mukmin bahwasannya kalimat 
/ lā ilāha il`l-Lāhu itu beberapa namanya karena ia terlebih mulia 
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daripada segala kalimat yang lain / daripadanya sebab itulah 
maka firman Allah Ta'ala fa’lam annahū Lā ilāha illā `l-Lāhu / 
artinya hendaklah kamu ketahui sekalian bahwasanya iman yang 
sempurna itu yaitu / Lā ilāha illā `l-Lāhu “. (Tanbīhātun li ‘l-
Ghāfilīn  hal: 6). 
c. Penjelasan mengenai kalimat Syahadat 
Keterangan tersebut dapat dilihat pada kutipan sebagai berikut: 
“Maka sebab itulah wajib mengikrarkan asyhaduan // Lā 
ilāha illā `l-Lāhu wa asyhadu an Muhammadu’r-rasulu ’l-lāhu 
artinya telah naik saksi aku / bahwasannya tiada tuhan yang 
{berhak} disembah dengan sebenarnya {kecuali} hanya Allah dan 
[tak] naik saksi / aku {bersaksi} bahwasannya Nabi Muhamad itu 
pesuruh Allah “ (Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  hal: 17-18). 
d. Kelahiran nabi Muhamad SAW dan sedikit riwayat beliau 
Keterangan tersebut dapat dilihat pada kutipan sebagai berikut: 
“Maka adapun Muhamad  yang menjadi Rasul / Allah itu yaitu 
Muhammad yang anak Abdu’l-lah maka Abdu’l-lah itu anak 
Abdu’l-Muthalib / maka Abdu’l- Muthalib itu anak Hasyim maka 
Hasyim itu anak Abdu’l-Manaf / maka Abdu’l- Manaf itu anak 
Qushai maka jadinya Muhammad itu di Mekkah pada jaman ja / 
hilli(yyah) maka tatkala Safiya umurnya empat puluh tahun 
lamanya maka diturunkan / Allah Ta'ala kepadanya Qur’an yaitu 
surat Al-Iqra maka pada ketika itulah ia [ber]-// bernama Nabi 
dan pada ketika itulah pertama-tama inkar orang Mekkah akan dia 
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karena / ia yatim lagi miskin.”(Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  hal: 19-
20).  
e. Detik-detik menjelang wafatnya Nabi Muhamad SAW 
Keterangan tersebut dapat dilihat pada kutipan sebagai berikut: 
“ya Abdu’l-lah Ibnu Abbas yaitu alamat ajal Rasuluullah SAW 
telah dikhabarkan Allah Ta'ala kepadanya”( Tanbīhātun li ‘l-
Ghāfilīn  hal: 35-36).  
3. Penutup terdiri dari 
A3 : Doa penutup kepada Allah dalam bahasa Arab 
  Keterangan tersebut dapat dilihat pada kutipan sebagai berikut: 
  “Wa `l-Lāhu’l-hādī  ila sabīli’r-rasyādiliman 




” (Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  hal: 41).  
B3 : Kata “Tammat” 
  Keterangan tersebut dapat dilihat pada kutipan sebagai berikut: 
  “Wa `l-lāhu’l-hādī / ila sabīli’r-rasyādiliman 




tammat        
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” (Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  hal: 41).  
Struktur penyajian teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn selanjutnya dapat disusun 
dalam skema sebagai berikut: 
I        II 
      A1 (a – b – c) – B1 – C1(a – b)  A2 (a – b – c – d – e) 
                            III 
A3 – B3 
Tempat penceritaan menggunakan 41 halaman, uraiannya adalah 
sebagai berikut: 1 halaman yaitu halaman 1 adalah sebagai pendahuluan; 39 
halaman yaitu halaman 2 – 40 sebagai isi; dan 1 halaman yaitu halaman 41 
sebagai penutup. 
2. Gaya Pengisahan Sastra Kitab 
Gaya pengisahan adalah gaya pengarang yang khusus dalam 
menyampaikan ceritera, pikiran dan pendapat-pendapatnya. Setiap karya 
sastra mempunyai gaya sendiri yang membedakannya dengan gaya tulisan 
(orang) lain. Dengan mengetahui gaya pengisahannya, maka orang akan 
mudah memahami uraian karya sastra. 
Gaya pengisahan teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  adalah sebagai 
berikut: 
Gaya pengisahan menggunakan bentuk interlinier. Pembukaan dimulai 
dengan bacaan basmalah, dilanjutkan dengan puji-pujian kepada Allah Ta’ala, 
shalawat kepada Nabi Muhamad SAW, keluarga beliau dan shahabat-shahabat 
beliau yang ditulis dengan bahasa Arab kemudian diterjemahkan dengan 
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bahasa Melayu diikuti dengan ajaran taqwa kepada Allah Ta’ala. Pendahuluan 
diakhiri dengan kata amma ba’du  
Kutipan tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 
“maka inilah beberapa / faidah yang menjagakan bagi segala orang 
yang lalai supaya besenggeraha ia atas jaganya daripada lalai dengan 
menyebut kalimat lā ilāha illā `l-Lāhu”( Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  hal: 1). 
 Pengarang menyampaikan segala nasihat-nasihat yang mudah 
dipahami oleh orang awam sekalipun. Nasihat-nasihat yang diberikan itu 
berupa nasihat kepada Allah, nasihat kepada Rasul, nasihat kepada kitab-
kitab-Nya, nasihat kepada ulama muslimin, nasihat kepada orang awam, dan 
nasihat kepada diri kami sendiri.  
Selain itu pengarang menjelaskan makna tauhid lā ilāha il`l-Lāhu dan 
hal-hal yang berkaitan dengannya. Pembahasan diteruskan kepada kedua 
kalimat syahadat dan diteruskan dengan penjelasan sedikit mengenai riwayat 
Nabi Muhamad sampai kepada wafatnya beliau. 
Pengarang menerangkan mengenai kedua kalimat syahadat yang 
merupakan rukun Islam yang pertama. Penjelasan panjang lebar mengenai 
kedua kalimat syahadat diharapkan bahwa orang yang membaca kitab tersebut 
akan lebih mengutamakan kalimat tauhid sebelum melakukan perbuatan dan 
perkataan. Hal tersebut dikarenakan kedua kalimat syahadat merupakan syarat 
utama bagi diterimanya amalan seseorang. 
Pengarang meneruskan penceritaannya kepada riwayat Nabi Muhamad 
SAW dan para sahabatnya sampai kepada wafatnya beliau. Penceritaan ini 
diharapkan para pembaca dapat meneladani Rasulullah SAW sebagaimana 
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tercantum dalam surat Ali Imran ayat 3, bunyinya adalah sebagai berikut: 
laqad kānnalakum fī rasūli`l-Lāhi uswatun hasanatun liman kā na yarjū `l-
Lāha[ wa’l- yauma’l-ākhira wa zakara `l-Lāha kasirā. Banyak sekali 
pelajaran yang didapat dari riwayat Nabi Muhamad SAW sampai kepada 
kembalinya beliau kepada Allah Ta’ala. 
Dari uraian tersebut diakhiri dengan dengan doa kepada Allah dalam 
bahasa Arab dan ditutup dengan kata “tammat”. 
3. Pusat Pengisahan Teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn   
Suatu cerita atau ajaran yang disampaikan oleh pencerita atau pembaca 
ajaran, orang yang menyampaikan cerita atau ajaran tersebut menjadi pusat 
atau titik pandang cerita yang menyampaikan cerita atau ajaran kepada orang 
lain. Dengan demikian penyampai teks itu disebut pusat pengisahan atau point 
of view. 
Dalam Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn, pengarang menguraikan hal-hal yang 
berhubungan dengan ajaran agama Islam. Ajaran terpenting yang  terdapat 
dalam teks ini adalah masalah tauhid. Diuraikan hal-hal yang boleh dilakukan, 
dihalalkan, disunahkan, dimakruhkan, dan diharamkan. Dalam teks ini tidak 
adal tokoh dalam arti sesungguhnya. Di sini yang dikisahkan adalah pokok-
pokok masalah, namun semua itu dikenakan kepada akum muslimin dan 
muslimat. Kitab ini merupakan monolog pengarang kepada pembaca, yaitu 
kaum muslimin secara umum. Jadi sesungguhnya tokoh dalam kitab ini adalah 
kaum muslimin secara umum. 
Dalam Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn, pengarang berperan sebagai orang 
yang guru terhadap pembacanya (kaum muslimin). Beliau memberikan 
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nasihat-nasihat, memberikan perkara-perkara yang boleh maupun tidak boleh 
dilakukan dan pengarang memberi peringatan kepada orang-orang yang lalai 
dari mengingat Allah untuk kembali mengingat Allah dengan jalan 
menjalankan yang diperintah oleh Allah dan menjauhi perkara-perkara yang 
dilarang oleh Allah.  
Dengan demikian, tampak pengarang memperbesar peranannya yaitu 
memberikan ajaran syariat kepada kaum muslimin dan metode pengisahan 
cenderung kepada metode romantik-ironik. 
4. Gaya Bahasa 
a. Kosakata 
Teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn merupakan sastra kitab banyak 
menggunakan kosakata Arab. Berikut beberapa istilah yang  berasal dari 
bahasa Arab, di antaranya adalah: 
- Kosakata Arab teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  yang sudah diserap 
dalam bahasa Indonesia 
1. afdhal    = afdal 30. ma’rifat   = makrifat 
2. amtsal   = amsal 31. madzkur   = mazkur 
3. amanah = amanah 32. mu’jizat   = mukjizat 
4. anbiya  = anbia 33. Muhammad   = Muhamad 
5. dhaif  = daif 34. nahi   = nahi 
6. dzariyat  = zuriyat 35. nasakh   = nasakh 
7. dzuhur  = zuhur 36. nafaqah   = nafkah 
8. ghaib  = gaib 37. qudsi   = qudsi 
9. halal   = halal 38. qawi   = kawi 
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10. haram   = haram 39. tsabit   = sabit 
11. hadist  = hadis 40. syahadat  = syahadat 
12. Hidayat  = hidayah 41. syuhada  = syuhada 
13. hujjah   = hujah 42. siddiq   = sidik 
14. i’tiqad   = iktikad 43. ta’lif  = taklif 
15. ikhlash   = ikhlas 44. tasbih  = tasbih 
16. Ihsan  = ihsan 45. tahlil   = tahlil 
17. ijmal   = ijmal 46. tashdiq  = tasdik 
18. iradat   = iradat 47. ta’rif  = takrif 
19. isnain  = senin 48. taqwa  = takwa 
20. istighfar   = istigfar 49. tauhid  = tauhid 
21. ihwal   = ihwal 50. ta’dzim  = takzim 
22. jaiz  = jaiz 51. tabligh  = tablig 
23. jahilyyah  = jahiliah 52. thawaf   = tawaf 
24. hidzib   = hizib 53. wahdaniyat   = wahdaniah 
25. khianat   = khianat 54. wa’d   = waad 
26. khafi  = khafi 55. dzalim   = zalim 
27. mahsyar   = mahsyar 56. dzahir  = zahir/lahir 
28. mustahil   = mustahil 57. dzikir  = zikir 





- Kosakata Arab teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn yang belum diserap 
dalam Bahasa Indonesia 
1. amr 15. miftah 
2. ammah 16. qashash 
3. askah 17. qasdun 
4. bainahu 18. shadiqqin 
5. fatila 19. shalihin 
6. fathu makah 20. shalbi 
7. ghazwatul 21. sulhun 
8. itafaq 22. syi’ir 
9. kitman 23. tafsil 
10. kafalah 24. thayyibah 
11. muraqabah 25. tasnif 
12. musyahadah 26. taujif 
13. mujmal 27. tsalbiyah 
14. wakaf 28. urwiyat 
b. Ungkapan 
Ungkapan adalah ucapan-ucapan khusus yang sudah menjadi 
formula khusus atau sudah menjadi kebiasaan yang tidak berubah-ubah. 
Contoh ungkapan tetap yang terdapat pada teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  
adalah sebagai berikut: 
1). Allah (Ta’ala) yang berarti “Allah Maha Tinggi” “maka adapun 
nasihat kepada Allah Ta’āla........” (Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn Hal: 2). 
Ungkapan tersebut diucapakan setelah menyebut nama Allah. 
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2). Nabi Muhammad (Shalla `l-Lāhu ‘alaihi wa sallam) yang berarti 
“semoga shalawat dan salam tercurah kepadanya (Nabi Muhammad)”. 
Ungkapan tersebut diucapkan setelah mengucap nama nabi 
Muhammad SAW. 
3). (Imam) : - imaman amhadatsain Abi Abdu’l-lah Muhammad bin 
Ismail  Al-Bukhari Al-Bukhariyyu.  
- imam Abil Husaini Muhammad ibnu Muslim Ibnu’l-
Hajjajul Qusyairi. 
Kata “imam” dalam bahasa Arab berarti pemimpin atau guru. 
Ungkapan tersebut diucapkan kepada kedua Imam Ahlul Hadis yang 
lebih dikenal dengan Imam Bukhari dan Imam Muslim. 
4). (Ibnu) : ungkapan “ibnu” digunakan untuk sebutan “anak dari”. 
Ungkapan tersebut untuk mengetahui nama ayahnya. 
Contohnya adalah sebagai berikut: 
- Utsman ibnu Affan 
- Zubair ibnu Abi Waqash 
- Sa’ad ibnu Abi Waqash 
- Said ibnu Abi Thiwalah  
   dan sebagainya 
5). Radhiya ‘l-Lahu anhuma, ungkapan tersebut digunakan untuk 
menyebut nama sahabat seperti contoh berikut: 
Abdullah ibnu Umar Radiya’l-Lahu ‘Anhuma, teks Tanbīhātun li ‘l-
Ghāfilīn  halaman 25. Ungkapan Radiya’l-Lahu ‘Anhuma ini berarti 
“semoga Allah Ta’ala meridhainya” 
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6).  Sayyidina : ungkapan sayyidina dalam bahasa Arab berarti “tuan 
kami”. Ungkapan tersebut digunakan untuk menghormati 
nama sahabat, seperti contoh berikut ini :  
- sayyidina Umar ibnu Khattab (Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn 
hal: 25)  
- sayyidina Ali (Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  hal: 34).  
c. Sintaksis 
Teks sebagai sastra kitab banyak dipengaruhi oleh struktur 
sintaksis Arab. Hal tersebut seperti dikemukakan oleh John (dalam Siti 
Chamamah Soeratno :183) bahwa pada umumnya para penulis sastra 
keagamaan berpikir dalam bahasa Arab. Hal ini dikarenakan Al-Quran dan 
Al-Hadis sebagai sumber utama agama Islam ditulis dalam bahasa Arab.  
Pengaruh tersebut dapat dilihat pada pemakaian kata penghubung 
“dan” yang dipakai sebagai pembuka kalimat. Dalam bahasa Melayu, kata 
“dan” tidak pernah dipakai untuk membuka kalimat. Dalam bahasa Arab 
terdapat pemakaian kata wa yang  berarti “dan”. Dalam struktur sintaksis 
Arab, kata wa (dan) dapat juga dipakai untuk memulai kalimat. Dalam hal 
ini, kata “dan” tidak berfungsi sebagai penghubung kata yang 
digabungkan, melainkan sebagai kata tumpuan, misalnya: 
1. dan kalimat Al-Ikhlash pun namanya artinya kalimat yang membawa 
ikhlash yakni kalimat yang membawa kepada sejahtera daripada 
bahaya dengan beroleh kemenangan. (Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn hal: 6). 
2. dan ialah yang dinamai iman karena ia mesyaksihi barang yang dikata 
oleh lidah  dan barang yang dilihat oleh mata dan barang yang 
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didengar oleh telinga dan barang yang  dicium oleh hidung dan barang 
yang dijabat oleh tangan dan barang yang dijajak  oleh  kaki. 
(Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  hal: 9).  
3. dan makna tauhid itu yaitu membangsakan hak Ta’ala kepada sifat  
wahdaniyat-Nya dalam kalimat Lā ilāha  il`l-Lāhu (Tanbīhātun li ‘l-
Ghāfilīn  hal:10).  
4. dan lagi sah dengan dia qashdunnya akan berbuat sesuatu kebajikan 
seperti niatnya akan haji atau akan perang sabilillah atau barang 
sebagainya (Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  hal: 11).  
5. dan jikalau kamu bernikah dengan perempuan yang hamba orang yang 
mukmin itu adalah ia terlebih baik daripada perempuan yang 
merdeheka yang tiada tahu akan kalimat syahadat itu (Tanbīhātun li ‘l-
Ghāfilīn  hal: 12).  
Tidak semua kosakata “dan” digunakan sebagai kata tumpuan. Ada 
beberapa bagian yang menggunakan “dan” sebagai kata penghubung. Hal 
tersebut dapat dilihat pada kutipan sebagai berikut : 
- dan ialah yang dinamai iman karena ia mesyaksihi barang yang dikata 
oleh lidah  dan barang yang dilihat oleh mata dan barang yang didengar 
oleh telinga dan barang yang  dicium oleh hidung dan barang yang 
dijabat oleh tangan dan barang yang dijajak  oleh  kaki (Tanbīhātun li ‘l-
Ghāfilīn  hal: 9). 
Pemakaian kata “dan” demikian bervariasi dengan “maka”. Kata 
yang dalam bahasa Arabnya fa. Dengan demikian, dalam menulis kalimat-
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kalimat Melayupun untuk fungsi yang sama yaitu sebagai kata tumpuan. 
Hal tersebut terdapat dalam beberapa contoh sebagai berikut : 
1. Maka adapun makna yang zahir itu yaitu pada hati ialah bernama 
tashādīqu / dan ialah dinamai iman karena ia mesyaksihi barang yang 
dikata oleh lidah / dan barang yang dilihat oleh mata dan barang yang 
didengar oleh telinga dan barang yang / dicium oleh hidung dan barang 
yang dijabat oleh tangan dan barang yang dijajak / oleh kaki. 
(Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  hal: 9).  
2. Maka kata syaikh kita rahimahu’l-lah Ta’ala dalam kitabnya yang 
dinamakannya akan dia Tanbihu’l-‘Arifin (Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  
hal: 15).  
3. Maka adapun makrifat akan penghulu kita Muhammad Rasulu’l-lah // 
Shala’l-lahu’alaihi wa salam yang atas jalan ijmal yakni atas jalan 
yang berhimpun / keduanya dengan tiada didapat berciri salah satu 
daripada keduanya yaitu pada dua / kalimat syahadat satu syahadat At-
Tauhid kedua syahadat Ar-Rasul. (Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  hal: 15-
16).  
4. Maka itulah pertama perang Rasulu’l-lah SAW kemudian daripada 
nubuwahnya yaitu pada tahun yang kedua daripada hijrahnya maka 
tahun yang ketiga  (Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  hal: 26).  
5. Maka adalah ada / Abu Bakar Ash-Shidiq Radhiya’l-lahu ‘Anhu duduk 
dalam Mekkah kemudian daripada haji dualapan belas hari maka ia 
kembalilah ke Madinah. (Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  hal: 32).  
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Begitu juga kalimat yang menggunakan kata “bagi” yang dalam 
bahasa Arabnya li (...). Hal ini dikemukakan oleh Ronkel (1977 : 26-27) 
bahwa bagi dan ada bagi sebagai penunjuk kepunyaan adalah pinjaman 
dari bentuk susunan li dan kāna li dalam bahasa Arab, yang menunjukkan 
arti “milik” (Ronkel dalam Siti Chamamah Soetarno, et. al., 1982 : 184), 
misalnya: 
1. Segala puji–pujian  bagi Allah yang telah menujukkan kami jalan 
kepada-Nya maka sekali-kali tiada kami beroleh  petunjuk kepada-Nya 
jika tiada kami ditunjuki Allah jalan kepada-Nya (Tanbīhātun li ‘l-
Ghāfilīn  hal: 1).  
2. Maka adapun kemudian dari itu maka inilah beberapa faidah yang 
menunjukkan bagi segala orang yang lalai supaya bersegera ia atas 
jaganya daripada lalai dengan menyebut kalimat lā ilāha illā `l-Lāhu 
(Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  hal: 1).  
3. Bermula agama yang sebenarnya itu yaitu nasihat maka sembah segala 
sahabat bagi siapa yang diberi nasihat itu ya Rasulullah maka sabdanya 
bagi Allah Ta’ala dan segala rasul dan bagi segala kitab-Nya dan bagi  
segala ulama muslimin dan bagi orang yang awam mereka itu 
sekaliannya dan bagi diri kamipun nasihat jua. (Tanbīhātun li ‘l-
Ghāfilīn  hal: 2).  





d. Sarana retorika 
Gaya penguraian 
Teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn menggunakan gaya bahasa 
penguraian (analitik) sebagai gaya bahasa pendeskripsian isi pikiran yaitu 
menguraikan isi gagasan secara terperinci seperti di dalam kutipan sebagai 
berikut: 
“Maka adapun kemudian dari itu maka inilah beberapa / faidah 
yang menujukkan bagi segala orang yang lalai supaya bersegera ia atas 
jaganya daripada lalai dengan menyebut kalimat lā ilāha il`l-Lāhu. 
(Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  hal: 1).  
Sesuai dengan gaya penguraian tersebut di atas, di dalam teks 
Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  ini ditemukan sarana retorika enumerasi 
(penjumlahan) yang berfungsi untuk penegasan. Gaya penjumlahan 
ditandai dengan polysindenton (banyak kata penghubung). Misalnya : 
“...dan ialah yang dinamai iman karena ia mesyaksihi barang yang dikata 
oleh lidah dan barang yang dilihat oleh mata dan barang yang didengar 
oleh telinga dan barang yang  dicium oleh hidung dan barang yang dijabat 
oleh tangan dan barang yang dijajak  oleh  kaki”( Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  
hal: 9).  
Sarana retorika enumerasi itu pada hakikatnya untuk 
menyangatkan suatu pernyataan. Maka dalam teks Tanbīhātun li ‘l-
Ghāfilīn ini ditemukan beberapa gaya bahasa (sarana retorika) untuk 
menyangatkan dan menegaskan, diantaranya adalah sarana retorika 
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penguatan, pertentangan, hiperbola, retorika, pertanyaan retorika, dan 
penyimpulan. 
1. Penguatan 
Sarana retorika ini untuk menyangatkan atau menguatkan 
pernyataan dengan disesuaikan kata dan lagi dan kemudian lagi. Hal 
tersebut dapat dilihat dalam kutipan sebagai berikut: 
- artinya firman Allah Ta'ala dalam hadis qudsi yakni khabar darinya 
yang tiada berlawan dengan daif bermula arta itu artaku dan surga 
itu  surga-Ku maka belilah oleh kamu sekalian surga-Ku itu dengan 
artaku yakni Lā ilāha  illā `l-Lāhu maka sebab itulah maka dinamai 
Lā ilāha illā `l-Lāhu itu harga surga dan lagi pula firman-Nya 
dalam hadis Qudsi  Lā ilāha illā `l-Lāhu hushnī wa man dakhala 
hushnī amina man ‘azābī artinya Lā ilāha il`l-Lāhu itu kata-Ku 
maka barang siapa masuk niscaya sentausalah ia daripada siksa-Ku 
yakni barangsiapa mengatakan Lā ilāha il`l-Lāhu serta 
metashdikkan ia akan makna kalimat itu dalam hatinya maka 
sentausalah ia daripada murka-Ku (Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn hal: 
7).  
- karena sabda Nabi SAW niyatu’l-mukminīna khairun min ‘amalihi 
artinya niat mukminin itu terlebih baik daripada amalnya dan lagi 
sah dengan dia qashdunnya akan berbuat sesuatu kebajikan seperti 
niatnya akan haji atau akan perang sabili’l-lah atau barang 
sebagainya (Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  hal: 11).  
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- sebab tsabit makna kalimat Lā ilāha il`l-Lāhu dalam hatinya dan 
dalam nyawanya dan lagi beroleh kemenangan ia pa[da]dang 
mahsyar dengan sujud pada hadirat yang Maha Mulia tatkala sujud 
segala mukmin kepada Allah Ta'ala dan lagi beroleh kemenangan 
dengan ia sebab yang demikian itu beberapa kemuliaan yang tiada 
berkesudahan pada negeri daru’s-salam dengan sekampung pada 
segala anbiya dan  segala shiddiqin dengan segala syuhada dan 
segala sholihin  (Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  hal: 15).  
- yakni naik saksilah kamu bahwasannya tiada tuhan yang {berhak} 
disembah dengan sebenarnya {kecuali}hanya Allah dan naik 
saksilah akan bahwasannya Nabi Muhammad pesuruh Allah dan 
lagi pula firman Allah Ta'ala athī’u`l-Lāha wa athī ‘u’r-rasula. 
Kata dan lagi menunjukkan penguatan dari kalimat sebelumnya. 
2. Pertentangan 
Gaya pertentangan digunakan untuk mempertentangkan dua 
pendapat atau lebih yang memiliki perbedaan. Hal tersebut terdapat 
pada beberapa contoh di bawah ini: 
- Maka ketahui olehmu hai segala mukmin bahwasannya kalimat Lā 
ilāha il`l-Lāhu itu beberapa namanya karena ia terlebih mulia 
daripada segala kalimat yang lain (Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  hal: 
6).  
- firman Allah Ta'ala [qul] hal yastawi’l-lazīna ya’lamuna wa’l-
lazīna lā ya’lamūna artinya adakah sama segala mereka orang yang 
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‘alim dengan orang yang tiada ‘alim (Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  hal: 
10).  
- jikalau kamu bernikah dengan perempuan yang hamba orang yang 
mukmin itu adalah ia terlebih baik daripada perempuan yang 
merdeheka yang tiada  tahu akan kalimat syahadat (Tanbīhātun li 
‘l-Ghāfilīn  hal: 12).  
- jikalau kamu ambil laki-laki yang hamba orang yang mukmin itu 
akan suami anak kamu adalah ia terlebih baik daripada orang yang 
mereka yang tiada tahu akan dua kalimat At-Tauhid dan kalimat 
rasul (Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  hal: 13).  
3. Hiperbola  
Hiperbola merupakan sarana retorika yang melebih-lebihkan 
suatu hal atau keadaan. Gunanya untuk menyangatkan atau 
menegaskan pernyataan. Dalam teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn terdapat 
hiperbola sebagaimana kutipan berikut : 
- maka setengah daripadanya kalimat At-Thayyibah namanya artinya 
kalimat yang terlebih baik lagi  terlebih afdhal dan  kalimat At-
Taqwa pun namanya artinya kalimat yang amat suci lagi amat 
barokah  
(Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  hal:  6).  
4. Retorika 
Gaya retorika adalah gaya selayaknya orang berpidato yang 
memberi pesan kepada pembacanya, seperti contoh kutipan sebagai 
berikut : 
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- Maka adapun kemudian dari itu maka inilah beberapa faidah yang 
menujukkan bagi segala orang yang lalai supaya besenggeraha ia 
atas jaganya daripada lalai dengan menyebut kalimat lā ilāha il`l-
Lāhu 
 (Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  hal: 1).  
Pernyataan di atas jelas bahwa pengarang mengajak kepada 
para pembacanya yang lalai dari mengingat Allah untuk kembali 
mengingat Allah dengan cara mengerjakan yang diperintah oleh Allah 
dan menjauhi larangan-larangan-Nya. 
5. Pertanyaan retorika 
Pertanyaan retorika ini untuk penegasan, berwujud pertanyaan 
yang tidak perlu dijawab, sebab jawabannya sudah jelas ataupun untuk 
menegaskan lagi jawaban diberikan juga dengan langsung. Dalam teks 
Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  terdapat pertanyaan retorika yaitu : 
-  karena firman Allah Ta'ala [qul] hal yastawi’l-lazīna ya’lamuna 
wa’l-lazīna lā ya’lamūna artinya adakah sama segala mereka orang 
yang ‘alim dengan orang yang  tiada ‘alim (Tanbīhātun li ‘l-
Ghāfilīn hal: 10).  
Pertanyaan di atas sudah jelas jawabannya sehingga tidak perlu 
dijawab pertanyaan tersebut. 
6. Penyimpulan  
Sarana retorika ini berupa gaya penyimpulan suatu uraian 
Dalam teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  terdapat penyimpulan yaitu : 
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- Muhammad Rasulu’l-lah SAW dari pertama nubuwah sampai 
kepada pertama nubuwah dan pertama umurnya sampai kepada 
akhir umurnya yaitu Ma’rifat orang yang pertengahan adapun 
ma’rifat segala ulama belum lagi memudah seperti yang 
dikemudian ini karena perkataan ini sangat pendeknya maka 
tiadalah memudah segala ulama karena wajib pada segala ulama itu 
mengetahui sebab nuzulu’l-Qur'an dan wajib kepadanya 
mengetahui ushulu’l-hadis dan ushulu’l-riwayat dan hal dzahir 
syaroi’u’l-Islam dan ushul ayat yang nasikh dan yang mansukh dan 
ushul yang shohih dan ashah dan dhaif dan yang mungkar dan 
yang qawi dan khilafu’l-‘ula (Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  hal: 41).  
 
B. Kandungan Teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn   
Teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn berisi tentang ajaran agama Islam yang 
meliputi beberapa syariat Islam diantaranya adalah ajaran tauhid, ajaran fikih, 
ajaran muamalah, dan Sirah Nabawiyyah atau sejarah Nabi Muhammad Shala’l-
lahu ‘alaihi wa’s-salam.  
Beberapa ajaran agama Islam yang terdapat di dalam teks Tanbīhātun li ‘l-
Ghāfilīn akan dijelaskan sebagai berikut dengan penjelasan beberapa karya ilmiah 
agama Islam yang ditulis oleh beberapa ulama terkemuka. 
1. Pentingnya nasihat – menasihati dalam perkara agama 
Di dalam teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn ini, pengarang menguraikan 
beberapa hal yang berkaitan dengan muamalah kepada sesama kaum 
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muslimin. Di antara hal-hal yang dijelaskan di dalam teks Tanbihatu’l-
Ghafilin adalah pentingnya nasihat menasehati dalam perkara agama. 
Perkara nasihat-menasihati dalam perkara agama bertujuan untuk tetap 
tegaknya agama yang mulia ini. Memberi nasihat merupakan fardhu kifayah, 
jika telah ada yang melaksanakannya, maka yang lain terlepas dari kewajiban 
ini. Hal ini merupakan suatu keharusan yang dikerjakan sesuai dengan 
kemampuan. Nasihat dalam bahasa Arab artinya membersihkan atau 
memurnikan seperti pada kalimat “nashahtul ‘asala”artinya membersihkan 
madu sampai tinggal tersisa yang murni. 
Dari Abu Ruqayyah Tamiim bin Aus Ad Darri rahimahullah 
sesungguhnya Nabi Shalla `l-Lāhu ‘alaihi wa sallam telah bersabda: “Agama 
itu adalah nasihat”. Kami bertanya:”untuk siapa”Sabda beliau:”Untuk Allah, 
kitab-Nya, para pemimpin umat Islam, dan bagi seluruh kaum muslimin.”(HR. 
Muslim dalam Shahihnya). 
Tamiim Ad-Darri hanya meriwayatkan hadis ini. Kata “nasihat” 
merupakan kata yang singkat penuh isi, maksudnya ialah segala hal yang baik. 
Dalam bahasa Arab tidak ada kata lain yang pengertiannya setara dengan kata 
“nasihat”, sebagaimana disebutkan oleh para ulama Bahasa Arab tentang kata 
“al fallah” yang tidak mempunyai padanan setara, yang mencakup makna 
kebaikan dunia dan akhirat. 
Berikut adalah penuturan pengarang dalam menyampaikan pentingnya 
nasihat-menasihati dalam kitabnya tersebut: 
Al-lafaha’l-faqīru’l-innashi wa / fakīru’l-mu’taqidu’l-innashhi wa’l-
widāduli qaulihi shala`l-Lāhu ‘alaihi wa sallama a’d-dīnu / nashīhatun 
qālū li mā yā Rasūlu`l-Lāhi qāla li`l-Lāhi wa li rasūlihi wa kitābihi // wa 
aīmati’l-muslimīna wa’āmatihim. Artinya telah mentaklifkan akan dia / 
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fakir yang hina lagi daif yang mengiktikadkan bagi amir nasihat bagi / 
segala muslim dan berkasih-kasihan dengan segala hamba Allah karena 
sabda Nabi / Shalla `l-Lāhu ‘alaihi wa sallam bermula agama yang 
sebenarnya itu yaitu nasihat. 
Maka / sembah segala sahabat bagi siapa yang diberi nasihat itu ya 
Rasulu’l-lah maka  / sabdanya bagi Allah Ta’ala dan segala rasul dan 
bagi segala kitab-Nya dan bagi  segala / ulama muslimin dan bagi orang 
yang awam mereka itu sekaliannya dan bagi diri / kamipun nasihat jua. 
(Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  hal: 1-2). 
 
Penjelasan beberapa nasihat di atas di dalam teks Tanbīhātun li ‘l-
Ghāfilīn adalah: 
- Nasihat kepada Allah: 
Maka adapun nasihat kepada Allah Ta’ala itu yaitu / menyebut akan 
Allah Ta’ala pada tiada disekutukan-Nya dengan suatu juapun / yakni 
membangsakan akan Dia kepada sifat wahdaniyah-Nya dalam kalimat lā 
ilāha il`l-Lāhu / karena barang siapa tiada membangsakan haq Allah 
Ta’ala kepada sifat wahdaniyah-Nya itulah / orang-orang yang jahil lagi 
zalim akan Allah Ta’ala dan zalim ia akan dirinya. (Tanbīhātun li ‘l-
Ghāfilīn hal: 2). 
 
- Nasihat kepada segala rasul: 
Maka / adapun nasihat akan Rasul-Nya itu serta mengiktikadkan barang 
yang wajib atasnya / dan barang yang mustahil kepada-Nya dan barang 
yang harus bagi-Nya.  (Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn hal: 2).  
 
- Nasihat kepada kitab Allah: 
Maka adapun / nasihat kepada kitab Allah itu yaitu mehalalkan barang 
yang dihalalkan oleh Quran / dan mehukumkan barang yang 
dihukumkan oleh Quran halalnya dan menjauhi barang yang / 
ditakuhkan oleh Quran seperjadi seperti bernikah dengan perempuan 
yang tiada / tahu akan Lā ilāha il`l-Lāhu dan barangsiapa kayanya dan 
menjauhi zina dan makan / arta anak yatim dan menjauhi barang yang 
sabit haramnya dalam Quran. (Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn hal: 2).  
  
- Nasihat kepada segala ulama muslimin: 
Maka adapun nasihat kepada segala ulama itu yaitu beringat-
ingat[ngat]an pada / mengerjakan barang yang telah diketahuinya 
daripada ilmu Quran atau hadis Nabi / Shalla`l-Lāhu ‘alaihi wa sallam 
barang sebagainya daripada pekerjaan agama Islam. (Tanbīhātun li ‘l-
Ghāfilīn hal: 5).  
 
 cxliii
- Nasihat kepada orang yang awam: 
Maka adapun / nasihat akan segala awam itu yaitu menyuruh[kan] 
berbuat  kebajikan dan / menakuhkan berbuat kejahatan serta bertolong-
tolongan pada mendirikan agama / Islam  karena firman Allah Ta'ala wa 
tā’āwanū ‘ala’l-birri wa’t-taqwā wa lā ta’āwanū / ‘ala’l-ismi wa’l-
‘udwāni artinya bertolong-tolongan kamu atas berbuat / kebajikan dan 
atas takut akan Allah Ta'ala dan janganlah bertolong-tolongan / atas 
berbuat maksiat dan janganlah kamu bertolong-tolongan atas berseteru / 
sama Islam. (Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn   hal: 5). 
 
Allah Subhanahu wa Ta’ala telah berfirman dalam Al-Quran di dalam 
surat Al-Ashr : 
1. Demi masa. 
2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 
3. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 
supaya menetapi kesabaran. 
Syaikh Ibnu Utsaimin menjelaskan tafsir surat Al-Ashr ayat 1 -3 dalam 
bukunya yang berjudul Syarhu Ats-Tsalatsati’l-Ushul (terjemah hal: 47), 
beliau rahimahu’l-lah mengatakan bahwa dalam ayat ini Allah Subhanahu wa 
Ta’ala  bersumpah dengan Al-Ashr yang berarti masa yakni tempat terjadinya 
segala bentuk kejadian yang baik maupun yang buruk.  
Allah bersumpah dengannya bahwa manusia, setiap orang itu dalam 
keadaan merugi kecuali orang-orang yang menyandang keempat sifat berikut: 
beriman, beramal shalih, saling berwasiat dengan Al-Haq (kebenaran), dan 
saling berwasiat dengan kesabaran.  
Kalimat “agama adalah nasihat” maksudnya adalah sebagai tiang dan 
penopang-penopang agama, sebagaimana halnya sabda Nabi Shalla `l-Lāhu 
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‘alaihi wa sallam “haji adalah “Arafah”’ maksudnya wukuf di Arafah adalah 
tiang dan bagian terpenting haji. 
2. Pengertian Iman 
Iman yaitu segala sesuatu yang berkaitan dengan hati, baik yang 
berupa pembenaran terhadap Allah Ta’ala, bahwa Dia adalah Rabb semesta 
alam dan  yang berhak diibadahi, pembenaran terhadap malaikat, kitab-kitab, 
rasul-rasul, hari kebangkitan setelah kematian, surga dan neraka serta takdir 
yang baik dan buruk, ini semua  berkaitan dengan hati. 
Di dalam teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn, pengarang menjelaskan 
makna kata iman, hal tersebut dapat dilihat pada keterangan pengarang 
sebagai berikut: 
dan ialah dinamai iman karena ia mesyaksihi barang yang dikata oleh 
lidah / dan barang yang dilihat oleh mata dan barang yang didengar oleh 
telinga dan barang yang / dicium oleh hidung dan barang yang dijabat 
oleh tangan dan barang yang dijajak / oleh  kaki (Tanbīhātun li ‘l-
Ghāfilīn hal: 9). 
 
Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin menerangkan pengertian iman. Iman secara 
bahasa artinya pembenaran, sedangkan secara syar’i adalah meyakini dalam 
hati, mengucapkan dengan lisan dan mengamalkan dengan anggota badan, 
iman ini terdiri dari tujuh puluh sekian cabang (Asy-Syikh Ibnu Utsaimin hal: 
212). Pengertian iman di sini bermakna umum, mencakup rukun islam dan 
seluruh amalan yang lahir maupun batin, sebagaimana iman mencakup amalan 






3. Pengertian kalimat syahadat lā ilāha il`l-lāhu  Muhammadu’r-rasu’l-lāhu 
dan hal-hal yang berkaitan dengannya. 
a. Makna kalimat Lā ilāha il`l-lāhu   
Kehidupan seorang muslim amat ditentukan oleh kadar pemahaman 
terhadap kedua kalimat syahadat atau yang dikenal dengan syahadatain, yaitu 
persaksian bahwa tidak ada Ilah atau sesembahan yang berhak disembah 
dengan benar kecuali Allah dan Nabi Muhamad amad adalah utusan Allah.  
Setiap amalan manusia sangat tergantung kepada kedua kalimat ini, 
apabila mereka mengikrarkan dan menjalankan apa yang menjadi konsekuensi 
dari kedua kalimat tersebut, maka Allah akan menerima amalan manusia 
tersebut. Demikian juga sebaliknya, apabila mereka tidak mengikrarkan kedua 
kalimat tersebut, maka Allah tidak akan menerima amalan mereka dan akan 
mendapatkan siksa yang amat pedih pada hari kiamat kelak. 
Di dalam teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn pengarang mengajak kepada 
para pembacanya untuk lebih memperhatikan kandungan kalimat tauhid lā 
ilāha il`l-lāhu dan Muhammadu’r-rasu’l-lāhu atau yang dikenal dengan dua 
kalimat syahdat. Kedua kalimat ini merupakan semulia-mulianya daripada 
semua kalimat yang ada. Pada teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn, pengarang 
menuturkan bahwa: 
Maka ketahui olehmu hai segala mukmin bahwasannya kalimat / Lā 
ilāha il`l-Lāhu itu beberapa namanya karena ia terlebih mulia daripada 
segala kalimat yang lain / daripadanya sebab itulah maka firman Allah 
Ta'ala fa’lam annahū lā ilāha il`l-Lāhu/ artinya hendaklah kamu ketahui 
sekalian bahwasanya iman yang sempurna itu yaitu / lā ilāha il`l-lāhu. 
(Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn hal: 6). 
 
Maka sebab itulah maka dinamai Lā ilāha il`l-Lāhu itu harga surga dan / 
lagi pula firman-Nya dalam hadis Qudsi Lā ilāha il`l-Lāhu hushnī wa 
man dakhala /  hushnī amina man ‘azābī artinya Lā ilāha il`l-Lāhu itu 
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kata-Ku maka barang siapa / masuk niscaya sentausalah ia daripada 
siksa-Ku yakni barangsiapa / mengata Lā ilāha il`l-Lāhu serta 
metashdikkan ia akan makna kalimat itu dalam / hatinya maka 
sentausalah ia daripada murka-Ku. (Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn hal: 7). 
 
Maka sebab itulah sabda Nabi / SAW man qāla lā ilāha il`l-lāhu 
yushaddiqu lisānahu qalbuhu dakhala / min ayyi abwab al-jannati’s-
samāniyati syā a artinya barangsiapa menyebut Lā ilāha / il`l-Lāhu 
padahal dibenarkan oleh lidahnya akan  hatinya yakni beserta[lah] / 
hatinya mengata tiada Tuhan yang {berhak} disembah dengan 
sebenarnya {kecuali} hanya Allah dan berupa [pada sebeberapa]/8/ pada 
sebeberapanya hanya Allah dzat wajibu’l-wujud niscaya masuk surga / 
ia daripada barang kehendak-Nya memasuki dia daripada pintu surga 
yang dualapan / itu. (Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn hal: 7-8). 
 
Maka syahadat At-Tauhid itu yaitu asyhadu an lā ilāha il`l-lāhu 
maknanya pada hati aku bahwasannya tiada tuhan yang {berhak} 
disembah / dengan sebenarnya {kecuali} hanya Allah maka itulah 
makna yang zahir. (Tanbīhātu'l-Ghāfilīn hal: 16). 
 
Kata Asy-Syaikh Muhamad amad bin Jamil Zainu, ucapan Lā ilāha 
il`l-lāhu mengandung penafian terhadap segala bentuk penyembahan kepada 
selain Allah dan menetapkan bahwa penyembahan kepada selain Allah dan 
menetapkan bahwa penyembahan itu harus ditujukan kepada Allah semata. 
Mengetahui pengertian Lā ilāha il`l-lāhu adalah wajib dan harus didahulukan 
dari mengetahui rukun-rukun Islam lainnya (Syaikh Muhamad amad bin Jamil 
Zainu, 2003: 34). 
Allah berfirman:    
Maka ketahuilah, bahwa Sesungguhnya tidak ada Ilah (sesembahan, 
Tuhan) selain Allah dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) 
orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan. dan Allah mengetahui tempat 
kamu berusaha dan tempat kamu tinggal.(QS Muhamad amad: 19). 
Perkataan Lā ilāha il`l-lāhu adalah landasan tauhid dan Islam, serta 
merupakan pedoman yang sempurna bagi kehidupan seseorang; dan itu akan 
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terwujud bila dia mau beribadah hanya karena Allah semata, hanya mau 
tunduk kepada Allah saja, berdoa hanya kepada Allah, dan hanya berhukum 
dengan syariat-syariat-Nya. 
Syaikh Shalih Al-Ustaimin mengatakan bahwa maksud dari syahadat 
Lā ilāha il`l-lāhu yaitu hendaknya seseorang mengetahui dengan lisan dan 
hatinya bahwasannya tidak ada sesembahan yang haq selain Allah Ta’ala. 
Karena Allah adalah “ilah” yang berarti Al-Ma’luh (yang disembah). Dan “ta 
alluh” berarti ta’abud (beribadah). Kalimat Lā ilāha il`l-lāhu mengandung 
nafyi (peniadaan) dan itsbatnya adalah kata “il`l-lāhu” dan lafdzul jalalah 
“Allah”adalah badal dari khabar yang mahdzuf yang takdirnya kalimat 
tersebut Lā ilāha haqqun il`l-lāhu yang berarti tidak ada ilah (sesembahan 
yang haq)selain Allah. (Syaikh Shalih Al-Ustaimin, 2008: 195). 
b. Makna kalimat Muhammadurrasulu-l-lāhu 
Makna syahadat bahwa Muhammadurrasulu-l-lāhu yaitu 
mengikrarkan dengan lisan dan mengimani dalam hati bahwa Nabi Muhamad 
amad bin ‘Abdillah Al Qurasyi Al-Hasyimi adalah utusan Allah yang Allah 
utus kepada seluruh makhluk-Nya dari kalangan jin dan manusia sebagaimana 
firman Allah: 
Maha suci Allah yang telah menurunkan Al Furqaan (Al-Quran) kepada 
hamba-Nya, agar Dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam, 
Konsekuensi dari syahadat ini adalah membenarkan semua kabar yang 
dibawa oleh Rasulullah, mengerjakan apa yang beliau perintahkan dan 
menjauhi apa yang beliau larang dan peringatkan serta tidak beribadah  kepada 
 cxlviii
Allah kecuali dengan apa yang telah beliau syariatkan. (Syaikh Shalih Al-
Ustaimin, 2008: 205). 
Konteks di atas dijelaskan di dalam teks Tanbihatu’l-Ghafilin sebagai 
berikut: 
Maka syahadat Rasul itu yaitu wa asy-hadu an Muhammadu’r-rasu / l-
lāhu artinya dan saksi aku bahwasannya Nabi Muhammad itu pesuruh 
Allah serta mengetahui / barang yang wajib atas dan barang yang 
mustahil kepadanya dan barang yang jaiz baginya. / (Tanbīhātu'l-
Ghāfilīn hal: 16).    
 
Rasulu’l-lah mempunyai beberapa sifat wajib dan mustahil yaitu: 
a. Shiddiq (benar)  mustahilnya adalah kizbu (dusta) 
b. Amanah (dapat dipercaya) mustahilnya adalah khiyanat (tidak dapat 
dipercaya) 
c. Tabligh (menyampaikan) mustahilnya adalah kitman (menyembunyikan) 
d. Fathonah (cerdik) mustahilnya adalah badalah (bodoh) 
(Moh. Saifulloh Al Aziz. 2005: 25) 
Di dalam teks Tanbihatu’l-Ghafilin dijelaskan beberapa sifat wajib dan 
mustahil bagi Rasulu’l-lah, keterangan tersebut adalah: 
Maka adapun yang wajib atas segala Rasulu’l-lah tiga perkara pertama 
shidiq artinya / benar ia pada segala kata-kata dan pada segala 
perbuatannya dan pada segala ihwalnya dan kedua / amanah artinya 
kepercayaan ia pada segala yang disuruh[kan] Allah Ta'ala maka 
tiadalah / ia munkar barang yang disuruhkan Allah Ta'ala kepada 
segala hamba-Nya dan ketiga tabligh / artinya menyampaikan barang 
yang disuruhkan Allah Ta'ala ia menyampaikan dia pada segala 
hamba-Nya. /  
Maka adapun yang mustahil kepada segala Rasulu’l-lah itu tiga 
perkara pertama kidzib / artinya dusta kedua khiyanat artinya munkar 
barang yang disuruh[kan] Allah Ta'ala kepada segala hamba-Nya 
ketiga kitman artinya men(y)em(b)unyikan yang disuruh[kan] Allah 
Ta'ala / kepada segala hamba-Nya. (Tanbīhātu'l-Ghāfilīn  hal: 16-17).  
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c. Konsekuensi kalimat syahadat lā ilāha il`l-lāhu  Muhammadu’r-rasu’l-
lāhu 
Dua kalimat syahadat tersebut di atas merupakan satu kesatuan yang 
tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lain. Kedua kalimat syahadat 
merupakan syarat bagi diterimanya amalan kaum muslimin. Di dalam teks 
Tanbīhātu'l-Ghāfilīn dijelaskan bahwa kalimat syahadat merupakan satu 
kesatuan dan tidak dapat dipisahkan. 
Maka inilah makrifat kita akan penghulu kita Muhammad  Rasulu’l-
lah SAW /yang pada jalan ijmal artinya makrifat kita pada dua kalimat 
syahadat / pada halnya beserta keduanya karena tiada sah syahadat At-
Tauhid sendirinya / melainkan dengan syahadat Rasul maka sebab 
itulah wajib mengikrarkan asyhaduan /18/ lā ilāha il`l-lāhu wa 
asyhadu an Muhammadu’r-rasu’l-lāhu artinya telah naik saksi aku / 
bahwasannya tiada tuhan yang {berhak} disembah dengan sebenarnya 
{kecuali} hanya Allah dan [tak] naik saksi / aku {bersaksi} 
bahwasannya Nabi Muhammad itu pesuruh Allah. (Tanbīhātu'l-
Ghāfilīn hal: 17). 
 
 
Maka sebab itulah dinamai iman kepada dua / kalimat syahadat itu 
iman mujmal karena tiada diterima Allah salah suatu daripada / 
keduannya itu melainkan dengan keduanya jua.  
Maka adapun dalil yang menyebutkan / iman mujmal itu yaitu firman 
Allah Ta'ala yā aiyuha’l-lazīna āmanū ai dāwa / mū ‘ala’l-īmāni bi`l-
lāhi wa rasūlihi wa’l-kitābi’l-lazī unzila ‘ala rusūlihi / artinya hai 
segala mereka yang percaya[kan] akan Allah artinya kekal oleh kamu 
atas iman akan / Allah membawa imanlah kamu kepada Allah Ta'ala 
dan kepada segala Rasul-Nya dan kepada segala / kitab yang telah 
diturunkan Allah pada segala Rasul-Nya yakni naik saksilah kamu 
bahwasannya / tiada tuhan yang {berhak} disembah dengan 
sebenarnya {kecuali} hanya Allah dan naik saksilah akan 
bahwasannya Nabi Muhammad pesuruh Allah.  
 (Tanbīhātu'l-Ghāfilīn hal: 17-18). 
 
Dua kalimat syahadat merupakan syarat utama diterimanya amalan 
seseorang, demikian juga dalam hal pernikahan atau talak. Nikah dan talak 
tidak sah sebelum terdapat ikrar kalimat syahdat di antara keduanya, dalam 
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pengertian keduanya adalah muslim. Dalam Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 
221, Allah berfirman: 
Artinya: “Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum 
mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih 
baik dari wanita musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. dan 
janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-
wanita mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak 
yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun Dia menarik 
hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke 
surga dan ampunan dengan izin-Nya. dan Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka 
mengambil pelajaran.” 
Di dalam teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  terdapat keterangan yang 
serupa dengan ayat di atas, keterangan tersebut adalah: 
Maka tiadalah / sah nikahnya dan talak karena firman Allah Ta'ala wa 
la tankihu’l-musyaikāti/ hattā yukminna wa la amatun mukminatun 
khairun min musyrikatin wa lau a’jabatkum/ wa lā tunkihu’l-
musyrikīna hattā yukminū. wa lā ‘abdun mukminun khairun/ min 
musyrikin wa lau a’jabakum. ulā ika yad ‘ūna ilannāri wa`l-Lāhu/ 
yad’ū ila’l-jannati wa’l-maghfirati bi iznihi. Wa yubayyinu āyātihi 
li’n-nāsi la ‘allahum/ yatazakkarūna artinya jangan kamu nikah akan 
perempuan yang tiada / tahu lā ilāha il`l-lāhu Muhammadur’r-asu’l-
lāhu hingga adalah mereka itu mukmin / yakni hingga dikata mereka 
itu asyhadu anla lā ilāha il`l-lāhu Muhamad amadu’r-rasu’l-lāhu 
serta diketahui makna kedua kalimat itu dan / jikalau kamu bernikah 
dengan perempuan yang hamba orang yang mukmin / itu adalah ia 
terlebih baik daripada perempuan yang merdeheka yang tiada / tahu 




4. Sirah Nabawiyyah (Sejarah Nabi Muhammad Shalla `l-Lāhu ‘alaihi wa 
sallam) 
a. Kelahiran Nabi Muhamad dan Nasab Nabi Muhamad amad Shalla `l-
Lāhu ‘alaihi wa sallam  
Sirah Nabawiyyah merupakan perjalanan beliau Shalla `l-Lāhu 
‘alaihi wa sallam dari awal kelahiran beliau sampai kepada kembalinya 
beliau kepengkuan Allah Ta’ala. Di dalam perjalanan beliau dalam 
menegakkan agama Allah yang mulia ini banyak sekali mengalami 
rintangan, baik itu rintangan secara fisik maupun rintangan secara non-
fisik.  
Allah Subhanal’l-ahu wa Ta’ala telah berfirman bahwa Allah akan 
menjaga agama Islam ini sampai hari kiamat tiba. Allah telah memilih 
manusia pilihan dari kalangan Quraisy untuk mendakwahkan agama ini 
kepada seluruh umat manusia di seluruh penjuru dunia sampai dengan 
sekarang. 
Beliau dilahirkan di permukiman Bani Hasyim di kota Makkah, di 
waktu pagi pada hari senin, tanggal 9 atau ada yang mengatakan tanggal 
12, pada bulan Rabi’ul Awal di tahun Gajah yang bertepatan dengan 
tanngal 22 April 571 Masehi. (Syaikh Shafiyyur Rahman Al 
Mubarakfurry, 2006: 6) 
Beliau Shalla `l-Lāhu ‘alaihi wa sallam adalah semulia-mulia 
makhluk Allah, seutama-utama rasul, dan penutup para nabi-Nya. Beliau 
adalah Muhammad bin ‘Abdullah bin Abdul Muththalib bin Hasyim bin 
‘Abdu Manaf bin Qushai bin Kilab bin Murrah bin Luai bin Ghalib bin 
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Fihr bin Malik bin An-Nadhr bin Kinanah bin Khuzaimah bin Mudrikah 
bin Ilyas bin Mudhar bin Ma’ad bin Adnan. Adnan termasuk anak cucu 
Ismail bin Ibrahim ‘Alaihi’s-salam menurut kesepakatan ulama. (Syaikh 
Shafiyyur Rahman Al Mubarakfurry, 2006: 1) 
Keterangan serupa juga terdapat di dalam teks Tanbīhātun li ‘l-
Ghāfilīn sebagai berikut: 
Maka adapun Muhammad yang menjadi Rasul / Allah itu yaitu 
Muhammad yang anak Abdu’l-lah maka Abdu’l-lah itu anak Abdu’l-
Muthalib / maka Abdu’l- Muthalib itu anak Hasyim maka Hasyim 
itu anak Abdu’l-Manaf / maka Abdu’l-Manaf itu anak Qushai 
(Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn hal: 19). 
b. Wahyu yang diturunkan pertama kali kepada Muhamad amad Shalla 
`l-Lāhu ‘alaihi wa sallam, dakwah beliau, orang-orang yang mengikuti 
dan orang-orang yang membenci dakwah beliau Shalla `l-Lāhu ‘alaihi 
wa sallam  
Wahyu yang pertama kali diterima oleh Nabi Muhamad amad 
Shalla `l-Lāhu ‘alaihi wa sallam adalah Surat Al-‘Alaq di Gua Hira. Pada 
saat Rasulu’l-lah mengasingkan diri di dalam gua Hira untuk beberapa 
malam sebelum beliau pulang kembali ke kekeluarganya, karena untuk 
menyiapkan bekal yang akan dibawa selama mengasingkan diri di  gua 
tersebut. Beliau didatangi malaikat untuk menyampaikan firman Allah. 
Beliau disuruh membaca oleh malaikat, akan tetapi beliau adalah orang 
yang tidak bisa membaca dan menulis. 
Setelah turunnya ayat tersebut, Rasulu’l-lah mulai menegakkan 
dakwah untuk menyeru kaumnya supaya menyembah hanya kepada Allah 
semata tanpa menyekutukannya dengan sesuatu apapun. Masyarakat pada 
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saat ini hanya beribadah kepada berhala-berhala yang merupakan warisan 
nenek moyang mereka. 
Nabi berdakwah dengan sembunyi-sembunyi dan tidaklah beliau 
menyampaikannya kecuali kepada orang-orang yang dikenal memiliki 
kebaikan, mencintai kebenaran serta percaya dan yakin kepada beliau.  
Syaikh Shafiyyur Rahman Al Mubarakfurry mengatakan bahwa 
orang-orang yang segera beriman kepada beliau adalah sebagai berikut: 
- Secara mutlak orang yang pertama masuk Islam adalah Ummul 
Mu’minin Khadijah bintu Khuwailid dengan kesepakatan kaum 
muslimin. Beliau adalah orang yang pertama masuk Islam dari 
kalangan wanita 
- Orang kedua yang menerima dakwah beliau adalah Abu Bakar Ash-
Shiddiq dan beliau adalah orang yang masuk Islam dari kalangan 
shahabat 
- Orang ketiga yang beriman kepada beliau adalah Ali Bin Abi Thalib 
dan beliau adalah orang yang pertama masuk Islam dari kalangan 
anak-anak. 
- Orang keempat yang menerima dakwah beliau adalah bekas budak 
beliau yaitu Zaid bin Haritsah bin Syarahil Al-Kalby. 
Setelah diterimanya dakwah beliau, maka banyak dari berbagai 
kalangan yang mengikuti beliau masuk kepada agama Islam, jumlah 
mereka semakin hari semakin bertambah. Jumlah mereka tidak dapat 
dihitung secara pasti mengingat tidak ada keterangan yang benar-benar 
shahih. 
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Di dalam teks Tanbihatu’l-Ghafilin terdapat keterangan mengenai 
orang-orang yang pertama masuk Islam, mereka itu adalah: 
Maka adalah pertama-tama orang yang mengikrarkan / dua kalimat 
itu seseorang laki-laki yaitu Abu Bakar Ash-Shidiq dan seseorang 
kanak / kanak yaitu Ali bin Abi Thalib dan ketiga orang yaitu hamba 
orang / yaitu Bilal dengan bapanya dan ibunya dan enam orang 
perempuan daripada / ibu rumahnya yaitu Khadijah, Umma Ruman 
Zainab Umma Kaltsum dan Ruqoyah dan / Fatimah dan enam orang 
perempuan daripada kerabatnya yaitu / Shafiyah anak Abdu’l-
Muthalib dan ‘Atiqah dan ‘Anaqah dan Rabibiyah dan / Raibiyah 
anak Abdu’l-Muthalib semuanya dan Fatimah anak Asad isteri Abi 
Thalib dan Ummu Hani anak Abi / Thalib.  
Maka pada hari yang kedua masuk /24/ pula Islam dengan sebab 
seru Abu Bakar Ash-Shidiq lima belas orang laki-laki / dan 
perempuan yaitu Utsman Ibnu Affan dan Zubair ibnu Awam Sa’d / 
ibnu Abi Waqash dan Sa’id ibnu Abi Hiwalah dengan sekalian ibu 
rumahnya / dan Tamim Ad-Dari dengan sekalian ibu rumahnya dan 
Halimatu’s- Sa’diyah / dan  Tsuwaibah.   
Maka pada hari yang ketiga Islam pula Ja’far ibnu Abi / Thalib dan 
Zaid ibnu Haritsah dan Abu Salamah dengan sekalian ibu rumahnya 
/ dan Hasan ibnu Sabit dan Amar ibnu Yasir dan ‘Amr ibnu ‘Ash 
dan / Harist  ibnu Hisyam dan Abu Jundal. 
Maka pada hari keempat masuk / Islam pula Abu Dzar Al-Ghifari 
dan Ummu’l-Fadl dengan anaknya Fadl / ibnu Abbas dan Abdu’l-lah  
ibnu Abbas dan Abdu’l-lah  ibnu Mas’ud. (Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn 
hal: 23-24). 
 
Dakwah beliau secara diam-diam berlangsung selama tiga tahun, 
selama ini beliau belum secara terang-terangan berdakwah di perkumpulan 
dan pertemuan-pertemuan kecuali bila dakwahnya telah dikenal di 
hadapan Quraisy. Terkadang sebagian dari mereka mengingkari kaum 
muslimin dan tidak jarang juga mereka disiksa dikarenakan telah berpaling 
dari berhala-berhala peninggalan nenek moyang. Di dalam teks 
Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn juga dijelaskan mengenai dakwah beliau di mata 
orang-orang Quraisy. 
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Maka / kemudian dari itu tiadalah dapat orang masuk Islam lagi 
karena takut akan Abu / Jahal dan segala sahabatnya meneguhkan 
orang masuk Islam.  
dan pada ketika / itulah terlalu sangat ingkar segala orang yang kafir 
daripada ibu Mekkah akan / Rasulu’l-lah serta dengki mereka itu 
akan dia hingga jadilah sekalian mereka itu / hendak [memnunuh] 
(membunuh) akan dia tetapi tiada sampai bunuh mereka itu akan dia 
karena / dikawal oleh beberap malaikat akan dia. (Tanbīhātun li ‘l-
Ghāfilīn hal: 24). 
Allah telah mengangkat beliau Shalla `l-Lāhu ‘alaihi wa sallam ke 
langit dan dikenal dengan peristiwa Isra Mi’raj. Peristiwa Isra Mi’raj 
Allah mewajibkan shalat lima waktu bagi kaum muslimin. Kaum musrikin 
Quraisy semakin benci kepada kaum muslimin dengan masuknya 
Sayyidina Umar ibnu Khaththab beserta anaknya Abdullah ibnu Umar 
Radhiya’l-llahu anhu dan genaplah jumlah shahabat saat itu berjumlah 
empat puluh orang.  
Kaum Quraisy berniat akan membunuh Rasulu’l-lah beserta Abu 
Bakar Ash-Shiddiq dengan mengelilingi rumah beliau. Akan tetapi Allah 
menghendaki agar Rasulu’l-lah meniup pasir yang digenggam, maka 
dilaksanakanla perintah itu, dengan mu’jizat Allah orang-orang yang telah 
mengepung rumah Rasulu’l-lah mendadak diserang kantuk yang amat 
berat, kaum Quraisypun tidur dan Allah memerintahkan agar Rasulu’l-lah 
dan Abu Bakar Ash-Shiddiq pergi ke bukit Tsur. 
Kisah ini terdapat di dalam teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn sebagai 
berikut: 
Maka tatkala sampai zaman turun / Qur'an kepada Rasulu’l-lah 
‘Alaihi’s-salam tengah tiga belas tahun lamanya maka diruhkan / 
Allah Ta'ala akan dia naik ke langit karena difardhukan Allah Ta'ala 
kepadanya / dan pada sekalian umatnya sembahyang lima waktu.  
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Maka tatkala turun ia di langit /25/ serta zahirlah beberapa ribu 
mukjizat dan karamah maka masuk Islam / sayyidina Umar ibnu 
Khattab dengan anaknya Abdu’l-lah ibnu Umar Radiya’l-lahu 
‘Anhuma / genaplah bilangan sabahat Rasulu’l-lah empat puluh 
orang dengan Umar ibnu / Khattab maka terlalu bencilah Abu Jahal 
serta sekalian kafir Mekkah kepada / Rasulu’l-lah SAW serta 
berhimpunlah sekalian mereka itu hendak memnunuh akan dia / 
pada siang dan malam hingga sampai yang demikian itu setengah 
tahun lamanya maka disuruh/kan Allah Ta'ala akan dia lari ke bukit 
Jabal Tsur namanya yaitu pada malam jumat / dualapan hari bulan 
Dzulhijjah padahal segala kafir Mekkah sudah melikar / rumah 
Rasulu’l-lah SAW.  
Maka diturunkan Allah Ta'ala surat Yasin hingga sampai / kepada 
firman Allah Ta'ala  fa aghsyainā hum fahum lā yubshiruna maka 
diambil Rasu’l-/ullah SAW [seragam] (segenggam) pasir maka 
dilontarkannya akan dia ke muka mereka itu maka kenalah / pada 
sekalian mata mereka itu maka tidur tidur mereka itu sekalian maka 
keluar Rasulu’l-lah / SAW dengan Abu Bakar Ash-Shidiq lari naik 
bukit Tsur maka adalah ia [di a] / di atas bukit malam jumat dan 
malam sabtu dan malam ahad dan malam isnain / maka pada pagi-
pagi hari isnain maka ia pun disuruhkan Allah Ta'ala pula lari / ke 
Madinah. (Tanbīhātul Ghāfilīn: 24-25). 
 
C. Resepsi Pembaca 
Pada hakikatnya, setiap karya sastra yang diciptakan oleh pengarang 
memiliki tujuan tertentu yang hendak disampaikan kepada pembacanya. Oleh 
pembaca, karya sastra tersebut diberi makna sehingga dapat memberikan reaksi 
atau tanggapan terhadapnya.  
Dalam hubungan antara teks dan pembaca, pembaca biasanya 
menghubungkannya dengan pengalamannya sendiri dalam menghidupi suatu 
realitas, sehingga bacaan itu selalu dihubungkan dengan realitas. Tapi, di sini 
mesti diingat bahwa teks karya sastra adalah reaksi terhadap realitas. Ada 
perbedaan antara kehidupan sehari-hari yang selalu riil atau nyata, dengan 
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kehidupan dalam karya sastra yang selalu fiktif, dan ini bertemu dalam diri 
pembacanya, bukan dalam kehidupan dunia (Umar Yunus, 1985: 36). 
Berdasarkan uraian di atas maka analisis resepsi dalam penelitian ini 
adalah tanggapan pembaca terhadap naskah Tanbihatu’l-Ghafilin. Adapun 
pembaca dalam hal ini adalah pembaca ahli yang memahami tentang ilmu agama 
Islam. Tanggapan-tanggapan pembaca dilahirkan berdasarkan pemahaman dan 
situasi sosial budaya yang ada di sekitarnya. Hal ini menyebabkan adanya 
perbedaan pendapat dalam menanggapi teks Tanbihatu’l-Ghafilin ini. Tanggapan-
tanggapan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Bapak Mujiyono Hafidzahullah mengemukakan tanggapannya mengenai kitab 
Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn sebagai berikut: 
Bismillahirrahmanirrahim.alhamdulilahi robbil ‘alamin. Washsholatu 
wassalamu ‘ala sayyidina wa nabiyyina Muhamad aammadin wa ‘ala alihi wa 
ashhabihi wa tabi’in tabi’ut tabi’in wa man tabi’ahum bi ihsani ila yaumil 
akhir. Amma ba’du. 
Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih dan Maha 
Penyayang, serta shalawat dan salam kepada kekasih kami dan nabi kami 
Muhamad amad dan atas keluarga beliau, sahabat beliau, tabi’in dan tabi’ut 
tabi’in dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik sampai hari 
kiamat. Kemudian dari pada itu 
Pada zaman yang serba modern ini, manusia telah banyak mulai 
meninggalkan agamanya. Meninggalkan agama di sini bukan berarti mereka 
kafir kepada Allah, akan tetapi mereka telah melupakan hak-hak Allah yaitu 
berupa menaati perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya, 
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serta telah banyak orang-orang yang telah meninggalkan sunnah Rasulullah 
dan terjerumus kepada hal-hal yang berbau syirik, bid’ah, tahayul dan lain 
sebagainya. 
Manusia telah lalai dari agama merupakan awal dari kerusakan 
seseorang. Seseorang yang lalai kepada agamanya akan dijauhi oleh rahmat 
Allah dan kesulitanlah yang akan didapat. Mengenal Allah tidak hanya 
mengingat Allah pada waktu sholat, waktu ditimpa kesulitan, terkena bencana 
dan lain sebagainya kecuali bagi orang-orang yang telah dirahmati oleh Allah 
Ta’ala. 
Sudah menjadi tugas seorang muslimin yang telah berilmu untuk 
mengingatkan sesama kaum muslimin yang telah jauh dari jalan yang lurus. 
Allah telah menurunkan wahyu kepada Nabi Muhamad amad agar beliau 
memperingatkan manusia agar kembali kepada Allah dengan jalan menaati 
segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. 
Kitab Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn merupakan kitab yang sangat 
dipandang perlu untuk diperhatikan oleh kaum muslimin. Di dalam kitab yang 
cukup ringkas isinya tersebut sudah memenuhi sebagian kebutuhan kaum 
muslimin akan agamanya.  
Di dalam agama Islam kita diperkenalkan tentang siapa Tuhanmu, 
siapa nabimu dan apa agamamu. Kajian mengenai ketiga unsur tersebut telah 
dijelaskan beberapa ulama besar Ahlussunnah wal Jama’ah diantaranya 
Syaikh Muhamad amad bin Shalih Utsaimin. Hal yang paling diutamakan di 
dalam kitab ini adalah permasalahan akidah hal tersebut dikarenakan segala 
amalan manusia tergantung dari akidahnya masing-masing. Allah akan 
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menerima amalan seseorang apabila telah memenuhi persyaratan di antaranya 
adalah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah dengan benar 
kecuali Allah dan Muhamad amad adalah utusan Allah.  
Kitab Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn telah banyak memberikan kontribusi 
bagi mereka yang haus akan keimanan, walaupun pengarang tidak 
memberikan  permasalahan secara detail tentang akidah misalnya persyaratan 
apa saja yang diperlukan untuk menjadi seorang muslim, konsekuensi bagi 
orang-orang yang telah bersyahadat dan hal-hal lain yang berkaitan dengan 
permasalahan akidah. Permasalahan akidah apabila dijelaskan akan memakan 
waktu yang tidak sedikit, oleh karena itu pengarang di dalam kitab Tanbīhātun 
li ‘l-Ghāfilīn hanya memberikan secara garis besar terhadap permasalahan-
permasalahan atau masih bersifat umum.  
Bagi orang awam, sangat mudah untuk memahami isi kitab ini. Kitab 
Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn ditulis dengan bahasa yang lugas dan mudah 
dimengerti oleh semua orang termasuk orang awam dan orang non-muslim 
sekalipun.  
Judul kitab Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn yang berarti peringatan bagi 
orang-orang yang lalai diharapkan oleh pengarangnya bagi kaum muslimin 
yang membacanya akan terbuka hatinya untuk kembali kepada Allah dengan 
menaati segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, meneladani 
sunnah Rasulullah, menjauhi bid’ah-bid’ah yang dilarang dalam perkara 
agama dan lain sebagainya.  
Kitab yang sangat agung ini juga menceritakan sejarah mengenai 
agama Islam dengan lahirnya beliau Nabi Muhamad amad sampai dengan 
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wafatnya beliau. Sejarah nabi yang lebih dikenal dengan Sirah Nabawiyyah 
sarat dengan perjalanan beliau menegakkan kalimat Laa ilaha ilallah 
Muhammadu’r-rasulu’l-lah di muka bumi ini agar sekalian kaumnya terhindar 
dari api neraka dan mendapatkan pahala di sisi Allah berupa jannah yang 
merupakan tempat untuk selama-lamanya.  
Perjalanan Rasulullah dalam menegakkan kalimat tauhid banyak sekali 
memenuhi rintangan di dalam pelaksanaannya, banyak sekali pihak-pihak 
yang ingin membunuh Rasulullah dikarenakan dakwah beliau, akan tetapi 
Allah Ta’ala telah melindungi beliau dari marabahaya hingga akhirnya 
dakwah beliau masih kita nikmati sampai detik ini. Subhanallah. 
Banyak sekali teladan yang bisa kita ambil dari perjalanan Rasulullah 
dari awal beliau dilahirkan sampai dengan Allah memanggilnya untuk kembali 
kepangkuan-Nya. Allah telah menyiapkan pahala yang besar bagi orang-orang 
yang masih istiqomah mengikuti jalan beliau shalallahu’alaihiwassalam.  
Kitab ini juga mudah untuk dipahami oleh orang awam sekalipun, hal 
tersebut dikarenakan pengarang tidak terpaku pada mazhab tertentu. Hal 
tersebut sangat mudah bagi orang awam untuk memahami kitab yang mulia 
ini. Hal terakhir yang ingin saya sampaikan kepada kaum muslimin pada 
khususnya, setelah kita membaca kitab Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn, kita berharap 
dengan doa dan ikhtiar supaya kita ditunjuki oleh Allah kepada jalan yang 
lurus dan menjauhkan dari jalan yang sesat sehingga kita akan memperoleh 
kebahagiaan di dunia terlebih lagi kebahagiaan di akhirat kelak. Wassalam  
2. Bapak Imam Rosyidi Hafidzahullah mengemukakan tanggapannya mengenai 
kitab Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn sebagai berikut: 
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Bismillahirrahmanirrahim. Alhamdulillah, segala puji bagi Allah, 
Rabb semesta alam, dan Tuhan manusia generasi pertama hingga manusia 
generasi terakhir. Shalawat Allah, salam-Nya, rahmat-Nya, dan keberkahan-
Nya semoga tercurah kepada manusia pilihan-Nya, penutup para nabi dan para 
rasul-Nya, Rasulullah Shalallahu’alaihiwassalam beserta keluarganya yang 
suci, dan sahabat-sahabat-Nya. Rahmat Allah, dan ampunan-Nya semoga juga 
terlimpah kepada para tabi’in, dan orang-orang yang mengikuti mereka 
dengan baik hingga hari kiamat. 
Amma ba’du, 
Setelah saya membaca kitab Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn,saya 
berpendapat bahwa kitab ini adalah kitab yang mulia ini tepat untuk dibaca 
oleh kaum muslimin baik untuk kaum muslimin yang masih awam.  
Melihat dari judul kitab ini yaitu Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn yang berarti 
peringatan bagi orang-orang yang lalai saya rasa cukup memenuhi kebutuhan 
orang yang haus akan ilmu agamanya. Orang awam akan sangat mudah 
memahami kitab ini dikarenakan kitab ini dalam penjelasannya masih sangat 
umum dan belum terinci sampai pada hal-hal yang bersifat khusus.  
Secara umum kitab ini telah memenuhi persyaratan sebagai sarana 
dakwah yaitu dapat dilihat pada bagian awal yaitu pembukaan yang diawali 
dengan Basmalah dilanjutkan dengan puji-pujian kepada Allah, shalawat 
kepada Nabi Muhamad amad, keluarga beliau, sahabat-sahabat beliau dengan 
salam yang banyak. Dilengkapi juga dengan kata Amma ba’du dan diakhiri 
dengan doa kepada Allah dan terdapat kata tammat yang berarti ada penutup 
dari kitab tersebut.  
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Melihat dari isi kitab ini, kitab Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  berusaha 
mengingatkan kita agar kembali mengingat Allah dengan jalan menaati segala 
perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, akan tetapi saya menilai ada 
beberapa kekurangan yang perlu digarisbawahi pada isi kitab ini. Pertama-
tama saya membaca pada bagian awal dari judulnya dengan lengkap yaitu 
Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn ‘ala ‘i-istikaz mina’l-ghaflah bi kalimati’l-lah Lā 
ilāha il`l-lāhu yang berarti peringatan bagi orang-orang yang lalai dari kalimat 
Lā ilāha il`l-lāhu dirasa masih kurang dengan isi kitab tersebut. Kalimat ghafil 
yang berarti lalai harus dijelaskan dengan rinci tentang apa pengertian lalai, 
apa-apa yang menyebabkan seseorang itu lalai akan agamanya serta hal-hal 
yang dapat dilakukan oleh kaum muslimin agar tidak lalai dari mengingat 
Allah. 
Berdasarkan judulnya, masih banyak sekali kekurangan di dalam kitab 
ini. Penulis seharusnya memberikan pengertian mengenai bahaya lalai dari 
agamanya yaitu agama Islam. Pengarang yang sekaligus sebagai juru dakwah 
pada masyarakat pada saat itu  harus bisa menerangkan lebih terinci dari kitab 
yang dikarangnya misalnya beliau harus memberikan peringatan bagi orang-
orang yang lalai, pelajaran-pelajaran yang bisa diambil dari mengingat 
kembali kepada Allah, ada balasan yang sangat besar dari Allah Ta’ala untuk 
orang-orang yang mengindahkan segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-
Nya dan tidak tertinggal pula penulis harus memberikan ancaman-ancaman 
bagi orang-orang yang lalai dari mengingat Allah. 
Terlebih pengarang di bagian akhir telah banyak menerangkan tentang 
Sirah nabawiyyah atau sejarah nabi Muhamad amad, saya rasa masih kurang 
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tepat dengan judul yang diberikan. Apalagi pengarang telah banyak 
mengambil riwayat dari nabi Muhamad amad ke atas sampai dengan nabi 
Ismail yang hadisnya banyak yang dhaif atau lemah yang tidak bisa digunakan 
sebagai hujah untuk menyandarkan suatu hukum agama Islam. 
Saya menggarisbawahi bahwa kitab ini masih kurang sebagai substansi 
sarana dakwah apabila hal tersebut dilihat dari judulnya, dengan kata lain 
korelasi antara judul kitab dengan isi kitab tersebut masih kurang mengenai 
sasaran. Sesuai dengan pemahaman saya yaitu dengan pemahaman 
salafushsholih, kitab ini berhaluan dengan pemahaman Asy’ariyah yaitu 
dengan penetapan sifat wajib bagi Allah yang 20 walaupun di dalam kitab 
tersebut hanya disebutkan beberapa nama saja, akan tetapi substansi kitab 
tersebut tetap berpemahaman Asy’ariyah yang berlawanan dengan 
pemahaman dengan pemahaman salafushsholih.  
Secara umum, kitab ini bisa dijadikan referensi bacaan kaum muslimin 
yang masih awam, dengan bahasa yang lugas dan jelas, insya Allah orang 
awam sekalipun akan mudah memahami isi kitab ini, akan tetapi bagi orang-
orang yang telah berilmu, alangkah baiknya meninggalkan kitab ini dan 
beralih kepada kitab yang lebih shahih. 
Penjelasan kalimat syahadat dalam kitab ini masih kurang, penulis 
hanya memberikan pengertian kalimat syahadat secara umum tanpa dirinci 
terlebih dahulu. Perincian tersebut bisa berupa syarat-syarat orang – orang 
yang akan bersyahadat, konsekuensi dari bersyahadat, dan lain sebagainya.  
Mengenai syahadat Muhamad amadu’r-Rasulu’l-lah, pengarang kitab 
tersebut hanya memberikan penjelasannya secara umum sehingga belum 
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mengenai persyaratan sebagai sarana dakwah. Akan lebih baik apabila 
pengarang kitab ini menjelaskan secara rinci setiap permasalahan yang ada, 
sehingga diharapkan pembaca tidak setengah-setengah dalam mempelajari 
agama yang mulia ini.  
Kesimpulan saya terhadap tanggapan dari kitab Tanbīhātun li ‘l-
Ghāfilīn  adalah sebagai berikut: 
- Korelasi atau hubungan antara judul kitab ini dengan substansi kitab 
tersebut masih kurang, masih banyak kekurangan di dalam kitab ini. Kitab 
ini belum mengenai sasaran yang tepat sebagai sarana dakwah 
- Kitab ini berpemahaman Asy’ariyah yang bertentangan dengan 
pemahaman salafushsholih  
- Tidak terdapat keterangan mengenai derajat hadis yang dibawakan baik itu 
shahih, hasan, dhaif, ma’udhu’, sehingga kebenaran hadis yang dibawakan 
masih kurang diterima sebagai dalil untuk menetapkan boleh tidaknya 
hadis itu dibawakan untuk menetapkan hukum. 
Hanya Allah Yang Maha Mengetahui, jalan-Nya lebih jelas dan lebih 
lurus. Shalawat dan salam semoga terlimpahkan kepada Rasulullah 
Shalallahu’alaihiwassalam , keluarga beliau dan sahabat-sahabat beliau. 
Akhirul kalam,wassalamu’alaikum wa rahmatullahi wa barakatu 
3. Bapak Sugiarto Hafidzahullah mengemukakan tanggapannya mengenai kitab 
Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn sebagai berikut: 
Bismillahirrahmanirrahim. Segala puji hanya bagi Allah, Rabb 
semesta alam. Semoga shalawat dan salam senantiasa Allah limpahkan kepada 
junjungan nabi kita Nabi Muhamad amad Shalla `l-Lāhu ‘alaihi wa sallam 
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beserta keluarganya dan para shahabatnya serta orang-orang yang mengikuti 
jalan mereka dengan baik sampai hari kemudian. 
Kemudian daripada itu, 
Disini saya akan memberi sedikit penjelasan mengenai isi dari kitab 
Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn ditinjau dari judul kitab tersebut yang berarti 
peringatan bagi orang-orang yang lalai. Keterangan yang sedikit ini, saya tidak 
akan banyak mengomentari seluruh isi dari kitab tersebut dikarenakan 
terbatasnya waktu yang diberikan peneliti. Adapun seluruh isi kitab 
Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn dikomentari pastinya akan memakan waktu yang 
lama dikarenakan pembahasan dalam kitab tersebut sangat beragam isinya.  
Bismillahirrahmanirrahim.  
Kitab Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn merupakan kitab yang berisi penjelasan 
mengenai ajaran agama Islam mulai dari pentingnya nasihat-menasihati dalam 
perkara agama, permasalahan kalimat syahadatain yaitu Laa ilaha ilallah 
Muhamad amadurrasulullah beserta hal-hal yang berhubungan dengan 
kalimat tersebut, serta sejarah nabi Muhamad amad mulai dari kelahiran 
beliau, awal diturunkannya surat yang pertama, masuknya Islam di kalangan 
shahabat sampai dengan wafatnya beliau Shalla`l-Lāhu ‘alaihi wa sallam ke 
pangkuan Allah Subhanahu wa ta’ala.  
Hal terpenting yang ingin disampaikan penulis kepada pembaca kitab 
tersebut adalah penulis berharap kepada kaum muslimin secara khususnya dan 
kaum manusia secara umumnya untuk kembali kepada agama Allah yang 
telah diridhai ini.  
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Kitab yang tidak terlalu panjang ini cukup memberi penjelasan 
mengenai ajaran agama Islam khususnya bagi orang yang awam. Bahasa yang 
digunakan dalam penulisan naskah ini juga terbilang mudah dicerna dengan 
tanpa terikat oleh pemahaman tertentu diharapkan pembaca akan memahami 
isi kitab tersebut dengan mudah. 
Pada zaman sekarang, dimana telah banyak orang yang lalai kepada 
agamanya dikarenakan fitnah dunia yang telah meracuni umat manusia 
dewasa ini, ada baiknya kita merenungkan isi dari kitab yang kecil ini. Di 
dalam kitab tersebut, penulis ingin mengajak kepada kaum muslimin 
khususnya agar kembali mengingat Allah dengan jalan menaati segala 
larangan-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. 
Dari judul kitab tersebut, yaitu Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn berarti 
peringatan bagi orang-orang yang lalai. Lalai, seolah-olah sudah menjadi 
bagian dari kehidupan manusia. Hanya zat yang Maha Sempurnalah yang 
terbebas dari kelalaian. Adapun manusia, dimanapun dan kapanpun 
mempunyai potensi untuk melakukan kelalaian karena dijadikan indah pada 
pandangan manusia kecintaan terhadap wanita-wanita, anak-anak, harta benda 
dan kedudukan. Inilah faktor-faktor yang menyebabkan manusia lalai pada 
tujuan hidupnya, lalai pada tujuan Allah menciptakannya. 
Cukuplah manusia dikatakan lalai ketika dia beribadah kepada selain 
Allah, cukuplah manusia dikatakan lalai ketika dia beribadah kepada Allah 
tapi pada saat bersamaan mengharap pujian dari manusia lain terhadap apa 
yang dikerjakannya. Cukuplah manusia dikatakan lalai ketika dia beribadah 
kepada Allah tetapi tidak bertambah takut kepada-Nya. 
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Berbahagialah orang-orang yang mengambil nasihat dari Allah dan 
Rasul-Nya. Hanya orang-orang yang mengambil petunjuk dari Allah dan 
mengikuti jalan yang ditempuh oleh Rasulullah Shalla`l-Lāhu ‘alaihi wa 
sallam dan para shahabatnya yang selamat dari kelalaian. Adapun jalan selain 
jalan yang ditempuh oleh Rasulullah Shalla`l-Lāhu ‘alaihi wa sallam dan para 
shahabatnya adalah jalan yang melalaikan yang berujung pada kehancuran di 
dunia dan akhirat.  
Demikian yang dapat saya komentari dari kitab tersebut. Saya berharap 
kepada Allah Subhanallahu Ta’ala agar menunjuki kita kepada jalan yang 
lurus dan menjauhkan kita dari jalan yang tidak diridhai Allah Subhanahu wa 
Ta’ala. Akhirnya, Segala puji bagi Allah Subhanahu wa Ta’ala Rabb semesta 
alam, shalawat dan salam semoga Allah Ta’ala limpahkan kepada nabi kita, 
Muhamad amad Shalla `l-Lāhu ‘alaihi wa sallam.  
4. Bapak Ruslan Hafidzahullah mengemukakan tanggapannya mengenai kitab 
Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn sebagai berikut: 
Bismillahirrahmanirrahim. Sesungguhnya segala puji hanya milik 
Allah, kami menyanjung, memohon pertolongan, dan memohon ampunan 
hanya kepada-Nya. Kami berlindung kepada Allah dari kejahatan-
kejahatan jiwa kami dan keburukan-keburukan amalan kami. Barang siapa 
yang Allah berikan hidayah maka tidak ada yang sanggup menyesatkannya 
serta barang siapa yang Dia sesatkan maka tidak ada yang mampu 
memberinya hidayah. Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang haq 
selain Allah tanpa ada sekutu bagi-Nya dan aku bersaksi bahwa Muhamad 
amad adalah hamba dan Rasul-Nya. 
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Kemudian dari pada itu, 
Pertama – tama ketika saya membaca kitab Tanbīhātun li ‘l-
Ghāfilīn ini, saya merasa agak kesulitan memahami isi kitab ini. 
Pendidikan saya yang hanya sampai dengan SMP tidak terlalu banyak 
memahami bahasa Melayu yang digunakan dalam penulisan kitab tersebut. 
Di sini saya akan memaparkan tanggapan terhadap kitab Tanbīhātun li ‘l-
Ghāfilīn sebatas kepemahaman saya terhadap isi kitab ini dan disesuaikan 
dengan ilmu yang saya miliki selama belajar selama ini.  
Di dalam tanggapan saya ini, saya hanya menanggapi sedikit saja 
mengenai permasalahan yang penting-penting saja, hal itu supaya mudah 
dipahami oleh sesama kaum muslimin awam sekalipun. Apabila setiap hal 
diberi tanggapan, maka waktu yang telah diberikan dirasa kurang cukup 
karena pembahasan di dalam kitab tersebut sangat urgen bagi kehidupan 
manusia yaitu permasalahan kedua kalimat syahadat yang merupakan 
landasan pertama bagi kaum muslimin untuk dijadikan pedoman hidup 
serta syarat diterimanya amalan manusia oleh Allah. 
Bismillah  
Kitab Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn yang berarti peringatan bagi orang-
orang yang lalai mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
kehidupan pada zaman sekarang. Zaman yang dipenuhi dengan tradisi-
tradisi yang telah jauh dari norma-norma Islam, zaman dimana banyak 
terdapat fitnah-fitnah bagi kaum muslimin khususnya dan bagi umat 
manusia pada umumnya. Ajaran agama Islam yang mulia ini telah banyak 
orang yang meninggalkannya, padahal tidak ada hukum yang layak 
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digunakan dalam penerapan segala perikehidupan manusia di muka bumi 
ini kecuali dengan menerapkan ajaran Islam di dalam segala aspek. 
Maka sebab itulah banyak sekali manusia yang telah lalai kepada 
Tuhannya dengan kurang menaati peraturan yang telah ditetapkan oleh 
Allah dan perilaku kebanyakan manusia telah banyak yang melenceng dari 
ajaran agama yang mulia ini kecuali orang-orang yang telah dirahmati oleh 
Allah. 
Kitab Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn yang kecil ini telah memberi sedikit 
gambaran tentang manusia sekarang yang telah banyak yang lalai kepada 
Tuhannya, mungkin penulis telah memperkirakan tentang terjadinya hal 
ini, yaitu kelak manusia banyak yang jauh kepada ajaran agamanya. 
Penulis rahimahullah telah mengetahui dampak bagi orang yang telah jauh 
dari Allah, yaitu orang tersebut akan dijauhkan dari rahmat Allah. Untuk 
memperingatkan kepada umat manusia agar kembali kepada jalan yang 
lurus, maka ditulislah kitab yang berjudul Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn. 
Dari pembahasan kitab Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn tersebut, pembaca 
secara umum sampai dengan orang awam tidak banyak memenuhi 
kesulitan untuk memahami isi kitab tersebut walaupun ditulis dengan 
bahasa Melayu akan tetapi substansi kitab tersebut masih dapat dipahami. 
Penulis kitab tersebut menggunakan bahasa yang lugas dalam 
mendakwahkan kepada kaum muslimin agar dapat dipahami oleh semua 
orang. Di bagian awal dijelaskan pentingnya nasihat menasihati dalam 
urusan agama, dari itulah awal kita untuk memberi peringatan kepada 
kaum muslimin.  
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Penjelasan yang penulis berikan dalam kitab tersebut saya rasa 
masih kurang lengkap, ada beberapa edisi hadis yang kurang bisa 
dikatakan sebagai hadis yang shahih sehingga tidak dapat digunakan 
sebagai menetapkan hukum.  
Di dalam kitab tersebut pengarang banyak menyoroti beberapa 
perihal antara lain: nasihat menasihati dalam urusan agama; hukum kedua 
kalimat syahadat yang meliputi syarat-syarat mengucapkan kedua kalimat 
syahadat, konsekuensi dari kedua kalimat tersebut, dan hal-hal lain yang 
berkaitan dengannya; sejarah Nabi Muhamad amad yang dimulai dari 
kelahiran beliau, nasab beliau, saat beliau menerima firman Allah yang 
pertama, setelah menjadi utusan Allah sampai kepada kembalinya 
Rasulullah kepada Allah Ta’ala. 
Akan tetapi saya melihat bahwa di dalam kitab tersebut masih 
terdapat kekurangan antara lain: 
- Penggunaan bahasa Melayu dalam penulisan kitab tersebut akan 
menyulitkan pembaca dalam memahami isi kitab tersebut, akan lebih 
mudah apabila kitab tersebut ditulis dengan menggunakan bahasa latin 
bahasa Indonesia 
- Pengarang banyak menggunakan hadis yang tidak shahih dengan tidak 
memberikan keterangan riwayat hadis tersebut 
- Pengarang bermazhab Asy’ariyyah yaitu dengan ditemukannya 
keterangan pembagian mengenai sifat wajib bagi Allah 
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- Penjelasan mengenai kalimat syahadat kurang lengkap, padahal 
permasalahan tauhid merupakan permasalahan yang sangat penting 
apabila dibandingkan dengan perihal yang lain. 
Diharapkan kaum muslimin yang membaca kitab tersebut 
mendapat petunjuk dari Allah supaya kembali mengingat Allah dengan 
jalan menaati segala perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya dan 
berpegang teguh kepada sunnah Rasulullah. 
Saya memohon kepada Allah agar selalu memberikan petunjuk 
kepada kita semua menuju jalan yang telah Allah ridhai dan dijauhkan 
daripada kita dari hal-hal yang akan menjauhkan kita dari hidayah-Nya. 
Akhirul kalam...alhamdulillahirobbil ‘alamin. Wassalam 
Tanggapan–tanggapan pembaca dilahirkan berdasarkan pemahaman dan 
situasi sosial budaya yang ada di sekitarnya. Hal ini menyebabkan adanya 
perbedaan pendapat dalam menanggapi teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn ini. 
Pendapat-pendapat tersebut  (dari empat orang pembaca) dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Bapak Mujiyono Hafidhahullah 
- Beliau melihat bahwa zaman sekarang banyak manusia yang telah lalai 
kepada Tuhannya dan itu merupakan titik awal dari kerusakan di muka 
bumi 
- Pentingnya peranan seorang dai dalam melaksanakan kewajibannya yaitu 
mendakwahkan ilmu yang telah ia miliki kepada orang lain. 
- Kitab Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn merupakan kitab yang sangat mudah 
dipahami semua orang sekalipun awam dan non-muslim. 
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- Di dalam kitab Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn dijelaskan mengenai tiga perkara 
yang wajib diketahui oleh setiap muslim yaitu Siapa Tuhanmu, Siapa 
Nabimu, dan Siapa Agamamu.  
- Di dalam kitab Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn banyak disoroti permasalahan 
tauhid yang merupakan permasalahan yang urgen bagi kaum muslimin 
dikarenakan semua amalan manusia ditentukan oleh dua kalimat syahadat. 
- Kitab Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn berusaha menjelaskan kepada manusia 
betapa pentingnya kembali kepada jalan yang telah ditentukan oleh Allah 
yaitu dengan menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala 
larangan-Nya. Kitab Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn menjelaskan perihal sejarah 
Nabi Muhamad amad Shalallahu’alaihiwassalam dan diharapkan pembaca 
dapat meneladani beliau dalam berbagai elemen kehidupan. 
- Pembahasan dalam kitab ini tidak terpaku pada mazhab tertentu, hal itu 
memudahkan pembaca tidak mengalami kesulitan dalam memahaminya. 
2. Bapak Imam Rosyidi Hafidhahullah 
- Kitab Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn telah memenuhi persyaratan sebagai sarana 
dakwah yaitu diawalinya kitab tersebut dengan pembukaan, isi, dan 
penutup. 
- Korelasi atau hubungan antara judul dengan isi kitab tersebut kurang tepat. 
Dalam penjelasannya, penulis kurang memberikan kontribusi yang cukup 
untuk menerangkan permasalahan lalai dari agama Allah. 
- Dalil-dalil yang digunakan dalam kitab tersebut tidak jelas kedudukannya, 
sehingga tidak dapat digunakan sebagai hujjah atau penetapan hukum. 
terutama hadis-hadis yang menerangkan Sirah Nabawiyyah 
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- Penulis adalah seorang yang berpandangan Asy’ariyah yang membagi sifat 
Allah menjadi 20. Hal tersebut sangat bertentangan dengan pemahaman 
Ahlussunnah Wal Jama’ah. 
- Penjelasan mengenai syahadat Muhamad amadu’r-Rasulu’l-lah, 
pengarang kitab tersebut hanya memberikan penjelasannya secara umum 
sehingga belum mengenai persyaratan sebagai sarana dakwah. 
3. Bapak Sugiarto Hafidhahullah 
- Pentingnya nasihat-menasihati dalam permasalahan agama 
- Pentingnya kedua kalimat syahadat sebelum kalimat yang lain 
- Beliau lebih banyak memberikan keterangan mengenai permasalahan lalai 
dari agama Allah dan terlepas dari isi dari kitab Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn 
- Berbahagialah orang-orang yang mengambil nasihat dari Allah dan Rasul-
Nya. Hanya orang-orang yang mengambil petunjuk dari Allah dan 
mengikuti jalan yang ditempuh oleh Rasulullah Shalla`l-Lāhu ‘alaihi wa 
sallam dan para shahabatnya yang selamat dari kelalaian 
4. Bapak Ruslan Hafidhahullah 
- Beliau mengalami kesulitan dalam memahami isi dari kitab tersebut yang 
ditulis dengan bahasa Melayu. 
- Beliau memberikan refleksi mengenai permasalahan lalai dengan 
kehidupan zaman sekarang. kecuali orang-orang yang telah dirahmati oleh 
Allah. 
- Penulis kitab tersebut mempunyai tujuan untuk memperingatkan manusia 
kelak pada akhir zaman banyak yang lalai kepada Allah. 
- Pemakaian hadis dalam penetapan hukum kurang tepat. 
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- Kitab tersebut berisi: pentingnya nasihat menasihati dalam perkara agama, 
permasalahan tauhid, hakikat kalimat syahadat, Sirah Nabawiyyah. 
- Penulis berpemahaman Asy’ariyyah yaitu dengan ditemukannya 
keterangan pembagian mengenai sifat wajib bagi Allah 
Keempat narasumber yang memberikan beberapa tanggapannya terhadap 
isi dari kitab Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn, dari beberapa tanggapan tersebut terdapat 
persamaan dan perbedaan di antara narasumber tersebut. Persamaan dan 
perbedaan dapat dilihat pada keterangan sebagai berikut: 
A.  Persamaan 
Ada beberapa hal yang peneliti anggap adanya persamaan tanggapan 
narasumber, yaitu: 
1. Narasumber memberikan keterangan tentang pentingnya nasihat 
menasihati dalam urusan agama, hal tersebut seperti dijelaskan oleh bapak 
Sugiarto dan bapak Ruslan Hafidzahullahu’alaihim 
2. Isi dari kitab Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn mudah dipahami oleh orang awam, 
hal tersebut seperti dijelaskan oleh bapak Mujiyono, bapak Imam Rosyidi, 
dan bapak Ruslan Hafidzahullahu’alaihim. 
3. Beberapa narasumber berpendapat bahwa penulis kitab Tanbīhātun li ‘l-
Ghāfilīn adalah orang yang berpemahaman Asy-‘ariyyah, hal tersebut 
seperti dijelaskan oleh bapak Imam Rosyidi dan bapak Ruslan 
Hafidzahullahu’alaihim. 
4. Narasumber berpendapat bahwa penulis tidak terikat oleh mazhab tertentu, 
hal tersebut seperti dijelaskan oleh bapak Mujiyono dan bapak Sugiarto 
Hafidzahullahu’alaihim. 
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5. Beberapa narasumber merasa mudah dalam memahami isi teks Tanbīhātun 
li ‘l-Ghāfilīn hal tersebut seperti dijelaskan oleh bapak Mujiyono, Imam 
Rosyidi dan bapak Sugiarto Hafidzahullahu’alaihim 
6. Penggunaan hadis-hadis dalam penetapan hukum dinilai kurang tepat 
untuk diterapkan, karena kedudukan hadis tersebut tidak ada, hal tersebut 
seperti dijelaskan oleh bapak Imam Rosyidi dan bapak Ruslan 
Hafidzahullahu’alaihim 
B.  Perbedaan 
Ada beberapa hal yang peneliti anggap adanya perbedaan tanggapan 
narasumber, yaitu: 
1. Dalam hal pemahaman isi teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn, di antara 
narasumber terdapat perbedaan. Narasumber yang mudah memahami isi 
teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn  adalah Bapak Mujiyono, Bapak Imam 
Rosyidi, dan Bapak Sugiarto Hafidzahullahu’alaihim, sedangkan bapak 
Ruslan Hafidzahullahu masih mengalami kesulitan dalam memahami isi 
teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn yang menggunakan bahasa Melayu. 
2. Permasalahan mazhab sangat berpengaruh pada penulisan kitab tersebut. 
Narasumber yang berpendapat bahwa penulis berpemahaman Asy’ariyyah 
adalah bapak Imam Rosyidi dan bapak Ruslan Hafidzahullahu’alaihim, 
sedangkan bapak Mujiyono dan bapak Sugiarto Hafidzahullahu’alaihim 
berpendapat bahwa penulis kitab tersebut tidak berpemahaman apa-apa, 
jadi mudah diterima oleh kaum muslimin secara umum. 
3. Di antara ketiga narasumber yaitu bapak Mujiyono, bapak Imam Rosyidi, 
dan bapak Ruslan Hafidzahullahu’alaihim menggunakan isi kitab tersebut 
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sebagai tanggapan, berbeda dengan bapak Sugiarto Hafidzahullahu yang 
hanya mengambil sedikit dari permasalahan yang ada di dalam kitab 
tersebut. Beliau hanya menggunakan satu kata yaitu lalai kemudian beliau 
kembangkan permasalahan lalai terlepas dari isi kitab tersebut. 
4. Terdapat narasumber yaitu bapak Imam Rosyidi Hafidzahullahu 
berpendapat bahwa isi teks itu perlu untuk diperbaiki karena terdapat 
sejumlah kekurangan yaitu korelasi atau hubungan antara judul dengan isi 
kitab yang kurang tepat, permasalahan penggunaan dalil yang tidak tepat, 

























A.  Simpulan 
Berdasarkan pembahasan terhadap teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn yang 
telah dipaparkan dalam bab-bab sebelumnya maka dapat ditarik simpulan 
mengenai beberapa hal, yaitu sebagai berikut. 
1. Naskah Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn merupakan naskah tunggal. Metode yang 
paling sesuai untuk mengadakan suntingan teks adalah metode standar, yaitu 
menerbitkan suntingan teks dengan membetulkan kesalahan-kesalahan kecil 
dan ketidakajegan. Ejaan disesuaikan dengan ketentuan-ketentuan yang 
berlaku. Setelah dilakukan kritik terhadap teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn maka 
ditemukan beberapa kesalahan salin tulis antara lain: 
1. 9 kesalahan berupa lakuna  
2. 17 kesalahan berupa substitusi  
3. 4 kesalahan berupa adisi  
4. 10 kesalahan ditografi  
5. 4 kata tidak dapat terbaca 
2. Naskah Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn adalah sebuah karya sastra yang memiliki 
struktur sastra kitab. Struktur teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn dapat dilihat dari 
struktur penyajian, gaya pengisahan, pusat pengisahan, dan gaya bahasa. 
Dilihat dari struktur penyajiannya, teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn berstruktur 
eksposisi yang sistematis terdiri dari pendahuluan, isi, dan penutup. Adapun 
dilihat dari segi gaya pengisahannya, dalam teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn 
banyak dijumpai bentuk interlinier dengan penggunaan kalimat bahasa  Arab 
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yang diterjemahkan ke dalam bahasa Melayu terutama dalil-dalil. Di samping 
itu, pusat pengisahan teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn menggunakan metode 
orang pertama (Ich-Erzählung) yaitu teks yang dituturkan sendiri oleh 
pengarang atau diri tokoh. Dari segi gaya bahasa, teks Tanbīhātun li ‘l-
Ghāfilīn memiliki 4 buah diksi yaitu : (1) kosa kata yang terdiri dari kosa kata 
Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebanyak 58 buah dan 
kosa kata Arab yang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebanyak 28 
buah; (2) ungkapan ada 6 buah kata-kata khusus; (3) sintaksis yang terdapat 
dalam teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn adalah penggunaan kata ”dan” sebagai 
kata tumpuan maupun sebagai kata penghubung; kata ”maka” yang berfungsi 
sebagai kata tumpuan; dan kata ”bagi” sebagai penunjuk kepunyaan; (4) 
sarana retorika yang terdiri dari sarana retorika penguatan, pertentangan, 
hiperbola, retorika, pertanyaan retorika, dan penyimpulan. Secara garis besar, 
teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn berisi pokok-pokok ajaran agama Islam. Ajaran 
agama Islam yang dijelaskan dalam teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn adalah 
pentingnya nasihat menasihati dalam perkara agama, pentingnya tauhid, 
penjelasan mengenai dua kalimat syahadat beserta konsekuensinya, sirah 
nabawiyyah atau sejarah hidup Nabi Muhammad Shala’l-Lahu’alaihi wa’s-
salam dari kelahiran beliau dan wafatnya beliau Shala’l-Lahu’alaihi wa’s-
salam. 
3. Berdasarkan analisis resepsi pembaca terhadap teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn, 
dapat diketahui bahwa dari keempat pembaca ahli memberikan tanggapan-
tanggapan yang berbeda-beda menurut pengalaman, latar belakang, 
pendidikan yang berbeda. Keempat narasumber tersebut mempunyai 
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persamaan dan perbedaan dalam menanggapi isi kitab tersebut. 
B.  Saran 
Penelitian ini belum membahas secara mendalam teks Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn 
karena baru menghadirkan suntingan teks, analisis struktur dan resepsi pembaca. 
Oleh karena itu, perlu adanya kajian dari berbagai disiplin ilmu seperti Sejarah, 
Agama, Sosiologi, Interteks dan sebagainya sehingga akan terkuak rahasia yang 
ada dalam naskah ini. Diharapkan dengan adanya penelitian terhadap teks 
Tanbīhātun li ‘l-Ghāfilīn ini merupakan langkah awal bagi peneliti lain untuk 
mengkaji naskah bernomor ML 328 D ini khususnya dan tentu saja terhadap 
naskah lainnya, karena masih banyak nilai-nilai budaya para leluhur kita yang 
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